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ABSTRACT

A succesful of a leader in order to reach the goals cannot be dismissed from the
interaction between the leader and the inferior. The ability of interaction and affection cover
the ways of guiding, courageous and facilitating someone else to get the goals with the use of
certan ways. In Islam, leadership is always related to responsibility, which bases on authority
(shalahiyah) and the rights of taking decision (faqrir) assigned to a leader, the ideal side
which always been hoped, but the other side is that there are still may of shari’a banking
which have not applied the leadership concept as it is hoped. Writer in this research hopes to
find out the pattern of leadership of Bank Kaltim Syariah of Balikpapan Branch, the working
manner, also the challenger and the burdening of leadership pattern of Bank kaltim Syariah’s
leader.

Decription qualitative research is used by the writer to explain the case of this
leadership which has been done by Bank Kaltim Syariah of Balikpapan Branch. The result of
this research is that the leadership patter in Bank Kaltim Syariah of Balikpapan Branch is
participatif democratie. This leadership can be viewed fund the way of its leader to settle the
situation and condition which can courage'the inférions ti be motivated to give them opinition
or suggestion and also to give opportunity to showtheir succesful performance at work.

The implication of the implementation of Islamic leadership pattern to shari’i
banking, particularly in Bank Kaltim Syariah of Balikpapan Branch can bee see from : 1) a
leader ehich are ready or not, willing or'not-willing to face the challenge 2) a leader who
respects differencies which focuses move or working/ someone dynamic, inspiration and
motivation 3)a leader who respects to ability concentrated more on someone’s ability than
someone’s disability 4) a leader trust be/able to-keep communication throught cooperation
and powerfull string as togetherness 5)a Jeader must hace ethic by keeping the harmony of
shari’i business ethic in each shar’i banking aetivities.

However the challenges and burdenings 'of. Islamic \leadership pattern in shar’i
banking, particularly in Bank Kaltim Syariah of Balikpapan Branch are 1) claim from the
management of Bank Kaltim that it feels overlimit in reaching target 2) comprehension of
needs and the urge of human resources with consistence learning culture has not been done
yet 3)position as shari’i business unit which has not done the spin off feels hard in rotating

the employee.

Keyword : Pattern of leadership, shar’i banking, Bank Kaltim Syariah



ABSTRAKSI

Dilatarbelakangi keberhasilan pemimpin dalam mencapai tujuan tidak lepas dari
interaksi pemimpin dengan bawahannya. Kemampuan berinteraksi dan mempengaruhi
mencakup upaya memandu, mendorong dan memfasilitasi orang lain dalam rangka mencapai
tujuan dengan menggunakan cara-cara tertentu. keberhasilan pemimpin dalam mencapai
tujuan tidak lepas dari interaksi pemimpin dengan bawahannya. Dalam Islam, kepemimpinan
selalu erat terkait dengan tanggung jawab. Tanggung jawab (Mas ulivah) didasarkan atas
kewenangan (shalahivah) serta hak pengambilan keputusan (fagrir) yang diamanatkan
kepada seorang pemimpin. Namun, sisi ideal yang memang diharapkan, namun sisi lain apa
vang menjadi kenyataannya masih banyak perbankan syari’ah yang belum menerapkan
konsep kepemimpinan sebagaimana yang diharapkan. Peneliti dalam penelitian ini berupaya
untuk mencari pola kepemimpinan pada Bank Kaltim Syariah dengan menekankan pada pola
kerja kepemimpinan pada Bank Kaltim Syariah Cabang Balikpapan, cara kerja, sekaligus apa
yang menjadi tantangan dan hambatan dari pola kepemimpinan pemimpin Bank Kaltim
Syariah tersebut.

Dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif peneliti ini menjelaskan studi
kasus kepemimpinan yang telah dilakukan Bank Kaltim Syariah Cabang Balikpapan.
Hasilnya pola kepemimpinan perbankan syariah di Bank Kaltim Syariah Cabang Balikpapan
adalah demokratis partisipatif. Kepemimpipan ini dapat dilihat dari sikap dari pemimpin yang
membuat kondisi dan situasi yang menderong bawahan untuk termotivasi dalam
mengeluarkan pendapat atau masukan begituumemberikan kesempatan bagi karyawan untuk
menunjukkan prestasi kerjanya.

Implikasi pelaksanaan pola kepemimpinan Islam tersebut terhadap perbankan syari’ah
khususnya di Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan dapat dilihat dari 1) pemimpin yang mau
tidak mau dan siap tidak siap menghadapi ujian-atawrtantangan 2) pemimpin yang bersifat
menghargai perbedaan dengan lebih mengedepankan dinamika kerja, inspirasi dan inovasi 3)
pemimpin juga menghargai keahlian dengan imenitikberatkan aspek kelebihan seseorang
daripada mempersoalkan kekurangan 4)‘pemimpin juga harts mampu menjaga silahturahmi
dengan menjalin kerjasama dan kekompakan; sebagai suatu bagian kebersamaan 5) pemimpin
harus memiliki etika dengan menjaga'keharmenisan ‘etika bisnis syariah dalam kegiatan
perbankan syari’ahnya.

Adapun yang menjadi hambatan” dan tantangan pola‘kepemimpinan Islam dalam
perbankan syari’ah khususnya di Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan adalah 1) tuntutan
dari manajemen Bank Kaltim yang terlalu tinggi dalam pencapaian target 2) pemahaman
akan kebutuhan dan mendesaknya sdm dengan budaya pembelajaran secara konsisten dan
berkesinambungan belum dilakukan 3) posisi sebagai unit usaha syariah yang belum
melakukan spin off menyulitkan untuk dalam rotasi pegawai.

Kata kunci : Pola Kepemimpinan, Perbankan Syari’ah, Bank Kaltim Syariah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Lingkungan bisnis dewasa ini yang tumbuh dan berkembang dengan sangat
dinamis, sangat memerlukan adanya sistem manajemen yang efektif dan efisien
artinya dapat dengan mudah berubah atau menyesuaikan diri dan dapat
mengakomodasikan setiap perubahan baik yang sedang dan telah terjadi dengan
cepat, tepat dan terarah serta biaya yang murah. Dengan demikian, organisasi
sudah tidak lagi dipandang sebagai sistem| tertutup (closed-system)' tetapi
organisasi merupakan sistem terbuka(opened system) yang harus dapat merespon
dan mengakomodasikan berbagaiperubahan eksternal dengan cepat dan efisien.

Krisis ekonomi yang berdampak’ ‘pada lesunya iklim dunia usaha
mengakibatkan banyak| peniisahdan-harus “melakukan upaya perampingan atau
konsolidasi internal lainnya sebagai updya penghematan keuangan untuk dapat
mempertahankan kelangsungan ) hidup™ (survive) [dan mencapai pertumbuhan
(growth) melalui kinerja yang efektif dan efisien. Kelangsungan hidup dan
pertumbuhan dari suatu perusahaan bukan hanya ditentukan dari keberhasilan
dalam mengelola keuangan yang berdasarkan pada kekuatan modal atau uang

semata, tetapi juga ditentukan dari keberhasilannya mengelola sumber daya

! Ricky W Griffin, Manajemen, edisi 7, jilid 1, alih bahasa oleh Gina Gania, (Jakarta:
Erlangga, 2007). hal.50.



manusia. Pengelolaan sumber daya manusia yang dimaksudkan adalah bahwa
perusahaan harus mampu untuk menyatukan persepsi atau cara pandang karyawan
dan pola kepemimpinan perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan
antara lain melalui pembentukan mental bekerja yang baik dengan dedikasi dan
loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaannya, memberikan motivasi kerja,
bimbingan, pengarahan dan koordinasi yang baik dalam bekerja oleh seorang
pemimpin kepada bawahannya.”

Persoalan kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik. Literatur-
literatur tentang kepemimpinan senantiasa memberikan penjelasan bagaimana
menjadi pemimpin yang baik, sikap dan .gaya yang sesuai dengan situasi
kepemimpinan, dan syarat-syarat’ pemimpin ‘yang baik. Suatu organisasi akan
berhasil atau bahkan gagal sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinan. Suatu
ungkapan yang mulia mengatakan bahwa pemimpinlah yang bertanggung jawab
atas kegagalan pelaksariaan|suaty peketjaan. Hal inixmenunjukkan bahkan suatu
ungkapan yang mendudukkan pdsisi pemitpin dalam suatu organisasi pada posisi
yang terpenting. Demikiam juga(pémimpin ‘dimanapun letaknya akan selalu
mempunyai beban untuk mempertanggung jawabkan kepemimpinannya.

Dalam sebuah organisasi, baik yang dibentuk secara formal maupun
informal membutuhkan sebuah kepemimpian untuk dapat mencapai tujuan dari

organisasi tersebut. Jika digambarkan, dimana terdapat 4 aspek kepemimpinan

2 Centre for Strategic and International Studies. Dunia Ekuin dan Perbankan volume 21,
masalah 21-22. 2011.



dalam orgaisasi yang yaitu kepemimpinan, administrasi, manajemen, dan
organisasi. Setiap instansi atau organisasi dalam menghadapi era globalisasi saat
ini, akan menuntut pemimpin untuk meningkatkan kinerjanya. Tetapi upaya
tersebut harus sejalan dengan peningkatan peran manajemen dalam melakukan
kepemimpinan yang efektif. Kesuksesan atau kegagalan dalam pelaksanaan tugas
di suatu perusahaan dipengaruhi oleh kepemimpinan dan didukung oleh kapasitas
perusahaan yang memadai, maka tujuan perusahaan akan terwujud. Sebaliknya
kelemahan kepemimpinan merupakan salah satu sebab keruntuhan kinerja suatu
perusahaan. Hal ini mencerminkan betapa besar peran kepemimpinan di dalam
perusahaan, sehingga seorang pemimpin diharapkan mempunyai kemampuan
untuk memotivasi, mengarahkan, mempengarvhi dan berkomunikasi dengan
bawahannya agar tujuan organisasi itu bisa tercapai secara efektif dan efisien.
Pola kepemimpinan terhadap, kinerja karyawan memiliki pengaruh yang
penting bagi perkembangan ‘karayawan. ‘Meéngetahui©pola atau karakteristik
kepemimpinan dapat digunakan- untuk’ \melihat seberapa jauh kualitas dan
ketepatan kinerja seoramg “pemimpin “terhadap  perusahannya. apakah sesuai
dengan tanggung jawabnya. Selain itu, pola kepemimpinan juga menjadi tolak
ukur kualitas dan kuantitas, kemampuan, serta sikap seorang pemimpin dan waktu
penyelesaian satu persoalan dalam satu putusan. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja seorang pemimpin yang berada di suatu perusahaan, antara
lain: latar belakang pendidikan, motivasi, kompensasi, kedisiplinan,

pengembangan karir, dan batas ruang gerak dan lain-lain.



Namun keberhasilan pemimpin dalam mencapai tujuan tidak lepas dari
interaksi pemimpin dengan bawahannya., Kemampuan berinteraksi dan
mempengaruhi mencakup upaya memandu, mendorong dan memfasilitasi orang
lain dalam rangka mencapai tujuan dengan menggunakan cara-cara tertentu.
Siagian (2002:66) mengemukakan bahwa peranan pemimpin atau kepemimpinan
dalam organisasi atau perusahaan ada tiga bentuk yaitu peranan yang bersifat
interpersonal, peranan yang bersifat informasional, dan peran pengambilan
keputusan. Yang dimaksud dengan peranan yang bersifat interpersonal dalam
organisasi adalah bahwa seorang pemimpin dalam perusahaan atau organisasi
merupakan simbol akan keberadaan organisasi, seorang pemimpin bertanggung
jawab untuk memotivasi dan metberikan/arahan kepada bawahan, dan seorang
pemimpin mempunyai peran  sebagai penghubung. Peranan yang bersifat
informasional mengandung arti, bahwa scorang pemimpin dalam organisasi
mempunyai peran sebagai) pemberi;—penerima- dancpenganalisa informasi.
Sedangkan peran pemimpin dalam pengambilan/keputusan mempunyai arti bahwa
pemimpin mempunyai peran sebagai penentu kebijakan yang akan diambil berupa
strategi-strategi bisnis yang mampu untuk mengembangkan inovasi, mengambil
peluang atau kesempatan dan bernegosiasi dan menjalankan usaha dengan
konsisten.

Persepsi manajemen tentang pola kepemimpinan efektif yang dijalankan
belum tentu selaras dengan persepsi bawahan. Padahal, keselarasan persepsi ini
menjadi sangat penting pada saat organisasi dihadapkan pada kebutuhan

mengembangkan pola kepemimpinan efektif terutama kepemimpinan pada



perbankan syari’ah. Untuk itu sebuah lembaga organisasi seperti perbankan
syari’ah perlu mengidentifikasi apakah pola kepemimpinan yang saat ini
dijalankan sesuai harapan bawahan dan manajemen. Bagaimanapun, pola
kepemimpinan yang efektif perlu menjadi pertimbangan pihak manajemen
perbankan syari’ah, selain faktor lain, yaitu situasi organisasi secara keseluruhan.
Dibelakang bentuk pola kepemimpinan perbankan syari’ah terdapat faktor,
motivasi dapat menjadi pendorong seseorang untuk mendapatkan hasil yang
terbaik. Seorang pemimpin dengan pola kepemipinannya yang tepat akan
mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya akan mempengaruhi bawahannya
dengan mempunyai kinerja yang tinggi pula. Setiap karyawan memerlukan
motivasi yang kuat dari pimpinannya’ dan ini ditentukan bentuk pola
kepemimpinan yang ditentukan” Tentu| ini ~akan mempengaruhi situasi kerja
seorang pemimpin dan bawahannya secara bersemangat, bergairah, dan
berdedikasi tinggi.

Dalam Islam, kepemimpihan! selaliy erat/terkait dengan tanggung jawab.
Tanggung jawab (Mas 'uliyah) didasarkan atas kewenangan (shalahiyah) serta hak
pengambilan keputusan (fagrir) yang diamanatkan kepada seorang pemimpin.
Ketiganya merupakan unsur kepemimpinan yang diamanatkan secara mandiri
pada seorang pemimpin. Karena terjadi suatu kewajaran bila seorang pemimpin
bertugas untuk mencapai suatu tujuan sesuai dengan kapasitas kemampuan yang
dimiliki.

Perbankan syari’ah yang merupakan lembaga keuangan Islam yang boleh

dikatakan saat ini telah berkembang dengan pesat, sebenarnya ada banyak faktor



yang melatar belakangi perkembangan tersebut, salah satunya adalah pola
kepemimpinan yang tepat dan efektifitas kerja yang sesuai dengan visi dan misi
yang susun. Menurut Yasin keberhasilan kegiatan usaha pengembangan
organisasi, sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan atau
pengelolanya dan komitmen pimpinan puncak organisasi untuk investasi energi
yang diperlukan maupun usaha-usaha pribadi pimpinan.’ Anoraga mengemukakan
bahwa ada sembilan peranan kepemimpinan seorang dalam organisasi yaitu
pemimpin sebagai perencana, pemimpin sebagai pembuat kebijakan, pemimpin
sebagai ahli, pemimpin sebagai pelaksana, pemimpin sebagai pengendali,
pemimpin sebagai pemberi hadiah atau hukuman, pemimpin sebagai teladan dan
lambang atau simbol, pemimpin sebagai tempat menimpakan segala kesalahan,
dan pemimpin sebagai pengganti peran anggota Alain.4

Namun, apa yang digambarkan/ Anoraga dan Yasin, merupakan sisi ideal
yang memang diharapkan;.niarmun §isi 1ain apajyang/mefjadi kenyataannya masih
banyak perbankan syari’ah yang | beluth menerapkan konsep kepemimpinan
sebagaimana yang diharapkan. ) Peneliti -dalam pénelitian ini berupaya untuk
mencari pola kepemimpinan pada Bank Kaltim Syariah dengan menekankan pada
pola kerja kepemimpinan pada Bank Kaltim Syariah Cabang Balikpapan, cara
kerja, sekaligus apa yang menjadi tantangan dan hambatan dari pola kepemimpian

pemimpin Bank Kaltim Syariah tersebut.

3 Yasin Azis, Kepemimpinan dalam Pengembangan Organisasi, Jurnal Lintasan Ekonomi
Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya Malang, Volume 18 Nomor 1, Malang. 2001.Hal.6.

4 Tika H. Moh. Pabundu, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan,
Cetakan Pertama, , (Jakarta: PT. Bhumi Aksara , 2006), hal.64.



Hal yang melatarbelakangi peneliti mengambil di Bank Kaltim Syariah
adalah adalah sebagai warga Kaltim yang menjadi warga di negerinya sendiri
menimbulkan keinginan tersendiri memberikan kontribusi keilmuan melalui
penelitian perbankan syari’ah di Kaltim karena perbankan syariah telah beroperasi
di masyarakat selama kurun waktu 5 tahun. Apalagi dalam 5 tahun terakhir Bank
Kaltim Syariah telah memiliki 1 Cabang Utama dan 1 Cabang dengan 10 Cabang
Pembantu. Ini berarti kemampuan regenerasi harus segera dilakukan khususnya
dalam kepemimpinan. Kepemimpinan dalam semua struktur tingkatan organisasi
bisnis perbankan syariah sudah sepatutnya mendasari diri dengan platform sebagai
pelayan terbaik bagi nasabahnya/ Karena dalam Islam sendiri bahwa setiap orang
adalah pemimpin, jika diperbankan, syari’ah, Mulai dari cleaning services,
securities, costumers services, teflers, Supervisor, manager sampai chief excutive
officers harus mempunyai komitmen) tinggi untuk melayani dengan pelayanan
terbaik, sehingga nasabahrdiharapkarn semakin loyal ANasabah yang bertipe inilah
yang harus dijadikan sebagai profit driver bagi sebuah bank syariah. Disinilah
keberhasilan seorang pemimpif.

Saat ini, Bank Syariah pun termasuk organisasi yang mulai menerapkan
learning organization pada organisasinya. Mau tidak mau mereka harus dapat
mengikuti perkembangan zaman jika ingin tetap bertahan dalam persaingan
dengan bank-bank konvensional maupun bank syariah lain. Karenanya perbankan
syariah berlomba-lomba membuka jaringan sebesar-besarnya namun sayangnya
tidak diiringi dengan persiapan SDM yang berkualitas dan kompeten terlebih

dahulu khususnya regenerasi pemimpin.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang
akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Pola kepemimpinan Islam seperti apa yang ada di perbankan syari’ah
khususnya di Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan?
2. Apa implikasi pelaksanaan pola kepemimpinan Islam tersebut terhadap
perbankan syari’ah khususnya di Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan?
3. Apa yang menjadi hambatan dan tantangan pola kepemimpinan Islam
dalam perbankan syari’ah khususnya di Bank Kaltim Syariah Cab.

Balikpapan?

C. Tujuan penelitian
Sejalan dengan rumusan ;masalah yang-gtelah diuraikan di atas, maka
penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetdhuipola kepemimpinan Islam yang ada di perbankan
syariah khususnya di Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan.

2. Untuk mengetahui implikasi pelaksanaan pola kepemimpinan Islam
dalam perbankan syariah khususnya di Bank Kaltim Syariah Cab.
Balikpapan.

3. Apa saja yang menjadi hambatan dan tantangan pola kepemimpinan
Islam dalam perbankan syariah khususnya di Bank Kaltim Syariah

Cab. Balikpapan?



D. Manfaat Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut :

1 Secara teoritis, memberikan penjelasan tentang pola kepemimpinan dalam
Islam

2 Secara praktis, dengan diketahui model atau pola kepemimpinan
diperbankan syari’ah dengan berbagai pendekatan pendekatan teori
diharapkan memberikan satu gambaran yang luas mengenai bentuk ideal
pola kepemimpinan diperbankan syari’ah.

3 Bagi perkembangan dunia perbankan syari’ah, diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberikaan masukan bagi para praktisi perbankan syari’ah
dengan memberikan hasil, penelitian berupa bentuk ideal pola

kepemimpinan diperbankan syari’ah.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam tinjauan pustakalifi penyusun mendeskripsikan dan menelaah buku
atau tulisan dan karya lainya yang tetkait relevansinya dengan objek pembahasan.
Pembahasan mengenai pola kepemimpinan ditekankan kepada Bank Kaltim
Syariah Cabang Balikpapan. Penelitian tentang tentang ini sebenarnya telah
banyak dilakukan pada beberapa tempat namun dikaitkan dengan variabel yang
berbeda-beda dan lokasi penelitian yang berbeda-beda pula, sehingga

menghasilkan temuan penelitian yang tidak selalu sama sebagaimana yang

peneliti lakukan.



Penelitian telah dilakukan tentang kepemimpinan, dijelaskan bahwa yang
mempengaruhi motivasi dan kinerja karyawan adalah perasaan keadilan yang
diberikan oleh pimpinan kepada anggotanya. Hal ini sangat mempengaruhi
kepuasan kerja dari para anggota. Apabila rasa ‘adil’ sudah dirasakan oleh para
anggota, maka organisasi tersebut tentunya akan lebih mudah untuk berkembang
dengan dukungan para anggota yang penuh motivasi dan semangat kerja yang
tinggi. Rasa ‘adil’ yang dimaksud dalam penulisan ini adalah dua jenis keadilan;
yaitu: keadilan distributif dan keadilan prosedural. Berdasarkan hasil analisis
statistik, ditemukan adanya pengaruh perilaku kepemimpinan transaksional
terhadap keadilan distributif persepsian dan- pengaruh perilaku kepemimpinan
transformasional terhadap keadilan proseédutal‘persepsian secara signifikan. °

Hasil Penelitian yang dilakukan Nursya’bandi dapat disimpulkan bahwa
organisasi masa depan yang mampu bertahan adalah organisasi yang memiliki
kepemimpinan yang efektif; Pemimpin-yang-efektif memiliki 10 karakteristik: 1)
mengembangkan, melatih, dan anengayomi /bawahan, 2) berkomunikasi secara
efektif dengan bawahan,|3) memberi linformasi kepada bawahan mengenai apa
yang diharapkan perusahaan dari mereka, 4) menetapkan standar hasil kerja yang
tinggi, 5) mengenali bawahan beserta kemampuannya, 6) memberi peranan
kepada para bawahan dalam proses pengambilan keputusan, 7) selalu memberi
informasi kepada bawahan mengenai kondisi perusahaan, 8) waspada terhadap

kondisi moral perusahaan dan selalu berusaha untuk meningkatkannya, 9)

5 Zulfikar Ali Imran yang berjudul * Awalisis pengaruh kepemimpinan Terhadap
keadilan persepsian” Tesis Program Studi Magister Manajemen Jurusan [lmu-ilmu Sosial UGM
2007. Abstrak.
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bersedia melakukan perubahan dalam melakukan sesuatu, dan 10) menghargai
prestasi bawahan.®

Penelitian yang dilakukan Farizal tentang pengembangan kompetensi
perbankan syariah melalui corporate university menunjukkan bahwa kompetensi
tersebut tidak cukup hanya dikembangkan melalui pengikutsertakan SDM pada
seminar atau training-traning umum melainkan melalui sarana pembangunan
corporate university pada perbankan syariah itu sendiri. Desain corporate
university yang dapat dikembangkan oleh perbankan syariah harus diawali dengan
penanaman budaya organisasi pembelajar pada SDM-nya. 7

Penelitian lain tentang( falentship yang dilakukan oleh Asmadhini
bertujuan untuk meneliti bagaimanapengaruh pengembangan SDM berdasarkan
bakat yang berupa self development dan system development terhadap kinerja
pemimpin bank syariah dengan kompetensi sebagai variabel interveningnya. Serta
untuk melihat pengaruh langsung atau-pengaruh pengembangan SDM berdasarkan
bakat terhadap kinerja dan tidak®langsungnya jatau pengaruh Didapatkan hasil
bahwa dalam pengaruhrya, detigan'\kerhpetenisi |hanya self development yang
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kompetensi. Dalam
pengaruhnya terhadap kinerja melalui kompetensi, self development dan
kompetensi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja.

Sedangkan dilihat dari besarannya, pengaruh tidak langsung memiliki pengaruh

¢ Nursya’bani Purnama, kepemimpinan organisasi masa depan Konsep dan strategi
keefektifan, Jurnal Siasat Bisnis Fakultas Ekonomi UII edisi No. 5 Vol. 1,2000. hal. 115-129.

7 Farizal, disampaikan dalam Forum Riset Perbankan Syariahal Simposium 3rd,
“Pengembangan Kompetensi Perbankan Syariahal Melalui Corporate University”, 2010,
Yogyakarta
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yang lebih besar dari pengaruh langsung. Hal ini terbukti dari hasil koefisien
determinast total yang menyatakan untuk mencapai kinerja yang baik maka harus

memiliki kompetensi yang baik pula.®

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Pipit Wulantika tentang
potensi dan pengembangan bank syariah di Serang Banten yang hasilnya
menunjukkan bahwa potensi ekonomi masih dalam kategori cukup karena
pengetahuan terhadap bank syariah cukup tinggi namun konsistensi terhadap bank
konvensional juga tinggi sehingga memungkinkan untuk bisa berkembang dengan
baik melalui produk yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Dari sisi
keunggulan sesuai dengan karakteristik masyarakat muslim juga menguntungkan
secara ekonomi dan nasabah meénjadi bagian penting dalam manajemen bank
syariah yang masih menjadi masalah selain tingkat profesionalisme pegawai juga
pemahaman nasabah dan preferensi masyarakat terhadap bank syariah khususnya
bank Jabar Banten Serang masih/rendali. Sehingga dapat.disimpulkan bahwa Bank
Jabar Banten Syariah di Serangmemiliki-potensi untuk berkembang secara baik
dan menjadi harapan bagi ummat Islam, kini-dan’ke/depan’.

Disisi lain disebutkan bahwa dalam penelitian Mardi Idris yang dilakukan
terhadap kepemimpinan Islami menunjukkan adanya nilai kepemimpinan sidiq
paling mayoritas, yaitu 284 responden (65,89%) menyatakan setuju, kemudian

nilai istiqomah menduduki posisi kedua dengan 248 responden (58,76%)

8 Asmadhini Handayani Rahmah,” Pengaruh Talentship System terhadap Kinerja
Pemimpin pada Pemimpinan pada Perbankan Syariah (Studi Kasus : Bank BNI Syariah
Yogyakarta)”, Tesis Magister Manajemen, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2011, abstrak

’ Pipit Wulantika,” Potensi dan Pengembangan Bank Syariahal (Studi di Bank Jabar
Banten Syariahal Kota Serang)”, Tesis Magister Studi Islam, Yogyakarta: Universitas Islam
Indonesia, 2010, abstrak
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menyatakan setuju, lalu nilai amanah dan tabligh dengan masing-masing
memperoleh 239 responden (54,86%) menyatakan setuju, dan yang terakhir faktor
fathonah dengan 228 responden(52,24%)."°
Begitu pula kualifikasi sumber daya manusia (insani) untuk perbankan
masa depan sangat membutuhkan sumber daya insani yang ihsan yaitu :
a. Peningkatan pemahaman tentang perbankan yang meliputi aspek mikro
dan makro
b. Peningkatan pemahaman landasan moral agamis dan etika bisnis
c. Peningkatan pemahaman stakeholders bagi usaha perbankan sehingga
dicapai integritas dan kemitmen yang tinggi
d. Peningkatan pendidikan’teknis individual enterpreneurship, leardership
dan managerialship11.
Dari penjelasan diatas telah dibahas hal-hal berikut :
1. Perkembangan dan pertumbuhan-perbankan syariah Indonesia
2. Keunggulan dan tantangan perbankan syariah dari sisi produk, jasa
dan layanan
Namun belum pernah dibahas tentang Pola Kepemimpinan Islami pada
perbankan syariah itu sendiri, khususnya yang membahas secara khusus tentang
implikasi pelaksanaan kepemimpinan Islam tersebut dalam terhadap perbankan

syari’ah khususnya pada studi kasus di Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan.

1 Mardi Idris, “Pengaruha Karakteristik Kepemimpinan Islami Dalam membentuk
Perilaku Belajar Tim Pada Bank Syariah (Studi Kasus BMT-BMT di DIY)”, Jurnal Fenomena

Vol 4 No.1 Maret 2006.
' Achalil R.Djajadiningrat,” Kualifikasi Sumber Daya Manusia (Insani} Untuk

Perbankan Masa Depan”, Jurnal Studi Islam Mukaddimahal. No.7 Thal V 1999,, hal.98
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Hal ini yang membedakan antara penelitian yang dilakukan peneliti dengan

penelitian-penelitian yang telah terdahulu.

F. Landasan Teori

Manajemen perubahan yang efektif telah menjadi, dalam perbankan
syari’ah sekalipun, sebuah isu utama dalam dunia perbankan, karena banyak
organisasi yang menghadapi tantangan untuk beradaptasi secara cepat dalam suatu
lingkungan komersial yang bergolak. Di dalam lingkungan yang tepat, upaya-
upaya setiap karyawan dapat dimanfaatkan untuk tujuan tersebut, dengan
memberdayakan setiap individu /dan_mendorong kontribusi mereka sehari-hari
untuk menyelesaikan tantangan''bisnis’di dunia perbankan dan melakukan
pengembangan organisasi melalui-upaya kelektif yang konstruktif. Perubahan ini
harus dilihat sebagai peluang, bukan sebagai ancaman. Respon yang adaptif harus
didorong sebagai bagian ‘etika bisnis-yang ‘sehat. Komitmen terhadap pemikiran
yang orisinal dengan tujuan untuk menémukan cara merespon dalam lingkungan
yang selalu berubah, perlu direfeksikan dalam strategi bisnis dan dalam
keseluruhan operasi.'?

Terkait dengan pemaparan di atas bagaimana selayaknya sebuah
organisasi, dalam hal ini adalah perbankan Syariah mampu berjalan dengan baik,
maka sudah menjadi kepatutan bahwa peran kepemimpinan yang mumpuni wajib

dimiliki oleh sebuah organisasi perbankan. Kepemimpinan yang kuat itu adalah

12 Stevens, M. Mengatasi Masalah secara Kreatif. (Terjemahan Hari Wahyudi). Jakarta:
PT. Elex Media Komputindo, 2002, him. 26. (Buku asli diterbitkan tahun 1996).
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kepemimpian yang memiliki visi yang jelas, baik dalam arti substansi maupun
dalam arti singkatan. Makna visi secara substansi adalah cita-cita masa depan
yang menantang untuk diwujudkan. Sedangkan arti visi atau vission berdasarkan
singkatannya adalah vision, inspiration (memberi ilham), strategy orientation
(orientasi jangka panjang), integrify. Organizational sophisticated (memahami
dan berorganisasi dengan canggih), dan Nurturing (memelihara keseimbangan dan
keharmonisan antara tujuan organisasi dengan tujuan sumber daya insani (SDI)
yang dimiliki agar menjadi lebih merasa memiliki organisasi dan lebih produktif,
dan menyelaraskan keinginan dan tujuan nasabah atau stakeholders.
Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang lain agar mampu berusaha
mencapai tujuan-tujuan kelompok), sehingga orang-orang tersebut berusaha
mencapai dengan sungguh—sungguh.”Dengan pengertian itu dapat dipahami
bahwa kepemimpinan itu terkait ‘dengan lorganisasi, pengikut atau bawahan,
pemimpin, peraturan dan alat-alat kerja

Pola Kepemimpinan. Kepemimpinan, (leadership) didefinisikan sebagai
suatu proses pengaruh $osial;“di"mana/ peminmpin, mengusahakan partisipasi
sukarela dari para bawahan dalam suatu usaha untuk mencapai tujuan organisasi'®.
Dalam proses kepemimpinan akan terlihat pola kepemimpinan yang
dijalankannya sebagai pemimpin, kadang pola digunakan dan berpindah kepada
pola lain, dan kadang pula pola jenis kepemimpinan menggunakan beberapa pola

{mix) namun cenderung karakteristik pola melihat pada kecendrungan mana yang

'3 Sunindia dan Ninik Widiyanti, Kepemimpinan dalam Masyarakat Modern, (Jakarta:

Rineka CIPta, 1993). hal 5. N
1 Kreitner Robert, Kinicki Angelo,. Organizational Behavior (Terjemahan) Buku 1, Edisi

Kelima, (Jakarta: Salemba Empat, 2005). hal.299.
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lebih dominant, dan ini akan menjadi petunjuk tipe atau pola kepemimpinan yang
mana yang akan dilaksanakan oleh seorang pemimpin. Setiap organisasi sangat
membutuhkan sumber daya manusia yang handal untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditentukan. Untuk mencapai tujuan tersebut maka suatu
organisasi memerlukan pemimpin atau manajer yang mampu mengelola sumber
daya manusia yang ada didalam organisasi yaitu karyawan untuk meningkatkan
efisiensi, efektivitas dan produktivitas kerja organisasi. Untuk mencapai tujuan
organisasi maka pemimpin atau manajer akan membagi tugas pada setiap
karyawan sesuai dengan fungsi dan jabatannya dalam organisasi. Tugas yang
diberikan pemimpin atau manajer’ bagi | karyawan merupakan sebuah
tanggungjawab yang harus dilaksanakan/secara tulus dan dengan sungguh-
sungguh agar tercapai tujuan organisasi yang telah ditentukan.

Tujuan organisasi akan tercapai pada suatu perusahaan maupun organisasi
bisnis jika tingkat kinerjanya.tinggi- Menurut Rivai'’ kinerja merupakan suatu
fungsi dari motivasi dan kemafifipuan. Penilaian kinerja mengacu pada suatu
sistem formal dan terstruktur yang) digunakan untuk mengukur, menilai dan
mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku dan hasil,
termasuk  tingkat ketidakhadiran. Seorang pemimpin harus mampu
memperhatikan serta berusaha untuk mempengaruhi dan mendorong karyawannya
agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Seorang pemimpin atau manajer
harus menerapkan pola kepemimpinan yang tepat, sesuai dengan kondisi yang

sedang dihadapi.

13 yeithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005). hal.309.
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Menurut Heidjrahman dan Suad Husnan'® berbagai pola kepemimpinan
antara lain: pertama the autocratic leader atau pemimpin otokratik yaitu seorang
pemimpin yang otokratik menganggap bahwa semua kewajiban untuk mengambil
keputusan, untuk menjalankan tindakan, dan untuk mengarahkan, memberi
motivasi dan mengawasi bawahannya terpusat ditangannya, kedua the
parficipative leader atau pemimpin partisipatif yaitu apabila seorang pemimpin
menggunakan gaya partisipatif ia menjalankan kepemimpinannya dengan
konsultasi, dan ketiga the free rein leader yaitu apabila pemimpin menyerahkan
tanggung jawab atas pelaksanaan pekerjaan tersebut kepada para bawahan, dalam
artian pimpinan menginginkan agar para bawahan bisa mengendalikan diri mereka
sendiri di dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut.

Menurut Heidjrachman dan Suad Husnan (2000: 219) dalam hubungannya
dengan kinerja dijelaskan bahwa pola~ kepemimpinan seorang manajer
berpengaruh  dalam | pencapaian ~tujuan csuatu~ erganisasi, pemilihan pola
kepemimpinan yang benar disértdi upaya 'ketja eksternal dan internal yang
diterapkan sesuai dengan keinginan karydawan.maka\akan menghasilkan tingkat
kinerja yang tinggi. Dalam Islam sendiri kepemimpinan memiliki tempat yang
sangat istimewa, sebagaimana Toto Tasmara mengungkapkan bahwa
kepemimpinan memiliki kemampuan memainkan peran (role) sebagai kehadiran
dirinya memberikan pengaruh kepada lingkungannnya. Dengan demikian Islam

menempatkan masalah kepemimpinan sebagai masalah yang sangat penting. Oleh

1° Heidjrachman dan Suad Husnan,Manajemen Personalia, (Yogyakarta, BPFE,
2000). hal 121.
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karena itu sebagai ummat Islam wajib ain mengikuti petunjuk Islam dalam

memilih seorang pemimpin.

Dalam Islam sendiri memiliki beberapa kriteria yang menjadi landasan

kepemimpinan:

a.

b.

Kepemimpinan haruslah orang yang beriman

Pemimpin harus orang yang adil dalam bidangnya sebagaimana dalam
hadis Nabi:

Pemimpin juga harus orang yang dapat diterima bawahannya,
sebagaimana hadis Nabi:"’

Pemimpin harus bisa mengupayakan terwujudnya kemasiahatan
(aspiratif)

Pemimpin tidak boleh arogan dan’ otoriter, seorang pemimpin harus
mengedepankan hubungan - keharmonisan dengan bawahannya,
sebagai etikapstruktural—dengan~ memahami~prinsip mendahulukan
pihak lain atas difi. meraka, /walaupun mereka sendiri dalam

kebutuhan'®

f. Sebagai manusia biasa yang tidak mungkin steril dari kesalahan,

maka pemimpin harus bersedia dikoreksi (korekasi dan reforrnis)19

g. Setiap kualitas mental dan intelektual tersebut, agar menjalankan

kepemimpinannya, ia juga harus kuat sebagaimana diriwayatkan

dalam sebuah hadis:

17 Salim bahreisy, Tarjamah Riyadussalihiin, , (Bandung, PT Al-Ma’arif, 1987).

hal. 496.

18 I ihat Surat al Hasyr : 9.
1 Q.S Jin (72): 16.

18



Memperhatikan beberapa kriteria dan berbagai karakter kepemimpinan
dalam Islam diatas, dapat dikatakan bahwa semuanya merupakan nilai-nilai
kepemimpinan yang harus dimiliki oleh pemimpin. Schingga ketika nilai
kepemimpinan itu dirasakan oleh karyawan, maka penting kiranya produktivitas
kerja menjadi salah satu pokok tujuan suatu perbankan. Maka untuk khusus

perbankan syari’ah

G. Metodologi Penelitian
1) Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini mengenai | pengembangan kompetensi perbankan syari’ah
melalui “kepemimpinan™ merupakan suatu penelitian yang bersifat kualitatif,
yaitu menitikberatkan pada penelitian |studi kasus dengan penelitian lapangan.
Hal ini dilakukan untuk dapat menjawabtujuan/ penelitian tersebut. Laporan hasil
penelitian lapangan diharapkan dapatymemberikan gambaran atau uraian yang
bersifat deskriptif kualitatif. Diseébut deskriptif, karena hasil yang diharapkan
dalam penelitian ini dapat.mernggambarkan Secara’menyeluruh dan sistematis
mengenai fakta-fakta yang berkaitan dengan “Pola Kepemimpinan Islam dalam
Perbankan Syariah Studi Kasus di Bank Kaltim Syariah Cab Balikpapan™.
2) Jenis data, digunakan adalah data primer dan data sekunder dimana data
yang digunakan adalah :
a. Teori-teori yang diambil peneliti dari berbagai literatur
b. Hasil wawancara langsung dengan karyawan, penyelia dan pimpinan

cabang Bank Kaltim Syariah Cab.Balikpapan
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c. Pengamatan langsung (observasi) pada perbankan syariah
d. Literatur lain seperti buku, artikel, jurnal, majalah, internet dan lain-
lain yang dapat mendukung data penelitian.
e. Batasan penelitian difokuskan pada pola kepemimpinan Islam pada
perbankan syari’ah,
3) Teknik pengumpulan data sendiri terdiri atas wawancara (in depth
interview), observasi dan dokumentasi
4) Analisa Data
Data yang telah dikumpulkan baik dari penelitian kepustakaan
maupun penelitian lapangan dianalisis| secara kualitatif dengan metode
diskriptif kualitatif yaitu’ metode/pényajian suatu data dalam bentuk
uraian secara sistematis dan menggambarkan keadaan yang sebenarnya di
lapangan. Metode analisis |data dengan cara mengelompokkan, dan
menyeleksi data lalu di hubungkan dengan teoristeori yang diperoleh dari
studi kepustakaan sehingga diperoleh jawaban atas permasalahan yang
diajukan. Dalam| menganalisis.data. yang ada digunakan cara berpikir
induktif yaitu menyimpulkan hasil penelitian dari hal yang sifatnya

khusus ke hal yang sifatnya umum.
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BAB I

LANDASAN TEORI
A. Pola Kepemimpinan

1.  Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan memegang peranan penting dalam perusahaan untuk
mencapai iyjuan perusahaan yang telah ditetapkan. Dengan kepemimpinan yang
benar, maka yang diharapkan adalah meningkatnya kualitas perusahaan pada
tingkat target yang diinginkan. Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas
mengenai kepemimpinan maka penulis akan mengemukakan beberapa pengertian

antara lain;

Kepemimpinan adalalt suatu jseni-tentang cara untuk mempengaruhi
orang lain kemudian mengarahkan keinginan, kemampuan dan tujuan
mereka untaks miencapai’ fujudn si7pemimpin. Dalam organisasi,
kepemimpinan itu merupakan seni untuk mempengaruhi bawahannya
baik individual @tadpunkelompok. "
Lebih jauh, dalam bukunya bukunya “The Art of Leadership” Ordway Tecad yang
dikutip oleh Kartini Kartono® mendefinisikan kepemimpinan sebagai sebuah
kegiatan mempengaruhi orang lain agar mereka mau bekerjasama untuk mencapai

tujuan yang diinginkan.

! Ibnu Syamil, Pokok-Pokok Organisasi dalam Manajemen, (Jakarta; Rineka Cipta,

1994). hal. 138. o _ )
2 Kartono, Kartini, Pemimpin dan Kepemimpinan, cet 11, (Jakarta, Penerbit PT. Rajawali

Grafindo Persada, 2003). hal.49.

21



Peneliti lainnya seperti Howard H. Hoyr® mengartikan kepemimpinan
sebagai sebuah seni untuk mempengaruhi tingkah laku manusia, termasuk ke
dalamnya kemampuan membimbing orang. Kimball Yeung® menyatakan,
kepemimpinan sebagai bentuk dominasi yang didasari kemampuan pribadi yang
sanggup mendorong/ mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu berdasarkan
akseptasi/penerimaan oleh kelompoknya dan memiliki keahlian khusus yang tepat
bagi situasi khusus.

Lebih jauh, Ralph M. Stogdill® menyatakan, kepemimpinan sebagai suatu
proses niémpengaruhi kegiatan-kegiatan sekelompok orang yang terorganisir
dalam usaha mercka menetapkandan mencapai tujuan. Dengan demikian dari
beberapa pandangan atau pendapat-pendapat mengenai kepemimpinan yang pada
hakikatnya tidak ada perbedaan| yang prinsipil, Akan tetapi satu dengan yang
lainnya saling melengkapt atau . memperkuat, dan yang terpenting bahwa
kepemimpinan itu ada disetiap‘kelompok /baik besar/maupun kecil dan memiliki
posisi yang strategis di dalam kelompok ifiw

Jika dipahami lebili| jauh ) dari—uraian/ diatas, maka pengertian
kepemimpinan akan masuk pada terminologi sebagai bertkut:

a. Dalam kepemimpinan selalu berhadapan dengan dua belah pihak.

Pihak pertama sebagai pemimpin dan pihak lainnya adalah orang-
orang yang dipimpin. Kepemimpinan akan dilihal dari suatu proses

atau tindakan untuk mencapai tujuan dengan memberikan pengaruh

3 Ibid, hal49 lihat juga Amirullah dan Haris Budiyono, Perigantar Manajemen,

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004). hal. 245.

* Ibid, hal.50. o
5 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 1980).

hal. 13
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kepada yang dipimpin melalui pemberian pengarahan, pemberian
dorongan, komunikasi dan lain sebagainya.

b.  Kepemimpinan merupakan gejala sosial, yang berlangsung sebagai
interaksi antara manusia di dalam kelompoknya, baik berupa
kelompok besar yang melibatkan jumlah orang banyak ataupun
sebaliknya. Ini tentunya, sebagai manusia pimpinan dapat juga
dipengaruhi oleh yang dipimpinnya, akan tetapi pemimpin yang kuat
biasanya banyak mempengaruhi orang lain dari pada dipengaruhi.

c. Kepgiatan memimpin berisi kegiatan menuntun, membimbing
memandu, menunjukkan jalan, mengepalai dan melatih.

d.  Pengertian kepemimpinansyang berbeda sebanyak jumlah orang yang
mendefinisikannya, definisi-delinisi tersebut memungkinkan adanya
klasifikasi secara kasar.

2. Teori Kepemimpifan
a)  Teori Greatman dan Teori-Bang
Teori Greatinan yang usianya sudah . cukupitua ini menyatakan bahwa
kepemimpinan merupakan bakat atau bawaan sejak seseorang lahir dari kedua
orang luanya. Seperti yang diungkapkan oleh Bennis dan Nanus® mejclaskan
bahwa teori Greatman (orang besar) berasumsi pemimpin dilahirkan bukan
diciptakan. Teori ini melihat bahwa kckuasaan berada pada sejumial orang

lertentu, yang melalui proses pewarisan memiliki kemampuan memimpin atau

¢ Bennis, Warren G. dan Burd, Nanus Terjemahan Victor Purba, Kepemimpinan Strategi
Dalam Mengemban Tanggung Jawab, (Jakarta : Prehalindo, 1990). hal 3.
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karena keberuntungan memiliki bakat untuk menempati posisi sebagai pemimpin.
Dengan kata lain para pemimpin menurut {eori ini berasal dari keturunan tertentu.
Misalnya di negara Indonesia disebut keturunan berdarah biru yang berhak
menjadi pemimpin, sedangkan orang lain tidak ada pilihan sclain menjadi pihak
yang dipimpin. Misalnya pada zaman kerajaan, menurut teori ini bahwa anak raja
pasti memiliki bakat untuk menjadi raja sebagai pemimpin uniuk rakyatnya.
Bennis’ juga menyatakan bahwa dalam perkembangan berikutnya, teori
kepemimpinan dan bakat cenderung ditolak dan lahirlah teori Big Bang. Teori
kepemimpinan yang baru di zamannya itu menyatakan bahwa sualu peristiwa
besar menciptakan atau dapat meémbuat sescorang menjadi pemimpin. Teori ini
mengintegrasikan antara situasi dan pengikut organisasi sebagai jalan yang dapat
mengantarkan seseorang mcnjadi pemimpin.| Situasi yang dimaksud adalah
peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian besar seperti revolusi, kekacauan atau
kerusuhan, pemberorntakan, refofmasi,~yang, memunculkan scscorang pengikut
atau pendukung dalam artian orang-orang\yang menokohkan orang tersebut dan
bersedia patuh dan taat pada‘keputusan-keputusan dan\perintah-perintahnya dalam
kejadian tertentu.

Pendeckatan watak muncul dari teori “Great Man™ sebagai cara uniuk
mengidentifikasi karaker kunci dari pimpinan sukses. Telah dipercaya bahwa
melalui pendekatan ini bapak kepemimpinan yang utama dapat dipetakan dan
watak tersebut dapat dipetakan dan dengan watak tersebut dapat diambil dan

dipilih dan dibentuk scbagai pihak yang menduduki posisi pemimpin. Pendekatan

7 Bennis, Kepemimpinan Strategi dalam mengemban Tanggungjawab, ... hal.3.
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ini merupakan langkah umum dalam dunia militer dan masih digunakan untuk
mcnyeleksi calon komandan.
b) Teori Sifat atau Karakteristik Kepribadian (Trait Theories)

Teori ini hampir sama dengan teori Greatman, meskipun berbeda dalam
mengartikan bakat yang dimiliki seorang pemimpin. Teori Greatmarn menekankan
bakat dalam arti keturunan, bahwa seseorang menjadi pemimpin karena memiliki
kromosom (pembawa sifat) dari orang tuanya sebagai pemimpin, Dari pertemuan
sel telur (ovum) di dal.am rahim seorang calon ibu dengan spermatozoid seorang
calon ayah terdapat gen-gen yang berisi &romosom (pembawa sifat) berupa bakat
yang diwariskan pada seorang anak. Di antaranya terdapat bakat pemimpin yang
dominan. Contoh yang populer padaszaman kerajaan adalah seorang anak raja
diasumsikan memiiliki bakat dae ayahnya untuk menjadi raja secbagai seorang
pemimpin.

Sedang teori| sifat, atau’ karakieristik™ kepribadian berasumsi bahwa
seseorang bisa menjadi pemimpin apabila, memiliki sifat-sifat atau karak{eristik
kepribadian yang dibutuhkan| oleh seoramg pemimpin, meskipun orang tuanya
bukan seorang pemimpin. Teori ini mempunyai pemikiran bahwa keberhasilan
seorang pemimpin ditentukan oleh sifat- sifat atau karakteristik kepribadian yang
dimilki, baik secara fisik maupun psikologis. Dengan kata lain teori ini berasumsi
bahwa keelektifan seorang pemimpin ditentukan oleh sifat, kepribadian tertentu
yang tidak saja bersumber dari bakat, tetapi juga yang diperoleh dari pengalaman

dan hasil belajar.
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Sifat-sifat itu menurut Thoha 8mcngatakan bahwa ada empat sifat umum
yang efeklil, terdiri dari: (1) keccrdasan (2) kedewasaan dan keluasan pandangan
sosial (3) motivasi dari dan dorongan (4) sikap-sikap hubungan sosial. Demikian
pula seperti yang diungkapkan Hersey dan Blanchar ° menemukan karakteristik
pemimpin yang sukses terdiri dari (1) cerdas, (2) trampil secara konseptual, (3)
kreatif, (4) diplomatis dan taktis, (5) lancar berbicara, (6) memliki pengetahuan
mengenahi tugas kelompok, (7) persuasive, (8) memiliki ketrampilan sosial.

Rivai'® menyatakan bahwa Islam juga menawarkan konsep mengenai teori
kepemimpinan tersebut, kepemimpinan tentang teori sifat atau ciri kepribadian
yang telah dikemukakan pada 15‘abad yang lalu. Teori sifat itu dinyatakan dalam
kepribadian Nabi Muhammad SAWausebagai’ Rasul Allah dan pemimpin yang
patut diteladani oleh umatnya. Karasteristik dimaksud adalah;

a. Sidig (benar), yakni pemimpin'selalu berkata, bersikap, berbuatatau
berlaku bénar, berpihdk-pada kebearan dan membela kebenaran.

b.  Amanah (lerpercayd);, yakni \dapat| dipercaya, mampu memelihara
kepercayaan rahasia ofang lain;-tidak micnyalahgunakan kepercayaan
orang lain, tidak menyembunyikan atau mengurangi segala sesuatu

yang harus disampaikan pada umatnya.

§ Thoha Miflah, Kepemimpinan Dalam Manajemen Suatu Pendekatan Perilaku, (Jakarla:

Rajawali Press, 1995). hal. 251-252.
® Heresy, Paul, Balncard, Ken, Managjemen Perilaku Organisasi, Pendayagunaan

Sumberdaya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 1992), hal. 98.
19 Muh. Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Perusahaan, (Jakarta: Salemba

Empat, 2004). hal. 15.
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Tabligh  (menyampaikan), yakni  mengkomunikasikan dan
menyampaikan informasi yang perlu dan harus diketahui umatnya
tanpa ditutup-tutupi, atau disembunyikan.

Fatanah (Cerdas), yakni mampu memahami ajaran dari Allah SWT
dan menyelesaikan masalah-masalah yang di hadapi umatnya,
bijaksana dan adil. Maksum (bebas dari dosa) dalam arti tidak berbuat
kesalahan pada manusia baik dengan tidak bersikap dan berperilaku

melanggar nilai-nilai ajaran agamanya.

Dari berbagai pendapat mengenai-teori sifatatau karakteristik pemimpin. Penulis

menyimpulkan ada empat sifat alau karakteristik pemimpin yang utama. Keempat

karakteristik tersebut adalah;

a.

Inteligensi (kecerdasan)-yakii; pemimpin yang mampu mengarahkan
organisasi untuk mencapai tujuannya, pada umumnya lebih cerdas
dari pada pengikutnya.

Kematangan dan kcluasan pandang sosial, yakni pemimpin yang
mampu mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuannya pada
umumnya lebih matang emosinya dari pada pengikutlnya, sehingga
selalu mampu mengendalikan situasi kritikal (sulit dan bermasalah).
Di samping itu memiliki kemampuan pula dalam melakukan
sosialisasi dengan orang lain, khususnya anggota organisasi serfa
memiliki keyakinan, kepercayaan diri yang cukup tinggi.

Memiliki motivasi dan keinginan berpreslasi, yakni pemimpin yang

mampu mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuannya. Pada

27



mumnya memiliki dorongan yang besar dari dalam dirinya untuk
dapat menyelesaikan sesuatu secara sukses.

d.  Memiliki kemampuan hubungan manusiawi, yakni mengetahui bahwa
usahanya untuk mencapai sesuatu sangatl tergantung pada orang lain,
khususnya anggola organisasinya. Para pemimpin itu selalu mampu
memahami orang lain dan berorientasi pada anggota organisasi
(pengikut/bawahannya)

c) Teori Perilaku (Behavior Theories)

Setelah pada tahun limapuluhan teori sifat kepemimpinan semakin tidak
popular, studi mengenai kepemimpinan diarahkan pada perilaku pemimpin. Studi-
studi tersebut menghasilkan satu teori barudi zamanya yang disebut teori Perilaku
(Behavior Theories) Teori ini bertolak dari |pemikiran bahwa kepemimpinan
adalah uniuk mengefektifkan organisasi, letganiung pada perilaku atau gaya
bertindak seorang peminipin! Dengan demikiah-berarti jliga teori inl memusatkan
perhatiannya pada fungsi-fungsi-kepemimpinan. Dengan kata lain keberhasilan
seorang pemimpin dalam/ mengefektifka organisasinya, sangat tergantung pada
perilakunya dalam melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan di dalam strategi
kepemimpinannya. Gaya atau perilaku kepemimpinan tampak dari cara
melakukan pengambilan keputusan, cara memerintah, cara memberikan tugas,
cara berkomunikasi, cara mendorong semangat bawahan, cara membimbing dan

mengarahkan, cara menegakkan disiplin, cara mengendalikan dan mengawasi
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pekerjaan bawaannya, cara memimpin rapat, cara menegur dan memberikan
hukuman.'’

Dari uraian singkat di atas yang di maksud perilaku adalah gaya
kepemimpinan dalam mengimplementasikan fungsi-fungsi kepemimpinan, yang
menurut teori ini sangat besar pengaruhnya dan bersifat sangat menentukan dalam
mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuannya. Sehubungan dengan itu
apabila perilaku kepemimpinan ditampilkan berupa tindakan tegas, keras, sepihalk,
tertutup pada kritik dan saran, mengancam setiap pelanggaran atau kesalahan
anggota organisasi dengan sanksi atau hukuman yang berat, maka disebut sebagai
gaya kepemimpinan otoriter. Sebaliknya pemimpin yang berperilkau dalam
memberikan pengaruh dilakukan secara simipatik, interaksinya berlangsung timbal
balik (dua arah), menghargai pendapat; | saran dan kritik, mengajak,
memperhatikan perasaan, membina hubungan  yang serasi, maka disebut gaya
kepemimpinan demokrasi:

d)  Teori Kontingensi (Contingency Theories)

Orgaunisasi terbenfuk karena sejumlah orang/yang sama kepentingan atau
kebutuhannya yang terhimpun dalam satu wadah dan menyelenggarakan
kerjasama uniuk mencapai tujuan fertentu yang telah ditetapkan bersama sebagai
tujuan organisasi. Banyak organisasi yang kepentingannya berbeda satu sama lain,
sehingga setiap organisasi memiliki ciri-ciri khusus yang berbeda pula. Dari teori-

ieori kepemimpinan yang telah diuraikan lerdahulu kebanyakan berpandangan

"' Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Profit Bideng Pemerintahan,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2003). hal. 81.
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bahwa untuk mengelola organisasi dapat dilakukan dengan perilaku atau gaya
kepemimpinan tunggal dalam segala situasi.

Oleh karena itulah timbul respon terhadap teori-teori kepemimpinan
terscbut. Dengan kata lain tidak mungkin sctiap organisasi terus berkembang
menjadi semakin besar atau jumlah anggotanya semakin banyak. Sefiap situasi
dan dalam mengelola anggota organisasi terus tidak sama kepribadian, latar
belakang, tingkat kecerdasannya tidak mungkin dikelola dengan perilaku atau
gaya kepemimpinan tunggal. Respon yang timbul berfokus pada pendapat bahwa
dalam menghadapi situasi yang berbeda diperlukan perilaku atau pgaya
kepemimpinan yang berbeda-bedapula. Seperti halnya gaya kepemimpinan harus
sesuai dengan situasi yang dihadapisseorang-pemimpin, maka teori ini disebut
juga pendekatan atau teori situasional atau pendekatan teori Kontingensi
(Contingency Approach). Contoh sederhana) Misalnya: perilaku atau gaya
kepemimpinan berorentasipada jtugas, ternyata sangal diperlukan oleh seorang
pemimpin yang menghadapi sifuasi anggota organisasi atau pegawai yang malas,
sering bolos, pekerjaannya tidak )pernah. selesaiypada, waktu yang tepat, lamban
dalam bekerja, sering menolak perintah atau membangkang, hanya bekerja jika
diperintah dan lain-lain.

Sedang kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan antar atau dengan
anggota organisasi atau bawahan, dapat diimplementasikan oleh seorang
pemimpin apabila menghadapi situasi bawahan yang rajin, cerdas, menyclesaikan
pekerjaan pada waku yang tepat, bekerja tanpa menunggu perintah, tetap bekerja

tanpa ditunggu. Dan uraian-uraian singkat di atas berarti teori Konligensi alau
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kepemimpinan  situasional merupakan penolakan terhadap teori-teori
kepemimpinan sebelumnya yang memberlakukan asas-asas teori-teori umun
untuk semua situasi. Teori ini berpendapat bahwa tidak ada satu jalan
kepemimpinan terbaik untuk mengurus dan mengelola dan mengurus satu
organisasi. Dari uraian di atas lernyata kepcmimpinan itu melihat kondisi, tidak

bisa satu teori di gunakan kesemua keadaan,

3.  Pola Kepemimpinan

Dalam kamus Bahasa Indonesia Kontemporer pola diartikan sebagai model,
contoh, pedoman, rancangan, dasar-kerja:'>Pola atau jenis kepemimpinan dapat
diartikan sebagai tipe kepemimpinangyang di dalamnya diimplementasikan satu
atau lebih perilaku atau gaya kepemimpinan-sebagai pendukungnya. Scdangkan
gaya kepemimpinan diartikan "sebagai perilaku atau cara yang dipilih dan
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi, pikiran, perasaan, sikap dan
perilaku para anggotd” organisasi/ bawaharinya. Schubtingan dengan itu Agus
Dharma (1984:37) mendefinisikan bahwa Pola kepemimpinan adalah gaya
tingkah laku yang ditunjukkan seseorang pada saat ia mencoba mempengaruhi
orang lain. Definisi yang sama diketengahkan juga oleh Paul Hersey dan Kenneth
Blanchard (1988:1) yang mengatakan bahwa pola kepemimpinan adalah gaya

perilaku pada saat seseorang mencoba mempengaruhi orang lain dan mereka

: 1
menerimanya. 3

12 Yacub M. Dahlan, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Surabaya: Arloka 2000),

hal.55.
13 Uadari Nawawi, Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi, (Yogyakarta: Gajah

Mada University Press, 2003), hal. 115.
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4.  Syarat-Syarat dan sifat Kepemimpinan

Untuk menjadi seorang pemimpin yang sukses tidaklah mudah. Kesuksesan
pemimpin dalam tugasnya tergantung pada sejauh manakah dia memiliki
kualifikasi kepemimpinan. Ada sejumlah sifat bawaan yang terkadang sangat
membantu mengembangkan potensi —potensi kepemimpinan seorang sampai
pada kadar tertenfu, akan tetapi sifat dan keperibadian seorang pemimpin harus
didukung oleh potensi dan kemampuan orang lain.

Mar’at mengatakan bahwa pada dasarnya deskripsi tingkah laku pemimpin
disebut leadership Traits pada umumnya faclor-faktor yang akan
dipertimbangkan adalah:"*

a. Keadaan Fisik dan|/Konstitusionalnya, misalnya kesehatan dan

penampilan

b. Kecerdasan

c. Kepercayaan diri

d. Penyesuaian diri

e. Kemampuan dalam meliputi inisiatif dah ambisinya

f  Keperibadian optimism, mampu mengungkapkan sesuatu secara baik,

memiliki originalitas, keterbukaan. Gembira dan merasa dirinya yakio.

g. Sifat-sifat situasional yang berarti partisipasi sosial dalam situasi

apapun dapat menyesuaikan.

Syarat-syarat kepemimpinan yang lebih rinci di kemukakan oleh George

Terry seperti dikutip Abdul Syani sebagai berikut:'?

¥ Mar’at, Pemimpin dan Kepemimpinan,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983). hal.1 8-19.
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1. Penuh energi baik rohani maupun jasmani dan dapat bergiat terus
menerus
2. Mempunyai stabilitas dalam emosi dan perasaan
3. Mempunyai pengetahuan yang luas tentang hubungan manusia
4. Keinginan menjadi pemimpin harus menjadi daya dorong untuk
muncul dari dalam dan tidak di desakkan dari luar
5. Mempunyai kemahiran dalam mengadakan komunikasi baik lisan
maupun tulisan
6. Mempunyai kecakapan mengajar
7. Mempunyai kemahiran.dalam bidang sosial
8.  Mempunyai kecakapar'ddlam bidahg teknis
5. Tanggung Jawab dan Peran Pemimpin
Tanggung jawab dalam Islam memiliki’/2 (dua) bagian, yaitu tanggung
jawab umum dan tanggung jawalby khsus) Tanggungrjawab khusus berhubungan
dengan orang perorang dengan|ségala konsekuenisinya dan hukum yang bersifat
personal, sedangkan tanggingjawab umum yang. memiliki cakupan luas meliputi
segenap masyarakat serta segala konsekuensinya dan hukum yang timbul
darinya.'®
Beranjak dari pemahaman tentang konsep tanggungjawab di atas pemimpin
mempunyai tannggung jawab lebih dibanding orang yang dipimpin, bahwa
seorang pemimpin adalah orang yang diberi amanah memimpin orang lain dengan

hak kekuasaan dan keputusan padanya, seorang pemimpin bertanggung jawab atas

'* Abdul Syani, Manajemen Organisasi, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hal. 22.
18 Fathi Yakan, Problematika Dalwah dan Para Da’i, (Solo: Era Intermedia, 2004). hal.

204.
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dirinya ia harus mempersiapkan diri agar mampu melaksanakan dengan baik.
Kemudian diberi kepercayaan untuk memimpin orang lain dan melaksanakan
tugas-tugas yang diamanahkan kepadanya. Dalam dijelaskan sebagaimana
perumpamaan Muhammad Qutub tentang — an-nafsu al-insaniyah-perumpamaan
ini terdiri atas lima hal yang berkisar pada hakekat manusia dan perannya dalam
kehidupan dan kekuatannya serta batasan kekuatan, juga lemahnya manusia serta
tabiatnya adalah a)Manusia itu merupakan makluk yang individual yang
akhlagnya perlu diterjemahkan dengan penerangan. b)Manusia punyai peran yang
penting dalam kehidupan untuk merealisasikan khilafah c)Manusia dibekali
kekuatan kekuatan d)Dalam diri manusia itu ada kelemahan jelek dalam menyukai
syahwat, melupakan janji dan melupakan petunjuk. e)Manusia itu merupakan
makluk mempunyai kecintaan ganda (antagonistik)'’

Seorang pemimpin memainkan -peranan yang sangat dominan dalam
kehidupan organisasi,; peranan, yang-sangat-dominan karena perlu di bimbing,
dibina diarahkan dan digerakkam~sedemikian tupa sehingga mau dan mampu
mengerahkan tenaga, waktuy, damketerampilannya bagi kepentingan organisasi.'®.
Peranan kepemimpinan dapat dikelompokkan kedalam dua kelompok:*

1)  Fungsi Utama

a. Pemimpin sebagai pemandang, ia memiliki pandangan ke masa datang

dan menyampaikan keyakinannya kepada kelompoknya.

7 br Nabil ‘Izet Musa, Nazariyat al-Suluk al-Tanzimi Min Manzur Islami dalam al Minhajiyah al-
Islamiyah wa al-'Ulum al-Sulukiyah wa al-Tarbawiyah {Buhus wa Munaqgasyat al-Mu’tamar al-
‘Alami  al-Robi’li  alFikr  al-islami, bagian 2 Minhajiyat al-'Ulum al-Islamiyah
cet.1,1412H/1992M.Herdon, USA, al-Ma’had al-"alami li al-Fikr al-Islami,hal 331-403.

18 Sondang P. Siagin, Teori dan Praktik Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). hal. 5.

19 Susile Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Pertama, (Yogyakarta: BPFE,
1995), hal. 94-95.
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2)

Kepemimpinan sebagai eksekutif: dia menentukan sasaran kelompok

dan mengarahkan serta mengkoordinasikan kegiatan kelompok dalam

mencapai sasaran tersebut.

Pemimpin sebagai perencana: dia mencniukan bagaimana

kelompoknya harus mencapai sasaran

Pemimpin sebagai pembuat kebijaksanaan: dia berperan dalam

merumuskan  kebijakan = dalam  bentuk  petunjuk  yang

berkesinambungan mengenai apa yang dikerjakan kelompok.

Pemimpin sebagai tenaga ahli: dia memiliki pengetahuan dan

informasi yang diperlukan kelompok.

Pemimpin sebagai | pengendali “hubungan dalam kelompok dia

menentukan bagaimana kelompok tersebut diatur dan mempengaruhi

bagaimana orang dalam berkctja bersama sama

Pemimpin sebagai\petnberi_perighargaan daiichukuman; dia memiliki

kekuatan untuk memberi penghargaan dan hukuman dan arena itu

melakukan pengendalian terhadap anggota kelompok.

Fungsi Hiasan

a, Pemimpin sebagai panutan: dia berfungsi sebagai contoh perilaku
bagi anggota kelompoknya

b. Pemimpin sebagai symbol kelompok: dia menjadi fitik pusat bagi
kesatuan kelompok

c. Pemimpin sebagai ayah angkat: dia menjadi obyek isentifikasi atau

bahkan kepatuhan.
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d. Pemimpin sebagai kambing hitam: dia dapat menjadi sasaran

kelompok yang kecewa.

6.  Tipologi Kepemimpinan

Tipologi kepemimpinan menurut Robert House dalam Abi Sujak,'’
berdasarkan asumsi bahwa kepemimpinan yang cfektif meleibatkan penyeleksian
gaya kepemimpinan yang paling sesuai dengan variabel situasi tertentu. Variabel
tersebut meliputi, kemampuan karyawan untuk mengerjakan tugas, kebutuhan
yang ada padanya, serta karakter tugas.

Secara teorilis ada banyak tipe kepemimpinan yang telah diungkapkan olch
para ahli, ada dua hal pendekatan daritipe-kepemimpinan. Perfama, dari segi
syslem yang dibangun, dan kedua, dari segt komunikasi. Tipe kepemimpinan dari
segi sistem yang dibangun adalah:?®

a)  Tipe Pengayom (Headmanship}

tipe pengayom ini menunnjukkan baliwa' se€orang pemimpin selalu
bersedia melakukan segala sesuatu untuk kepentingan organisasinya.
Ia menjadi tumpuan harapan, karena mampu mengayomi anggotanya,
Pemimpin juga selalu berada paling depan dalam melindungi
membela dan memperjuangkan kepentingan anggota , baik secara
perseorangan maupun secara keseluruhan.

b) Tipe Kepemimpinan Bebas (Laizzes Iaire)

1 Abi Sujak, Kepemimpinan Manajer. (Jakarta: Rajawali Press, 1990). hal.18.
% jbid
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Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe kepemimpinan
otoriter. Pemimpin berkedudukan sebagai simbol. Kepemimpinan
dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh pada orang yang
dipimpin dalam mengambil keputusan dan melakukan kegiatan
menurut kehendak dan kepentingan masing-masing, baik secara
perseorangan maupun kelompok kelompok kecil. Pemimpin ini hanya
mengfungsikan dirinya sebagai penasehat.
c) Tipe Kepemimpinan Demokratis
Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama
dan terpenting dalamusetiap organisasi. Pemimpin memandang dan
menempatkan orang-orang yang (dipimpinnya sebagai subjek yang
memiliki keperibadian dengan berbagai aspek, seperti dirinya juga.
Kemauan, kehendak, kemampuan, buah pikiran, pendapat, kreativitas
inisiatif yang berbiedasbedajdan dihargai disalurkan secara wajar. Tipe
pemimpin ini seldlt-berusaha 'memanfaatkan setiap orang yang
dipimpin. Kepemimpiban demekratis @adalah kepemimpinan yang
aktif, dinamis, dan terarah. Kepemimpinan ini dalam mengambil
keputusan sangat mementingkan musyawarah, yang diwujudkan
dalam setiap jenjang dan di dalam unit masing-masing.
Tipologi kepemimpinan dari aspek penerapan komunikasi adalah:

a.  Kepemimpinan yang berorientasi pada prestasi. Dengan karakleristik:

Pemimpin menetapkan tujuan-tujuan yang bersifat menantang, dan

pemimpin tersebut mengharapkan agar bawahannya Dberusaha
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mencapai tujuan fersebut seoptimal mungkin, serta pemimpin
menunjukkan rasa percaya diri kepada bawahannya bahwa mereka
akan dapat memenuhi tuntutan pemimpinnya.

Kepemimpinan Direktif (directive leadership). Dengan karakteristik:
pemimpin memberi kesempatan kepada bawahannya untuk
mengetahui apa yang menjadi harapan pemimpinnya, dan pemimpin
tersebut menyatakan kepada bawahannya tentang bagaimana untuk
dapat melaksanakan suatu tugas. Dengan tipologi ini berarti bahwa
pemimpin berorientasi pada hasil,

Kepemimpinan Partisipatif (participative leadership). Dengan
karakteristik: pemimpin‘=berkonsultasi dengan bawahannya dan
bertanya untuk mendapatken masukan masukan dan saran-saran
dalam rangka pengambilan keputusan.
Kepemimpinanssuportif-(supertive leadership). Dengan karakteristik:
usaha pemimpin untuk mendekatkan diri dan bersikap ramah serta
menyenangkan| perasaan_bawaliannya. Daxi teori di atas maka dapat
diambil kesimpulan bahwa Tipologi kepemimpinan sangat
berpengaruh  terhadap motivasi kerja  karyawan. Tipologi
kepemimpinan yang baik juga akan mendukung terciptanya iklim
kerja yang menyenangkan bagi para karyawan, sehingga motivasi
kerja karyawan akan meningkat. Peningkatan motivasi kerja pada
akhimya akan Iﬁeningkatkan prestasi kerja karyawan, sehingga

perusahaan dapat mencapai target produksi yang telah diietapkan.
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Mifiba Thoha®' mengemukakan tipologi kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang terscbut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang bisa lihat. Sedangkan menurut
Fandi Ciptono dan Anastasia Diana” menguraikan balwa gaya kepemimpinan
adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahan.
Dari uraian tersebut tentunya yang terpenting adalah adanhya usaha untuk
menyelaraskan persepsi diantara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan
orang yang akan dipengaruhi. Dalam kenyataannya masih banyak kedua belah
pihak tidak dapat menyatukan persepsinya masing-masing terhadap kebutuhan
bersama dalam kontek mencapai“fujuan, sehingga tidak jarang muncul konflik
yang menghambat jalannya organisasi
7. Kompetensi Kepemimpinan dalam Islam
Ada dua pengertian kepemimpinan yang dimaksud sebagai kompetensi

a.  Pengertian Spritual

Istilah pemimpin dalam bahasa arab/pemimpin berarti khalifah. Akan
tetapi perkataan khalifah yang telah banyak disinggung dalam uraian-
uraian terdahulu pada dasarnya adalah pengganti atau wakil.
Pemakaian khalifah setelah Rasulullah wafat, terutama bagi khalifah
Khulafaurrasidiin, khalifah juga disebul “amir” yang jamaknya adalah
umara, disebut juga penguasa. Oleh karena itu dua perkataan itu

dalam bahasan Indonesia disebut pemimpin, yang cenderung

! Miftha Thoha, Perilaku Organisasi. Cetakan keenam. (Jakarta: Raja Grafindo. Persada.

1993).hal. 297 .
2 Fandy Tjiptono, dkk, Total Quality Managemen, cdisi revisi, (Yogyakarta: Andi,

2000). hal. 85
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berkonotasi sebagai sebagai pemimpin formal. Konotasi tersebut
terlihat pada bidang yang dijelajahi di dalam tugas pokoknya, yang
menyentuh tidak saja aspek-aspek keagamaan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Namun tidak dapat disangkal bahwa
perkataan khalifah di dalam Al-Qur’an mencakup pula maksud Allah
untuk menyatakan pemimpin yang bersifat non formal. Sehubungan
Allah telah menjelaskan dalam al-Qur’an® yang menyatakan bahwa
pemimpin tidak sekedar menunjuk pada khalifah pengganti rasulullah,
tetapi adalah penciptaan Nabi Adam dan anak cucunya yang disebut
manusia dan dibebani thgas untuk ‘memakmurkan bumi. Tugas yang
disandangnya itu menémpatkan’ manusia sebagai pemimpin, yang
menyentuh dua hal penting dalam kehidupannya di muka bumi. Tugas
pertama adalah menyeru” dan menyuruh orang lain berbuat amar
ma’ruf. Sedang tugas’ yang kedua adalah niclarang atau menyeru
orang lain untuk meninggalkan-yangunungkar. Dengan kata lain tugas
manusia adalah ‘melaksanakan’ perintah dan meninggalkan larangan
Allah dalam semua aspek kehidupannya, baik secara sendiri-sendiri
maupun bersama-sama di dalam scbuah masyarakat.

Kedua tugas tersebut dimaksudkan Allah Swt dalam kalimat yang
berbeda sepetti telah dikatakan di atas, bahwa setiap manusia sebagai
pemimpin berkewajiban memakmurkan bumi, dengan berbuat amal

kebaikan bagi dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar, baik

# Al-Bagarah (2): 30.

40



yang bernyawa maupun yang tidak bernyawa. Manusia diciptakan
sebagai khalifah atau pengganti merupakan mahluk Allah yang
mewakili Allah di dalam melaksanakan kepemimpinan melalui
kegiatan yang di ridhai. Kerjasama yang diciptakan melalui
kepemimpinan yang bersifat seperitual, yang membuka peluang bagi
manusia untuk menunaikan tugas kekhalifahannya itu, berarti juga
sebagai rintisan jaan untuk dalam mempertanggugjawabkan setiap
pikiran, sikap dan perilaku yang wajib disampaikan dihadapan-Nya.
Dengan kata lain dalam kepemimpinan maupun orang lain yang
dipimpin ikut memikul tanggung jawab.”® Ayat al-Qur’an telah
memberikan informasi yang.sangat jelas. Informasi yang pertama
merupakan penegasan bahwa orang yang beriman dan menyeru orang
lain kepada Allah adalah pemimpin yang paling tepat untuk di ikuti.
Informasij kedua menekankan <bahwa-apa yang dilakukan oleh para
pemimpin tersebut, “pastilah”kepemimpinan Allah dan Rasul-Nya.
Informasi yang ketiga bersifat-menegaskan lagi bahwa orang-orang
yang membenci, menentang dan menolak kepemimpinan Allah dan
Rasul-Nya diwujudkan melalui orang-orang yang berada dalam
kesesatan yang nyata,

Pengertian Empiris

Kepemimpinan adalah kegiatan manusia dalam kehidupan

bermasyarakat, dalam sejarah kehidupan manusia sudah banyak

2 Al-Ahqaf (46): 31-32.
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pengalaman kepemimpinan yang dapat dipelajari. Pengalama itu perlu
dianalisis, untuk mendapatkan butir-butir yang berharga dan dapat
dimanfaatkan dalam usaha mewujudkan kepemimpinan yang efektif
pada masa sekarang dan masa yang akan datang. Pengertian seperti
yang dimaksudkan diatas adalah usaha untuk memahami
kepemimpinan empiris. Kepemimpinan secara epistemology berasal
dari kata dasar pimpin yang berarti bimbing, kepala, tua, kemudian
kata pimpin ini mendapat awalan “me” menjadi memimpin yang
berarti memimpin, menuntun, menunjukkan jalan, membimbing,
menunjukkan jalan, membimbing, mengetahui, mengepalai, memandu
dan melatih dalam arti didik«dan’ mengajari agar bisa mengerjakan
sendiri. Kata pemimpin (benda) yang berarti orang yang memimpin,
kemudian kata pemimpin menjadi awalan “ke” dan akhiran “an”
menjadi kepemifipinan (Kerja) yang berniakna perihal pemimpin, cara
memimpin.®® Perkataan pefhindpin sendiri menunjukkan makna
kegiatan, sedangkan) (yang\' melaksanakannya disebut pemimipn.
Dengan kata lain pemimpin adalah orang yang mengepalai,
mengetahui, membimbing, menunjukkan jalan. Kemudian kata ini
berkembang menjadi kepemimpinan dengan mendapatkan tambahan
awalan “ke” dan akhiran “an”, sehingga perkataan kepemimpinan

menunjukkan pada semua perihal baik orang yang memimpin dan

# Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-2,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1996). hal.769.
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juga kegiatan memimpinnya.”® Sedangkan pengertian kepemimpinan
secara umum dapat penulis uraikan sebagai berikut:

a. Kepemimpinan adalah pangkal utama dan pertama penyebab dari pada
kegiatan proses atau kesediaan untuk mengubah pendangan atau sikap
mental, fisik dari pada kelompok orang-orang, baik dalam hubungan
formal maupun informal

b. Kepemimpinan adalah kegiatan manusia dalam hidup bermasyarakat®’
merupakan proses yang berisikan rangkaian kegiatan yang saling
mempengaruhi, berkesinambungan dan terarah pada satu tujuan.

¢.  Menurut Soejono Soekanto pimpinan adalah seorang atau kelompok
orang yang mendapatkan kepercayaan dari masyarakat sebagai

pelopor peruba.han.28

8. Karakteristik Kepeniimpinan yang Efektif

Ada beberapa hal yang harus dimiliki pemimpin jika ingin mencapai target
yang tepat. Pertama efisiensi dan Jkedua—adalah/efektifitas. Efisiensi adalah
kemampuan pemimpin untuk menyelesaikan pekerjaan dengan benar, seorang
manajer (pemimpin) yang efisien adalah seorang yang mencapai keluaran yang
lebih (hasil, produktivitas dan performan) dibanding masukan-masukan (tenaga
kerja, bahan, uang, mesin dan waktu) yang digunakan. Sedangkan efektifitas

adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan tepa untuk

% Hadari Nawawi, Kepemimpinan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1993),

hal. 28.
27 Ibid, hal. 27.
2 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, cet-7, (Jakarta: Raja Grafindo,

1994). hal. 107.
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dengan kata lain seorang manajer yang
efektif dapat memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau metode yang tetap
untuk mencapai tujuan. Dari pengertian efektifitas tersebut dapat diartikan
bahwa kepemimpinan yang efektif merupakan usaha untuk mencapai ketepatan
guna sesual dengan target yang telah disepakati,

Sedangkan Tannenbaum dan Schmidt,” mengatakan bahwa kepemimpinan
yang efektif dapat menyesuaikan diri dan dapat mendelegasikan wewenang secara
efektif dengan mempertimbangkan kemampuan anggota bawahan dan tujuan yang
hendak dicapai. Pemimpin harus luwes dalam menyesuaikan gaya atau perilaku
kepemimpinannya dengan situasi yang berbeda-beda. Pemimpin dapat memilih ke
ungkinan perilaku yang dapat digunakannya untuk mempengaruhi anggota
organisasinya. Pilthan itu dipengaruhi oleh” tiga kekuatan yang saling tarik
menarik terdiri dari pemimpin, bawahan dan(situasi.

Dari sisi lain Herseydan\Blanchard?® terpendapat Gahwa perilaku atau gaya
kepemimpinan yang paling efektif berbeda-beda, sesuai dengan kematangan
bawahan. Kematangan atau, kedetvasaan bukan dalam arti usia atau stabilitas
emosional, melainkan keinginan untuk berprestasi. Kesadaran untuk bertanggung
jawab dan kemampuan serta pengalaman yang berhubungan dengan tugas

Teori kepemimpinan dengan pendekatan situasional, yaitu suatu pendekatan
terhadap kepemimpinan yang menyatakan bahwa pemimpin memahami perilaku,

sifat-sifat bawahan dan situasi dalam menggunakan suatu gaya kepemimpinan

® Tannenbaum dan Schmidt, dalam Robins, Stephen, Perilaku Organisasi. (Jakarta:

Hadyana Pujatmaka, 1996), hal, 112.
® Heresy, Paul, Balncard, Ken, Manajemen Perilaku Organisasi, Pendayagunaan

Sumberdaya Manusia, (Jakarta ; Erlangga, 1992).hal. 63-64.
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tertentu. Pendekatan kepemimpinan ini mensyaratkan pemimpin harus memiliki
keterampilan diagnostik dalam perilaku manusia.

Ross Perot seperti yang dikutip M. Tolhah Hasan berkeyakinan bahwa
pemimpin yang efektif adalah faktor yang sangat penting, baik menyangkut dalam
bidang apapun.?! Tentunya kepemimpinan dimaknai sebagai seorang yang
berkemampuan menterjemahkan fungsinya dengan perilakunya. Efektifitasnya
bukan hanya karena perintah yang menggema dimana-mana, akan tetapi terlelak
pada perilaku yang memperkaya pembicaraan, menterjemahkan tugas
kepemimpinannya dalam suasana penuh kehati-hatian dan, ketenangan, sehingga
hasilnya pekerjaan semakin majuy produktifitag meningkat, dan target pun dapat
tercapai.’?

Namun, ada faktor yang ‘perlu dicermati, walaupun bukan satu-satunya
bukti ilmiah, bahwa efektifitas kepemimpinan seseorang dilandasi dengan modal
yang dibawa sejak lahirj akan tetapi-ditimbthkan dan dikembangkan melalui dua
jalur, yaitu adanya kesempatan. untuk’\menduduki jabatan dan tersedianya
kesempatan yang cukup| imfdk )niempefinas ‘pendidikan dan latihan*®* Jamal
Mahdi Menambahkan, faktor penyebab efektifitas itu tidak hanya bergantung
pada ciri dari pengetahuan dan intelektualitas, kecakapan khusus, kualitas

pengikut, aktifitas pemimpin ataupun juga tugas dari seorang pemimpin akan

3 M. Tolhah Hasan, Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman, (Jakarta:
Lantabora Press, 1998). hal. 41.

32 Jamal Mahdi, Menjadi Pemimpin yang Efektif dan Berpengaruh, (Bandung: Syamil
Cipta Media, 2004). hal. 3.

3 Sondang P Siagin, Teori dan Praktik Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
hal. 8.
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tetapi dari seorang pemimpin harus terpenuhi beberapa karakter efektivitas
sebagai berikut:>*

1. Pemimpin merupakan bagian anggota yang dipandang baik bagi

lingkungannya

2. Mengetahui kapasitas masing- masing anggota

3. Mabhir berinteraksi dengan mereka

4. Bekerja menciptakan iklim kerja yang penuh toleransi

Untuk tolak ukur efektivitas kepemimpinan dapat diukur dengan
mempergunakan tolak ukur yang sesuai dengan jenis dan sifat kelompok yang
dipimpin, tolak ukur yang berbeda ini sebenarnya bersumber dari satu tolak ukur
yaitu tujuan kelompok.’® Akan tetapivkarena sifat dan jenis organisasi/ kelompok
berbeda satu dengan yang lain, maka tujuannya pun berbeda.

Pemimpin yang mampu menggerakan anggotanya untuk mencapai tujuan
organisasi untuk sementdra [dikategorikan sebagai-kepefiiimpinan yang efektif,*®
Tentunya dibawah ini, secara lefigkap / akan tergambar karakteristik
kepemimpinan secara untuh| dan e¢ukup—mienjadi\acuan model kompetensi
kepemimpinan yang efektif.’’

a) Dimensi kemampuan pemimpin Mengarahkan (Direction) atau dapat

disebut Telling (Intruksi). Dimensi ini merupakan aktifitas yang berisi

tindakan-tindakan pemimpin dalam interaksi dengan anggota

3 Jamal Mahdi, Menjadi Pemimpin yang Efektif.... Hal. 6.

3% Hadari Nawawi dkk, kepemimpinan yang Efektif, (Y ogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2004). hal.4.

% Ibid, hal, 5.

3 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: Gajah Mada Unibersity,
2001). hal. 135,
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organisasinya, yang mengakibatkan semuanya berbuat sesuatu di
bidangnya masing-masing yang tertuju pada tujuan organisasi.
Dimensi ini tidak boleh dilihat dari segi aktivitas pemimpin, akan
tetapi nampak dalam anggota organisasinya.

b) Dimensi tingkat dukungan (support) dari anggota organisasinya.
Dimensi ini terbentuk keikutsertaan (keterlibatan) anggota organisasi
dalam kegiatan-kegiatan melaksanakan tugas-tugas pokoknya.

Hadari Nawawi menjelaskan lebih lanjut bahwa dari dua dimensi tersebut, secara
operasional dapat dibedakan enam karakteristik pokok kepemimpinan, kemudian
selanjutnya keenam fungsi tersebut dikelompokkan kedalam dua dimensi
pengelompokkannya adalah dimensi skemampuan pemimpin di dalam
mengarahkan terdiri dari:
a. Fungsi Instruktif
Ditandai \dengan tinggi tugas' dan-rendah hubungan, komunikasi
satu arah. Pemimpin /membatasi peranan bawahan dan
menunjukkan kepada bawahan apa, kapan, di mana dan bagaimana
suatu tugas harus dilaksanakan. Pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan semata-mata menjadi tanggung jawab
pemimpin, yang kemudian disampaikan kepada bawahan.
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah, namun harus komunikatif
karena sekurang-kurangnya harus dimengerti oleh anggota
organisasi yang menerima perintah.

b. Fungsi konsultatif
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Ditandai dengan tinggi tugas dan tinggi hubungan, pemimpin
melakukan komunikasi dua arah dan memberikan motivasi
terhadap bawahan. pemimpin mau mendenganrkan keluhan dan
perasaan bawahan mengenai keputusan yang akan diambil.

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah, karena berlangsung dalam
bentuk interaksi antara pemimpin dan anggota organisasinya.
Fungsi ini dapat di wujudkan pemimpin dalam menghipmun bahan
sebagai masukan (inpuf) apabila akan menetapkan berbagai
keputusan penting dan bersifat strategis.

Fungsi partisipasi atau Participating (Partisipasi)

Ditandai dengan tinggi hubungan dan rendah tugas, komunikasi
dua arah makin meningkat, pemimpin makin mendengarkan secara
intensif terhadap bawahan, Kontrol atas pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan jafitara’ pemmimpindan disamping fungsi ini
bersifat dua arah.“Dalam /enjalankan fungsi ini pemimpin harus
berusaha |mengaktifkan, setidp- langgotanya, sehingga selalu
terdorong untuk selalu berkomnunikasi, baik secara horizontal,
maupun vertikal. Setiap anggota didorong agar aktif dalam
melaksanakan tugas pokoknya, sesuai dengan posisi/jabatan dan
wewenangnya masing-masing. Kondisi partisipasi anggota akan
meningkatkan efisiensi penyelesaian masalah, penetapan keputusan
dan penyelesiaan tugas pokok yang terarah pada pencapaian

tujuan.

48



d. Fungsi Delegasi
Fungsi delegasi adalah fungsi pemimpin dalam melimpahkan
sebagian wewenangnya kepada staf pimpinan yang membantunya.
Fungsi pendelegasian pada dasarnya berarti persetujuan atau
pemberian izin pada anggota organisasi dalam posisi tertentu untuk
menetapkan keputusan,
e. Fungsi pengendalian
Fungsi ini cenderung bersifat komunikasi satu arah, namun akan
lebih efektif jika dilaksanakan melalui komunikasi dua arah.
Fungsi ini dilaksanakan melalui kegiatan control atau pengawasan,
bimbingan kerja, memberikan penjelasan dan contch dalam kerja,
latihan dilingkungan organisasi-lain.
f. Fungsi keteladanan
Para pemimpinsadalah tokihtutama- dilingkungan masing-masing.
Seorang pucuk “pimpinan /diantara pada pemimpin yang
membantunya, dan orang=orang ‘vang dipimpin lainnya, merupakan
tokoh sentral yang menjadi pusat perhatian. Seorang pemimpin
harus menjadi teladan yang baik bagi bawahannya, dan menghiasi
dirinya dengan sifat-sifat terpuji.
Pemimpin yang efektif dalam menerapkan gaya tertentu dalam
kepemimpinannya terlebih dahulu harus memahami siapa bawahan yang
dipimpinnya, mengerti kekuatan dan kelemahan bawahannya, dan mengerti

bagaimana cara memanfaatkan kekuatan bawahan untuk mengimbangi kelemahan
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yang mereka miliki. Istilah gaya adalah cara yang dipergunakan pimpinan dalam
mempengaruhi para pengikutnya.38 Melihat kondisi di atas maka manusia sebagai
sumber daya yang paling penting dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan
dimana bersama unsur lainnya seperti modal, dan bahan baku terkadang
merupakan input yang diubah melalui proses manajemen menjadi oufput yang
berupa barang atau jasa dalam mencapai tujuan organisasi. Manusia bukan hanya
mengkonsumsi produk yang dihasilkan tetapi juga merupakan barang yang utama
dalam organisasi>® maka kepemimpinan diperlukan mutlak untuk dapat

menjalankan roda organisasi.

B. Pengembangan Kompetensi
1. Komunikasi antara pemimpin dan bawahan

Hubungan kinerja antara kepemimpinan| dan bawahan sangat erat dan
penting, hubungan yangtimbal ;balik—-menjadiy-pengukur bagaimana jalinan
komunikasi dari keduanya tidak“terputus karena berbagai faktor yang tidak
diharapkan. Karena tentunya, kepemimpinan @kan senantiasa dipengaruhi tiga
variabel kritis® yaitu, pemimpin, pengikut atau bawahan dan situasi. Ketiganya
saling berhubungan dan berinteraksi seperti yang ditunjukkan pada gambar

dibawah ini:

% Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen Suatu Pendekatan, (Jakarta : PT

Raja Grafindo Persada). hal. 65.
% Heidhrachman Ranupandojo, Manajemen Personalia, Cet kelima, (Yogyakarta: BPFE,

1995), hal. 2.
“0 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:

BPFE, 1995). Hal.307.
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Gambar 1

Hubungan antara Pemimpin, Bawahan dan Situasi

Kemampuan

dan Kualitas
Pemimpin
I

Kemampuan

dan Kualitas
Bawahan

Sumber T.Hani Handoko*?

Secara spesifik dapat dijelaskan bahwa budaya kompetensi menjaga atmosfir
kerja sehingga orang dalam organisasi mampu ~’'menunjukkan kebolehannya” atau
menghantarkan kompetensinya  yang berimplifikasi secara maksimal pada
jabatannya. Pemikiran ini bertumpu pada tiga batu pijakan kompetensi menurut

Michel Zwell (competency cornerstone) guna mendukung keberhasilan organisasi

yaitu® :

1. Kompetensi leadership
2. Kompetensi employees (pegawai)

3. Kultur organisasi yang mampu memaksimumkan kompetensi

42 ...
ibid
3 Michael Zwell, Creating A Culture of Competence, (New York: John Wiley and Son,
Inc,2000) .p.25
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Interaksi berbagai kompetensi yang dimiliki oleh leader atau manajer
dengan kompetensi yang dimiliki oleh bawahan, dalam kultur organisasi yang
memungkinkan kompetensi berkembang, akan membuka peluang lebih besar
keberhasilan organisasi mewujudkan visi, misi dan tujuannya. Sedangkan katagori

kompetensi yang harus dimiliki oleh leader dan bawahan menurut Michel Zwell;

1. Task achievement (kompetensi-kompetensi yang berkaitan dengan
keberhasilan menjalankan tugas jabatan)

2. Relationship (Kompetensi-kompetensi yang berhubungan dengan proses
komunikasi, kerjasama dan pemuasan kebutuhan orang)

3. Personal attributes (Kompetensi-kompetensi intrinsik individual yang
berkaitan dengan bagaimana“orang berfikir, perasaan, pembelajaran dan
pengembangan)

4. Managerial (Kompetensi-kompetensi yang spesifik terkait dengan
pengelolaan, supervisi dan pengembangan ‘orang)

5. Kepemimpinan (kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan orang

untuk menggerakkan orang lain kearah visi, misi dan tujuan organisasi.

Bagaimana kultur yang dapat mendorong tumbuhnya interaksi yang
sinergistik antara kepemimpinan dan karyawan, tergantung pada visi individu dan
visi organisasi. Visi memiliki kekuatan sebagai penggerak perubahan. Visi akan
mempengaruhi tindakan manajerial dan operasional orang-orang dalam
organisasi. Oleh karena itu visi haruslah realistis (dapat diwujudkan) dan praktis.

Perubahan adalah proses yang menjembatani antara kondisi sekarang (current
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position) dan posisi yang diharapkan yang akan datang (visi). Oleh sebab itu visi
berfungsi pula sebagai penggerak sentral perubahan, sumber aspirasi dan sumber

motivasi bagi semua orang dalam organisasi.

2.  Penilaian Kinerja

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance).
Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara® bahwa istilah kinerja berasal
dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Lebih lanjut Mangkunegara®
menyatakan bahwa pada umumnya kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja
individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik
dari segi kualitas maupun| kuantita§ berdasarkan\ standar kerja yang telah
ditentukan, sedangkan kinerja organisasi ‘adalah gabungan dari kinerja individu
dengan kinerja kelompok,

Menurut Mangkunegara®, kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan

“ A.A. Anwar Mangkunegara, Evaluasi Kinerja SDM. (Bandung: Refika Aditama,

2005). hal. 67.
*S Ibid, hal.75.
4%  A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta:

Rineka Cipta, 2000). hal.67.
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menurut Gibson*’ kinerja karyawan merupakan suatu ukuran yang dapat
digunakan untuk menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas, tanggung
jawab yang diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan relatif dapat
digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi.
Menurut Rivai (2005:14),” kata kinerja merupakan terjemahan dari kata
performance yang berasal dari kata fo perform dengan beberapa entries yaitu :
1) Melakukan, menjalankan, melaksanakan (fo do or carry ou,
execute)
2) Memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar (fo
discharge of fulfil; as vow)
3) Melaksanakan atatl’ menyempurnakan tanggung jawab (fo execute
or complete an understanding)
4) Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh orang atau mesin (fo do

what is expected of a.personmachine).

Irawan® menyatakan bahwa kinerja adalah terjemahan dari kata
performance. Pengertian kinerja atau performance sebagai output seorang pekerja,
sebuah output proses manajemen, atau suatu organisasi secara keseluruhan,
dimana output tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkret dan dapat

diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan).

47 Gibson, J.L., Ivancevich, J.M., dan Donnelly, J.Jr. (1984). Organisasi dan Manajemen:
Perilaku, Srukiur, dan Proses. Edisi Keempat. Jakarta: Erlangga, 1984). hal.95.

* A. Harif Rivai, Pengaruh Kepuasan Gaji, Kepuasan Kerja, dan Komitmen
Organisasional Terhadap Intensi Keluar. Tesis, Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 2001). hal.
14.

* Irawan, Manajemen pemasaran modern, ( Yogyakarta: Liberty, 2000). Hal. 17
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Menurut Prawirosentono,> kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika. Kinerja yang tinggi dapat diwujudkan, apabila dikelola
dengan baik. Itulah sebabnya setiap organisasi perlu menerapkan manajemen
kinerja. Berkaitan dengan manajemen kinerja ini, seringkali orang membuat
kesalahan dengan mengira bahwa mengevaluasi kinerja adalah manajemen
kinerja. Padahal mengevaluasi kinerja atau memberikan penilaian atas kinerja
hanyalah merupakan sebagian saja’dari sistem’manajemen kinerja. Sebab menurut
Bacal *', yang dimaksud dengan ‘manajemen kinerja adalah sebuah proses
komunikasi yang berkesinambungan atau -berlangsung terus-menerus, yang
dilaksanakan berdasarkan kemitraan antara. seorang karyawan dengan penyelia
langsungnya. Proses ini) meliputi/Kegiatan miembangun‘harapan yang jelas serta
pemahaman mengenai pekerjaan | yang\ akan, dilakukan. Dengan demikian
ménajemen kinerja merupakan sebuah“sistem-yang \memiliki sejumlah bagian,
yang keseluruhannya harus diikutsertakan, jika mengharapkan atau menghendaki
system manajemen Kinerja ini dapat memberikan nilai tambah bagi organisasi,

manajer dan karyawan.

% prawirosentono Suyadi, Kebijakan Kinerja Karyawan. (Yogyakarta : BPFE, 1999).

112.
5l Robert Bacal, Performance Management, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2005).

hal.78.
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Ventrakaman dan Ramanujam *2

menjelaskan kinerja sebagai refleksi dari
pencapaian keberhasilan perusahaan yang dapat dijadikan sebagai hasil yang telah
dicapai dari berbagai aktivitas yang dilakukan. Pendapat lain dikemukakan oleh
Waterhouse dan Svendsen®™ yang mendefinisikan kinerja sebagai tindakan-
tindakan atau kegiatan yang dapat diukur. Selanjutnya kinerja merupakan refleksi
dari pencapaian kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dihasilkan individu,
kelompok, atau organisasi dan dapat diukur. Pendapat yang sama juga
dikemukakan oleh bahwa kinerja menunjukkan hasil-hasil perilaku yang bernilai
dengan kriteria atau standar mutu.

Mathis dan Jackson ** méndefinisikan bahwa kinerja pada dasarnya adalah
apa yang dilakukan dan tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan adalah yang
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi
yang antara lain termasuk (1) kuantitas keluaran, (2) kualitas keluaran, (3) jangka
waktu keluaran, (4) kéhadiran di tempat kerja, (5) Sikap kooperatif.

Berdasarkan beberapa teeri di /atas’\dapat disimpulkan bahwa kinerja
merupakan hasil kerja yang'dapat dicapai pegawai dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan organisasi dalam upaya

mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

2 Venkatraman, N. and V. Remanujam, 1986. Measurement of Business Performance in
Strategy Research: A Comparison Approaches, Academy of Management Review, Vol.ll, hal,

.801-814.
33 Waterhouse dan Svendsen, Strategis Performance Monitoring and Management: Using

Non Financial Measure to Improve Corporate Governance,( Quebec: The Canadian Institute of

Chartered Accountant., 1998). Hal. 59.
3 Mahis Robert K. dan Jackson Jhon H., Human Resource Management. (Jakarta:

Salemba Empat, 2006). hal. 378,
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C. Hubungan Kompetensi dengan SDM
Kompetensi> dalam kamus Inggris-Indonesia dimaknai sebagai
kemampuan dan kecakapan. Banyak pihak yang menggunakan istilah kompetensi
sebagai kemampuan seseorang untuk berkinerja (the ability to perform). Beberapa
pakar memberikan pengertian kompetensi, menurut Boyatzis kompetenst dari
pegawai dapat di peroleh bergantung kepada cirri dari pegawai tersebut, Hal
senada menurut Zemke bahwa kompetensi merupakan kemampuan individu yang
berhubungan dengan kinerja superior dalam peran dan pekerjaan. Lebih jauh
menurut Guidon artinya bahwa kompetensi menjadi ciri dasar orang-orang dan
menunjukkan cara bagaiman orang—orang tersebut berperilaku atau berfikir,
menyimpulkan berbagai situasi dan bertahan untuk beberapa periode tertentu. Hit
et al. (1999) mengemukakan bahwa kompetensi dalam manajemen sumber daya
manusia memainkan peran kritikan dan gssensial karena di satu sisi merupakan
human capital dan| adtive| \agent= bagiC pengembangan suatu organsisasi.
Selanjutnya Mathis (2001) “.mendefinisikan bahwa kompetensi adalah
karakteristik yang dapat dihubungkan dengan peningkatan kinerja individu atau
tim. *
Dari berbagai terminologi di atas, perbedaan definisi diatas merupakan hal

yang sah-sah saja. >’ kompetensi sesungguhnya sangat berkaitan dengan efektif

% Tjutju Yuniarsih, Manajemen Sumber Daya Manusia, Teori Aplikasi dan Isu
Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009). Hal.21-22,

% Lihat Tjutju Yuniarsih, Manajemen Sumber Daya Manusia, Teori Aplikasi dan Isu
Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009). Hal.20. Lihat Juga, Sudarmanto, Kinerja dan
Pengembangan Kompetensi SDM, Teori, dimensi Pengukuran, dan Implementasi dalam

Organisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). hal. 45.
57 Sudarmanto, Kineria dan Pengembangan Kompetensi SDM, Teori, dimensi
Pengukuran, dan Implementasi dalam Organisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). Hal. 45.
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tidaknya suatu hasil pekerjaan sangat dipengaruhi oleh Kketerampilan,
pengetahuan, perilaku (sikap) dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan
pekerjaan.’® Disitulah letak kompetensi sesungguhnya, walaupun secara
sederhana bisa dimaknai dengan kemampuan dan kecakapan. Namun pada
dasarya, atribut kompetensi sangat melekat pada upaya sumber daya manusia
yang berkualitas unggul,*

Tentunya, untuk mengetahui karakteristik kompetensi ada lima hak yang
melekat sebagai karakteristik lengkap. Diantaranya adalah 1) motif, 2) sifat/ciri,
3)Konsep diri, 4) pengetahuan, 5) keterampilan.®® Menurut Zwell sebagaimana
dalam bukunya Sudarmanto® [Dari kelima hal di atas ada tujuh hal yang
mempengaruhi dan membentuk kompetensi.

1. Kepercayaan dan nilai

2. Keahlian / keterampilan

3. Pengalaman

4. Karakteristik personal

5. Motivasi

6. Isu-isu emosional

%8 Lihat Tjutju Yuniarsih, Manajemen Sumber Daya Manusia, hal 20.

Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM, Teori, dimensi
Pengukuran, dan Implementasi dalam Organisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). Hal. 45.

% Lebih lanjut secara lebih lengkap dan gamblang Spencer and Spencer ® secara umum
mengelompokkan ke dalam enam kelompok kompetensi untuk mencapai kinetja tinggi.
Diantaranya, adalah Kompetensi berprestasi, kompetensi melayani, kompetensi mengolah,
kompetensi berfikir (Kofnitif), kompetensi keperibadian yang efektif (personal effektiveness) dan
yang terakhir adalah kompetensi pemimpin (/nfluence). Jenis kompetensi terakhir ini menurut
spencer tentunya harus mencakup 1) Impact dan Imfluencing) 2). Organizational Awareness. 3)
relation Ship Building. Lihat Tjutju Yuniarsih, Manajemen Sumber Daya Manusia, Teori Aplikasi
dan Isu Penelitian, (Bandung; Alfabeta, 2009). Hal.28..

! Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). Lihat juga Lihat Tjutju Yuniarsih, Manajemen Sumber Daya
Manusia, Teori Aplikasi dan Isu Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), Hal.34.
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7. Kapasitas intelektual.
Dari faktor —faktor di atas, ada faktor determinan yang dapat dengan
mudah diubah dan ada faktor determinan yang sulit di ubah.

Tingkat perbaikan Kompetensi

Tingkat Perbaikan Mengembangkan orang lain, efisiensi produksi,
kerja tim, keahlian teknis, orientasi pelayanan,
mengelola kinerja.

Agak sulit diperbaiki Orientasi Hasil, Kualitas keputusan, pengaruh,
penyelesaian  konflik, pemikiran strategis,
pemikiran analisis, kecerdasan organisasional

Sulit diperbaiki Inisiatif, inovasi, integritas dan kejujuran,
pengelolaan  tekanan  kejiwaan, pemikiran
konseptual, fleksibilitas.

Sumber**

Sehingga dari apa yang dijelaskan diatas, sangat penting kiranya untuk
mengetahui kedudukan kompetensi dalam dimensi sumber daya manusia yang
merubakan bagian dari banyak klaster. Namun penyusun hanya membatasi pada
kelompok sumber dayanya. Perlu diperhatikan bahwa manajemen sumber itu
dapat diartikan sebagai :

a. Daya manusia sebagai proses manajemen kelompok

b. Pentingnya kekuatan/daya sosialisasi (keahlian, peran, sosial).

Dari penjelasan tersebut maka kompetensi sumber daya manusia, jika berangkat
pada individu dalam sebuah organisasi, baik individu dalam arti sebagai
pemimpin atau sebagai bawahan akan membantu mendongkrak Kinerja yang
produktif, maka ada beberapa hal yang menjadi komponen penting yang layak

dikatakan sebagai kompetensi individu:%

62 Ibid, hal. 57-58.
63 fbid hal.76-158.
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1. Integritas dan kejujuran

2. Kendali diri dan kesadaran diri
3. Pengembangan diri

4. Orientasi Berprestasi

5. Keyakinan diri

6. Komitmen organisasi

7. Inisiatif dan proaktif

8. Kreatif dan inovasi

9. Kemampuan kognitif

10. Kemampuan mengelola perubahan
11. Orientasi pelayanan

12. Kepemimpinan

13. Kemampuan manejeridl

14. Membangun kerja sama

D. Hubungan Kompetensi Kepemimpinan-dengan Kinerja
Kepemimpinan merupakan salah satu dimensi kompetensi yang sangat
menentukan terhadap kinerja sebagai salah satu wujud upaya keberhasilan dalam
organisasi. Esensi pokok dari kepemimpinan adalah cara untuk mempengaruhi
orang lain dalam mencapai tujuan organisasi. Cara untuk mempengaruhi orang
lain agar menjadi efektif tentu setiap orang bisa berbeda dalam melakukannya.
Dalam berbagai literatur, kepemimpinan berbeda dengan manajemen.

Kepemimpinan lebih menekankan cara mempengaruhi orang agar efektif,
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sedangkan manajemen dikaitkan dengan mengelola dengan efisien produksi,
sistem keuangan, dan pemasaran. Manajemen mengatasi seputar kompleksitas,
sebaliknya kepemimpinan lebih pada mengelola seputar perubahan. **Penilaian
kompetensi kepemimpinan terhadap kerja (Job Competensi assasment) diuraikan

oleh Spender, dan Spender®

didasarkan pada penelitian david McClelland
mengenai variabel kompetensi yang mana memperkirakan suatu pekerjaan
Spencer menetapkan dua puluh kompetensi yang paling sering dipakai untuk
memperkirakan keberhasilan. Kompetensi dikelompokan kedalam enem kluster
sebagai berikut:
a.  Kluster prestasi (Achievement Cluster) yaitu: (1) Orientasi pencapaian,
(2)Kepedulian akan Kualitas dan keteraturan, (3) Inisiatif.
b.  Kluster bantuan / pelayanan yaitu-(1) Pemahaman interpersonal, (2)
Orientasi pelayanan konsumen.
c.  Kluster pengaruh \yaitu=:{1)“Dampak, péngaruh, (2) Kesadaran
organisasional, (3) membangunh hubungan (jaringan kerja)
d.  Kluster manajerial yaitu ) (1) Pengarahan; (2) Kerjasama kelompok ,
(3) Mengembangkan orang lain, (4) Kepemimpinan Tim.
e.  Kluster pemikiran kognitif / pemecahan masalah yaitu (1) Kepiawaian

tehnis, (2) Pencarian informasi, (3) berfikir analitis, (4) Berfikir

konseptual.

64 Ibid hal. 139- 141.
85 Spender, Knowledge and the Firm: Overview, Strategic Management Journal, Winter

Special, Issue 17. Hal. 5-9.
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f.  Kluster efektifitas yaitu : (1) Kendali diri, daya tahan terhadap stres,
(2) Rasa percaya diri, (3) Komitmen terhadap organisasi —
‘kepemikiran bisnis’. (4) Fleksibilitas.5
Metode penilaian kompetensi dipakai sebagai model kompetensi untuk
suatu pekerjaan yang generik. Definisi kompetensi generik ini atau intinya dapat
dibuat untuk staf pada tingkatan yang berbeda atau jenis pekerjaan, ini dapat
diperluas sebagai suatu kesepakatan diantara manajer dan karyawan mengenai
tingkat pengetahuan keahlian dan kompetensi yang harus dicapai pada tiap aspek
kunci dari pekerjaan karyawan,

Melalui sistem penilaian ‘yang sempurna, diharapkan apa yang menjadi
tuyjuan dari penilaian itu sendiri bisa tercapai secara efektif, schingga bisa
dihasilkan aparatur negara yang sempurna dan seimbang lahir maupun batihin
yang ditandai dengan adanya tingkat kompetensi yang tinggi dan prilaku yang
mencerminkan seorang ‘abdi negara-dan abdi ‘masyarakaf. Adanya prilaku yang
baik dan tingkat kompetensi yang tinggi\pada masing-masing individu, secara
langsung juga akan meningkatkan komptensi-organiasasi atau instansi dimana
karyawan tersebut mengabdi.

Kompetensi dari masing-masing individu ini akan meningkat manakala
masuk pada wilayah sosial. Wilayah sosial ini sangat diperlukan sebagai salah
satu kompetensi yang akan menunjukkan kemampuan seseorang sebagai bagian
dari proses kepemimpinan. Karena berangkat dari definisi, menurut Kartono

bahwa kompetensi jika masuk pada wilayah sosial organisasi merupakan

% Jbid, hal. 10. Lihat juga Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi Sumber
Daya Manusia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). hal. 72-74.

b2



kompetensi sosial. Maka ia memberikan pengertian kompetensi dari kemampuan
atau segala daya, kesanggupan, kekuatan, kecakapan dan keterampilan teknis
maupun sosial yang dianggap melebihi dari kesanggupan anggota biasa®’ dengan
kamampuan untuk melakukan komunikasi dengan beberapa individu dalam
konteks lingkungan dan budaya tertentu.%®

Sebagaimana Huges mempertegas, bahwa Hughe369 menyatakan bahwa
kompetensi sosial meliputi seperangkat kemampuan pokok, sikap, kepandaian dan
perasaan yang diberi arti secara fungsional oleh konteks budaya, lingkungan dan
situasi. Ja menegaskan lagi bahwa kompetensi sosial tidak lepas dari pengaruh
situasi sosial, kondisi kelompok sosial, tugas-sosial serta keadaan individu untuk
beradaptasi dalam berbagai keadaan dan lingktingan.

Dari definisi di atas, secara lebih terarah lagi, bahwa dengan kompetensi
sosial sebagai tindakan yang sesuai dengan tujuan dalam konteks sosial tertentu,
dengan menggunakan céaralcara /yang|tepat.dan ‘memberikan efek positif bagi
perkembangan. Selanjutnya, dapat dinyatakan bahwa orang yang memiliki
kompetensi sosial yang tinggi mampusmengeksprésikan perhatian sosial lebih
banyak, lebih simpatik, lebik suka menolong dan lebih dapat mencintai.

Individu dengan kompetensi sosial melalui pikiran dan perasaannya akan
mampu menyeleksi dan mengontrol perilaku mana yang sebaiknya dinampakkan

dan yang sebaiknya ditekan pada situasi tertentu yang dihadapi guna menerima

%7 Kartono, K, Kamus Psikologi. Bandung: Pionir Jaya. 1990, hal. 58.

8 De Vito, I. A. The Interpersonal Communication Book. 7th edition. (New York: Harper
Collins College Publishers. 1996). Hal. 12.

° Topping, K., William, B., Elizabeth, A. H, Sosial Competence. The Sosial
Construction of the Concept. The Handbook of Emotional Intelligence h.28-39. (California :
Jossey_Bass Inc, 2000), Hal.31.
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tujuan yang diinginkan dirinya sendiri atau orang lain. Setiap individu setidaknya
memiliki kompetensi sosial pada satu situasi dan tidak seorang pun yang memiliki
kompetensi sosial pada semua situasi, berarti setiap individu pernah melakukan
kesalahan dalam satu situasi yang dihadapi sehingga tidak dapat mencapai tujuan.

Individu dengan kompetensi sosial secara umum ialah yang dapat
mengatur dirinya dan beradaptasi dengan banyak kelompok dan terhadap banyak
situasi 7°. Sehingga ada beberapa aspek penting dalam kompetensi sosial terkait
dengan sumber daya manusia. Menurut Argyle’' kompetensi sosial memiliki
beberapa aspek, yaitu:

a.  Model ketrampilan sosial; dalam’ setiap keadaan, individu mencari
tujuan yang jelas, membuat respon dan menerima umpan balik. Semua
tergantung dari proses belajar melalui modelling yang melibatkan
tujuan yang ingin dicapai oleh individu, tingkah laku utama dari orang
lain yang jada di lingkungan.individu) dah siapa yang menjadi model
belajar serta pengaruhnya terhadap, individu.

b.  Pemberian reward; reward merupakan kunci menuju pertemanan dan
ketertarikan, individu lebih memilih untuk dapat diterima dalam
kelompok ketika menunjukkan tingkah laku yang positif, memiliki

sifat sosial positif, dan tidak bertindak agresif’

™ 1bid 33-35.
" Argyle, The Psychology of Interpersonal Behavior. 5th edition. (London: Penguin

Books, 1994), hal. 117-121.

2 Ibid hal.119.
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Reward yang dimaksud bisa berupa verbal, seperti pujian, kalimat
menyetujui, simpati dan non verbal seperti senyuman, anggukan dan
sentuhan, tidak selalu berupa hadiah.

Empati; berada pada peran orang lain dan merasakan apa yang
dirasakan orang lain. Melibatkan kognitif untuk melihat dan
menganalisis apa yang ditunjukkan oleh orang lain, emosi untuk
berbagi dan mengutarakan perasaan serta kegiatan kooperatif, yakni
membantu orang lain mencapai tujuannya dan mengendalikan tingkah
laku.

Kecerdasan sosial dan‘pemecahan-masalah; perilaku yang ditampilkan
memiliki aspek penting berupa pengetahuan dan pemikiran, dimana
individu yang kurang berpengalaman tidak mengerti untuk apa sebuah
pertemuan dilakukan atau tidak dapat memperkirakan apa yang akan
terjadi saat) ['wawancara. [Kerja.. [Beberapa_individu tidak dapat
memahami persahabatan, cinta, tidak menyadari pentingnya loyalitas
dan komitmen.

Asertivitas; pada setiap hubungan yang terjadi membutuhkan tingkat
asertivitas tertentu karena asertivitas membuat individu mampu
mengontrol apa yang terjadi dalam kondisi sosial yang dihadapi agar
sesuai dengan tujuannya, mempengaruhi orang lain tanpa tindakan

agresi dan tanpa merusak hubungan.
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Komunikasi non verbal; dibutuhkan dalam pemberian respon sebagai
reinforcement, ucapan akan lebih berarti jika didukung oleh mimik
muka dan tingkah laku yang mendukung.

Komunikasi verbal; dalam beberapa hubungan, komunikasi verbal
merupakan hal pokok karena ada beberapa individu yang tidak dapat
memberikan komunikasi non verbal dengan baik.

Persepsi pribadi; berpengaruh pada proses penerimaan informasi dari
tanda-tanda sosial yang diberikan orang lain dan bagaimana
mengartikan serta memilih perilaku yang sesuai untuk respon dari

kondisi yang di hadapi.

Gullotta dkk (1990) dalam Eka Nuraini Rachmawati’’, secara spesifik

menyebutkan aspek-aspek kompetensi sosial terdiri dari :

a)

Kapasitas kognitif, merupakan hal yang mendasari keterampilan sosial
dalam menjalin dan smenjaga hubungan\inteérpersonal yang positif.
Kapasitas kognitif meliputi :

1) Harga diri| yang positif;“adalah-penghormatan atau penghargaan
dari diri sendiri, dan penghargaan dari orang lain. Individu yakin
bahwa dirinya berharga, mampu mengatasi segala tantangan dalam
hidupnya, serta memperoleh penghargaan atas apa yang
dilakukannya. Harga diri yang positif memberikan kepercayaan diri
untuk menjalin hubungan yang lebih baik dengan lingkungan

sosialnya.

7 Eka Nuraeni Rachmawati, Paradigma baru: Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
Ekonisia, 2004). Hal. 60
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2) Kemampuan memandang sesuatu dari sudut pandang sosial;
merupakan kemampuan untuk memahami lingkungan dan menjadi
lebih peka terhadap orang lain.

3) Keterampilan memecahkan masalah interpersonal; adalah sebuah
proses perilaku yang menyediakan sejumlah respon alternatif yang
potensial bagi pemecahan masalah yang dihadapi, serta
meningkatkan kemungkinan pemiliban respon yang paling efektif
dari bermacam-macam kemungkinan pemecahan masalah yang
dihadapi.

b) Keseimbangan antaravkebutuhan -bersosialisasi dan kebutuhan akan
privacy, meliputi :

1) Kebutuhan bersosialisasi, | merupakan kebutuhan individu untuk
terlibat dalam sebuah kelompok dan menjalin hubungan dengan
orang lain,

2) Kebutuhan akan privacy, adalah Keinginan untuk menjadi individu
yang unik, berbeda, dan| bebas-melakukan tindakan tanpa pengaruh
orang lain.

3) Keterampilan sosial dengan teman sebaya adalah kecakapan
individu dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya sehingga
tidak mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan
kelompok dan dapat terlibat dalam kegiatan kelompok.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli maka dapat disimpulkan bahwa

aspek kompetensi sosial yang digunakan dalam penelitian ialah aspek yang
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dikemukakan oleh Gullota dkk, yaitu harga diri positif, kemampuan memandang
sesuatu dari sudut pandang sosial, keterampilan memecahkan masalah
interpersonal, kebutuhan bersosialisasi, kebutuhan akan privacy, dan keterampilan
sosial dengan teman sebaya. Aspek kompetensi sosial digunakan karena Gullota
dkk secara spesifik dan terperinci mendeskripsikan aspek-aspek serta telah
memenuhi ranah kognitif, tingkah laku dan afektif. Inilah yang dimaksud

penyusun sebagai aspek kompetensi kepemimpinan dari pendekatan sumber daya

manusia (SDM).
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian.

Penelitian ini mengenai pengembangan kompetensi perbankan syari’ah
melalui “kepemimpinan” merupakan suatu penelitian yang bersifat kualitatif,
yaitu menitikberatkan pada penelitian studi kasus dengan penelitian lapangan.
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab 1 bahwa laporan hasil penelitian lapangan
diharapkan dapat memberikan gambaran atau uraian yang bersifat deskriptif
kualitatif —Disebut deskriptif, karena hasil yang diharapkan dalam penelitian ini
dapat menggambarkan secara menyeluruhsdan sistematis mengenai fakta-fakta
yang berkaitan dengan “Pola Kepemimpinan Islam dalam Perbankan Syariah
Studi Kasus di Bank Kaltim SyariahCab_Balikpapan”. Data yang digunakan
antara lain meliputi teoritteori yang peneliti‘ambil “dari berbagai literatur. Hasil
wawancara langsung dengan para-penyelia, dan/pimpinan cabang. Pengamatan
langsung ke kantor tersebut. ‘Data tambahan-lainnya/adalah buku, artikel, jurnal
dan data dokumentasi dari Bank Kaltim Syariah yang mendukung penelitian ini.
B. Lokasi Penelitian dan Unit Analisis

Penelitian ini dilakukan Bank BPD Syari’ah Cabang Balikpapan. Sedangkan
unit analisisnya adalah kepemimpinan dari pimpinan Cabang dan para penyelia di
Bank BPD Syari’ah Cabang Balikpapan. Dan untuk mengkrocek data dilakukan

wawancara juga dengan karyawan.
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C. Analisis Data
Analisa data yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dimana
data yang telah dikumpulkan baik dari penelitian kepustakaan maupun penelitian
lapangan dianalisis dengan metode penyajian suatu data dalam bentuk uraian
secara sistematis dan menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan.
Metode analisis data dengan cara mengelompokkan, dan menyeleksi data lalu di
hubungkan dengan teori-teori yang dipercleh dari studi kepustakaan sehingga
diperoleh jawaban atas permasalahan yang diajukan. Dalam menganalisis data
yang ada digunakan cara berpikir induktif yaitu menyimpulkan hasil penelitian
dari hal yang sifatnya khusus ke hal yang sifatnya umum
D. Jalannya penelitian
Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui :
1.  Tahap persiapan atau pra—lapangan.
Konsultasi| depgan- pembimbing, /Studi- pustaka yang dipakai
sebagai acuan- penyusunan/ proposal dan persiapan alat
pengumpul datd. Mengurus—perizinan dan pemberitahuan
kepada Pimpinan Cabang Bank Kaltim Syariah Cabang
Balikpapan
2.  Tahap mengerjakan Pelaksanaan lapangan.
a. Melakukan wawancara mendalam dengan responden dimana
agar terjamin kerahasiaannya.
b. Meminta data dokumentasi yang berkaitan

3. Tahap pengolahan Data.
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Pengolahan data dimulai dari pengumpulan data dengan

langkahlangkah sebagai berikut :

a. Editing
Langkah ini merupakan langkah pertama dalam pengolahan
data untuk sudah tertata dan terinci dengan baik karena
seringkali keterangan yang di dapat dari responden tidak
seperti apa yang diinginkan.

b. Coding.
Langkah ini dimaksudkan agar mudah dalam pengolahan
data maka “dikelompokan menurut variabel yang telah
ditentukan dalamvkerangka penelitian.

c. Kategori.
Mengelompokan data ' 'menurut bentuk dan sifatnya yang
sama:

d. Interpretasidata.
Memberikan( makna—atas = data-data tersebut menurut
pengelompokannya.

e. Kesimpulan dan saran
membuat kesimpulan dan interpretasi data yang telah
dilakukan dan memberikan saran-saran yang dilakukan

terhadap berbagai kepentingan.
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E. Batasan Penelitian

Batasan penelitian difokuskan kepemimpinan perbankan syari’ah
khususnya pada Bank Kaltim Syariah Balikpapan. Selain itu juga pembatasan
penelitian ini difokuskan pada kondisi faktual dan aktual yang terjadi pada saat

dilakukan penelitian.
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BABIV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Bank Kaltim Syariah Cabang Balikpapan

Di Indonesia, bank syari’ah ditandai dengan lahirlah Bank Muamalat pada
tanggal 1 November 1991, lebih kurang 17 tahun yang lalu. Ketahanan dan
manfaatnya telah teruji ketika tahun 1998 Indonesia dilanda krisis. Baru kemudian
keberadaannya dilirik dan dibahas oleh banyak ahli ekonomi. Dan saat ini dari
segi kuantitasnya dari tahun ke tahun semakin berkembang,. Pertanyaan sederhana,
apakah perkembangan perbankah syari’ah secara kuantitas di ikuti dengan

perkembangan bank syari’ah secara kualitas?

Sebagai institusi bisnis yang sedang berkembang sudah barang tentu dalam
berkompetisi akan tetap mengedepankan proses dan produknya dengan nilai nilai
Islami, disisi lain secara “bersamaan kaidah| profesionalisme, sebagai usaha
dibidang jasa keuangan sudah barang tentu'mengedepankan services terbaik bagi
nasabah (customer oriented) dan padal aspek inilah“inovation dan creation dari
sang pengelola dalam memenuhi pasar akan dituntut extra kerasnya sehingga

inovasilah yang akan menciptakan new market. '

Dalam perbankan syari’ah, seorang pemimpin merencanakan
organisasinya dengan pengelompokan yang logis dari kegiatan-kegiatan bank,

sebagaimana hasil yang ingin dicapal menunjukkan dengan jelas tanggung jawab

! Kahf, M. Financing International Trade: An Islamic Alternative 1999, http://monzer.kahf.com/
papers/english/FINANCING_INTER_TRADE.pdf, diunduh pada tanggal 8 Desember 2011.
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dan wewenang atas suatu tindakan. Misalnya seseorang pemimpin yang
menetapkan dengan memberikan pembiayaan harus  bertangung-jawab
menyelesaikan penagihannya, Prinsip ini berlaku untuk seluruh level pada
organisasi bank. Dan ini menjadi kebijakan dan tanggung jawab pemimpin.
Tentunya juga merupakan tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap posisi
dalam organisasi. tentunya dirumuskan dengan jelas, sehingga tanggung jawab
(accountability) untuk hasil akhirnya dapat diukur dengan mudah. Namun
demikian pengelompokan fungsi-fungsi itu harus ditetapkan secara hati-hati,
karena pengelompokan yang terlalu ketat juga mengandung kelemahan, misalnya
kebutuhan tenaga manajerial yang/berlebihan, masalah komunikasi internal dan
sebagainya. Disamping itu organisasinyang dibawahi kepemimpinan struktural
bukanlah sesuatu yang bersifat tetap, yang selalu dan selamanya tepat dan benar,
karena akan selalu dipengaruhi oleh tempat, waktu, tujuan, manusia serta
teknologi pendukungnyal Oleh karenanya organisasi Senantiasa bersifat fleksibel,

agar selalu dapat menyesuaikan diri-cdengan wvariabel-variabel tersebut.

Maka, dalam struktur perbankan syari’ah, modelnya tergantung pada
besar-kecilnya bank (bank size), keragaman layanan yang ditawarkan, keahlian
personilnya dan peraturan-peraturan perundangan-undangan yang berlaku. Tidak
ada acuan baku bagi penyusunan struktur organisasi bagi bank dalam segala
situasi kebutuhan operasinya. Bank syari’ah mengorganisasikan fungsi-fungsinya
atau menempatkan karyawan yang ada atau karyawan baru sesuai dengan bakat
dan kemampuannyanya. Struktur organisasi setiap bank berikut tanggung jawab

dan wewenang para pejabatnya bervariasi satu sama lain. Oleh karena itu struktur
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organisasi mencerminkan pandangan manajemen tentang cara yang paling
efektive untuk mengoperasikan bank. Karenanya, peran kepemimpinan bank
syari’ah dalam menjalankan programnya, harus sesuai dengan struktur dan
Program konsep kepemimpinan Bank Syariah yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan manajerial dan professiornal banker perbankan syariah. Program ini

tentunya bersifat manajerial, sistemastis, integratif dan fokus.’

Wacana untuk mendirikan Unit Usaha Syariah Bank BPD Kaltim telah
berkembang sejak dikeluarkannya UU no. 10 Tahun 1998 yang memberikan
kesempatan bagi bank konvensional untuk mendirikan unit usaha syariah, yang
kemudian wacana tersebut semakin kuatidengan adanya Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) tentang Bunga Bank“Tahun 2003 dan dikeluarkannya PBI No.
8/3/PBL/2006 yang memungkinkan membuka layanan syariah di kantor cabang
konvensional. Bank BPD Kaltim Syariah secara resmi memulai operasinya pada
tanggal 27 Desember 2006 berdasarkan suratizin Bank Indonesia No.8/7/DS/Smr.
Pendirian unit usaha syariah mertiipakan cita-cita yang sudah lama dicanangkan
oleh segenap jajaran Bank BPD Kaltim. Setelah kurang lebih satu bulan soft
opening, maka pada tanggal 30 Januari 2007 digelar acara Grand Opening Bank
BPD Kaltim Syariah yang secara resmi memperkenalkan kehadiran Bank BPD
Kaltim Syariah kepada masyarakat luas.? Sedangkan untuk Cabang Balikpapan ini
sendiri mulai beroperasi pada tanggal 28 Desember 2008 berdasarkan surat izin

Bank Indonesia Balikpapan ini sendiri merupakan unit usaba syariah yang

? Arifin, A.A. Mengapa Perbankan Syariah Perkembangannya Tidak Secepat yang Diharapkan?
(Versi Elektronik). Jurnal limu Dakwah, 2007, Vol. 14, No. I, 157 - 168.
> hitp://www.bankaltim.co.id/mypage_4_Syariah---Latar-Belakang.html
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termasuk tipe kelas 3, menempati kantor berlantai 3 di jalan Jend A.Yani Gn Sari
Ilir Balikpapan berada dipusat kota meskipun memiliki lahan parkir yang terbatas
karena posisi kantor bersebelahan dengan kantor Pelayanan Kartu Kredit Bank
Mandiri dan Bountique Imelda. Mengenai struktur organisasi dan uraian

pekerjaan masing-masing posisi tersedia pada lampiran.

Pada Bank Kaltim Syariah, sebagai bank unit usaha syariah menentukan
misi pokok suatu organisasi menjadi satu target utama. Karena manajemen
puncak selaku pusat dalam kepemimpinan pada bank tersebut menyatakan, bahwa
secara garis besar apa yang menjadi pembenaran keberadaan organisasi, filosofi
yang bagaimana yang akan digurakanduntuk” menjamin keberadaan organisasi
tersebut dan sasaran apa yang. ingin-dicapai. Kedua, pengenalan tentang
lingkungan dengan mana organisasi_akan berinteraksi, terutama situasi yang
membawa suasana persaingan yang mau tidak mau harus dihadapi oleh organisasi
apabila organisasi yang bersangkutan' ingin-'tidak/hanya’ mampu melanjutkan
eksistensinya, akan tetapi juga—meningkatkan" efektivitas dan produktivitas
kerjanya.  Meskipun mendirfannya " tetap~ masih bersatu khususnya yang

berhubungan dengan sumber daya manusia dengan bank konvensionalnya.

B. Kompetensi Kepemimpinan

Keberadaan Pemimpin yang dapat diandalkan, baik pada aspek kualitas
maupun kuantitas memang sangat menentukan kinerja, produktivitas dan

keberhasilan suatu institusi. Bagi perbankan syariah sebagai institusi bisnis yang
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berbasis nilai-nilai dan prinsip-prinsip syariah, kualifikasi dan kualitas seorang
pemimpin jelas lebih dituntut adanya keterpaduan antara “knowledge, skill dan
ability” (KSA)" maka keahlian seorang pemimpin, komitmen moral dan integritas
pribadi ini menjadi salah satu faktor keberhasilan perbankan syari’ah. Selain itu,
keberadaan pemimpin di bank syari’ah dituntut memiliki pengetahuan mengenai
ketentuan dan prinsip syari’ah secara baik, dengan penekanan pada aspek akhlak
dan moralitas, yang dewasa ini diyakini sebagai “key success factor” pertama
dalam pengelolaan bisnis pada lembaga keuangan dan perbankan syariah dapat
disarikan kepadan empat cirri pokok , yaitu al-siddig (benar dan jujur), al-amanah
(terpercaya, kredibel), al-tabligh’ (komunikatif, tansparan, mengembangkan
lingkungan dan bawahan menuju kebaikan) dan al-fatanah (cerdas, profesional)

sama pentingnya dengan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan.’

Oleh karena itu kebijakan seorang pemimpin akan menjadi pertimbangan
untuk dirumuskan dengan jelas dan mudah dipahami oleh bawahannya.®
Perbankan syari’ah, terutama yang menjadi pembahasan objek penelitian ini
adalah Bank Kaltim Syariah cabang Balikpapan, untuk mencapai suatu target
sebagaimana yang diharapkan di atas, tentu memerlukan kualifikasi seorang

pemimpin yang handal, professional dan loyal. Hal itu mengingatkan kita kepada

4 Reza Nassab, Applying MBA Knowledge and Skills to Healthcare, (London: Radcliffe
Publishing, 2011) Hal. 106-107.

5 Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, cet-VII, (Tangerang: Pustaka
Alvabet, 2009). hal.121.

S Ibid
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paradigma al-Quran yang selama ini diyakini mengandung nilai-nilai guna
(development) bagi pembangunan kualitas manusia berakhlak, Allah swt.

berfirman:,

Pl PUEAN A PR
@ ﬁ ‘2.2_) L’)..M.>-| L3 u_..«.)yl Eale aa)
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam

bentuk yang sebaik-baiknya.

Dan dalam sebuah hadis Nabi Muhammad saw. bersabda;
“Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus, untuk menyempurnakan akhlak,

budi pekerti, perilaku”(HR. Ahmad, Baihaqi dan Hakim).

Dari dalil di atas, yang -dibahas adalah pengembangan pribadi yang
bermutu unggul secara sistematis boleh jadi ‘merupakan salah satu strategi yang
mesti diusung ketika perbankan syari‘ah-menjadi yang terbaik. Namun yang patut
diketahui, bahwa konsep pola [kepemimpinan, disini merupakan upaya sejauh

mana ketepatan pola kepemimpinan‘yang di kembangkan di bank syari’ah.

Karakter dan perilaku kepemimpinan dalam persepektif Al Qu’an
bertumpu pada prinsip-prinsip pertama kepemimpinan adalah ujian dan tantangan.
Kelebihan seseorang yang dengan kelebihannya itu jika kepadanya diberikan
amanah yang lebih besar adalah ujian baginya sejauhmana yang bersangkutan
mampu berbuat sesuai dengan amanah yang diterima. Kedua, menghargai

perbedaan, Perbedaan tidak selalu menjadi sumber konflik melainkan sumber

7Q.S at-Tien (95): 4 Lihat juga QS. Al-Mujadalah (58): 11.
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invoasi bagi perubahan, dinamika kerja dan inovasi. Mengelola perubahan adalah
bagian dari amanah Al Qur’an. Berikutnya adalah menghargai keahlian, dimana
keahlian seseorang harus dihargai sebagai dasar pemberian tanggung jawab
sehingga terhindar dari kehancuran perusahaan. Keempat menjaga silahturahmi
atau harmoni dalam lingkungan kerja. Social relantionship ditempat kerja
merupakan kekuatan bagi tumbuhnya karakter perusahaan yang berbasis
kerjasama, saling tolong menolong dalam berbuat kebajikan menghasilkan
produktivitas dari orang-orang didalamnya. Kelima adalah prinsip menjaga etika.
Apapun kegiatan manusia dalam bisnis, termasuk kegiatan perbankan syariah,

etika bisnis syariah sebagai rule of the game mutlak dijunjung tinggi.®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Islami
dalam perbankan syariah juga membutilikan-sebuah kompetensi yang menjadi
syarat mutlak seorang pemimpin. Ini bukan saja menjadi aturan main sebuah
organisasi namun jugd sebagal bentuk keprofesionalisme seorang pemimpin

dalam melakukan aktivitasnya.

C. Hasil penelitian

Setiap orang memiliki kapasitas untuk menjadi pemimpin. Menurut
Prijosaksono’ ada sebuah jenis kepemimpinan yang disebut dengan Q Leader.
Kepemimpinan Q dalam hal ini memiliki empat makna. Pertama, Q berarti

kecerdasan atau intelligence, misalnya IQ (Kecerdasan Intelektual), EQ

® Syafaruddin Alwi, Kepemimpinan Islami Perbankan Syariah, Republika, 2012
® Prijosaksono, dkk, Control Your Life. Aplikasi Manajemen Diri dalam Kehidupan
Sehari-hari, (Jakarta. PT.Elex Media Komputindo), hal. 46.
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(Kecerdasan Emosional), dan SQ (Kecerdasan Spiritual). Q Leader berarti seorang

pemimpin yang memiliki kecerdasan IQ-EQ-SQ yang cukup tinggi. Kedua, Q

Leader berarti kepemimpinan yang memiliki quality, baik dari aspek visioner

maupun aspek manajerial.

Untuk mengetahui kedudukan kompetensi dalam pola kepemimpinan, dari

hasil wawancara di lapangan, penulis membagi dalam tiga bagian:

1)

Perubahan karakter dari dalam diri (character change)

Hasil wawancara disebutkan™ “Bahwa pemimpin cukup arief, adil dan
bijaksana dalam bersikap, bertindak dalam setiap keputusan, yang
tentunya sesuai dengam syariah dan |tuntunan yang diajarkan”. Sikap
yang good judgement| (arif) sangat penting, dalam arti bahasa seorang
pemimpin harus senantisan melakukan hal-hal yang banyak benarnya
dari pada salahnya. Arif /disini adalah sesuatu yang masuk akal atau
logis. Tentunya |$ikap [arif ini Cditopang\dengan kepribadian yang
menarik “Kemampudn-memimipin; mengarahkan dan mengendalikan
team nya dengan baik{ dapat membangun kerjasama team dengan
baik, memiliki sikap disiplin, jujur dan dapat dipercaya”. >Nilai
kebersamaan, keadilan dan kepercayaan, keharmonisan dalam
penyampaian sctiap aspirasi karyawannya dan nilai tanggung jawab

kepemimpinan sangat di utamakan”.
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Tujuan paling utama seorang pemimpin adalah melayani kepentingan
mereka yang dipimpinnya.'® Dalam buku suara pemimpin, kepemimpinan
memiliki karakteristik A. memfokuskan diri untuk memenuhi kebutuhan orang
lain/ bawahannya. B. mengembangkan potensi pengikutnya. C. membimbing dan
memotivasi. D. memfasilitasi pendewasaan diri dan perkembangan pribadi untuk
rekan kerja. E. menjadi pendengar yang baik. F. membangun sikap kekeluargaan.
Sehingga nampak apa yang disampaikan dari kepala cabang tersebut, bahwa
kepemimpinan hendaknya memiliki tanggung jawab dalam rangka melayani dan
memposisikan bawahannya sebagai rekan kerja.

~  "Nabi SAW merupakan sosok panutan bagi seluruh umat, dan
tentunya mengilhami> dan| menginspirasi bagi seorang
pemimpin untuk ‘menconfoh dan mengikuti pola konsep
kepemimpinan ‘beliau, salah satu contohnya adalah bersikap
Jujur, adil dan|bijaksana”

Dari wawancara di atas kaitannya dengan kepemimpinan, Rasulullah Saw
telah mencontohkan empat fungsi kepemimpinan Rasul dan 6 sifat dasar
kepemimpinannya, yang dikembangkan oleh teori kepemimpinan modern, yaitu
fungsi pathfinding (Perintis), fungsi aligning (Penyelaras), fungsi empowering
(Pemberdayaan), dan fungsi modelling (Panutan). Sedangkan 6 sifat dasarnya
adalah : visioner, berkemauan kuat, integritas, amanah, rasa ingin tahu, dan
berani.

Fungsi Perintis mengungkapkan bagaimana upaya pemimpin pada

perbankan berbasis syari’ah memahami dan memenuhi kebutuhan utama para

10 1 ihat Thomas Kristo Manusia, Suara Pemimpin, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2009). hal. 146-147.
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stakeholder nya, misi, dan nilai-nilai yang dianutnya serta yang berkaitan dengan
visi dan strateginya. Fungsi ini ditemukan Rasulullah saw., karena beliau
melakukan berbagai langkah dalam mengajak umat manusia ke jalan yang benar,
beliau telah berhasil membangun suatu tatanan sosial yang modern dengan
memperkenalkan nilai kesetaraan universal, semangat kemajemukan dan
multikulturalisme, rule of law,dan sebagainya

Fungsi Penyelaras mengungkapkan bagaimana seorang pemimpin
menyelaraskan keseluruhan sistem dalam suatu organisasi/lembaga agar mampu
bersinergi dalam bekerja. Sang pemimpin harus mampu memahami betul apa saja
bagian-bagian dalam sistem suatu organisasi/lembaga tsb. Kemudian ia
menyelaraskan bagian-bagian tersebutiagar sestiai dengan strategi untuk mencapai
sisi yang telah digariskan.

Fungsi Pemberdayaan mengungkapkan bagaimana upaya pemimpin untuk
menumbuhkan lingkungan. agar setiap oramng |dalam, suatu organisasi/lembaga
bersangkutan mampu melakukan‘yang terbaik dan selalu mempunyai komitmen
yang kuat. Seorang pemimpin harus memahanii-sifat\peketjaan atau tugas yang
diembannya.

Fungsi Panutan mengungkapkan bagaimana agar pemimpin dapat menjadi
panutan bagi para bawahannya. Bagaimana dia bertanggung jawab atas tutur kata,
sikap, perilaku, dan keputusan-keputusan yang diambilnya. Sejauh mana dia
melakukan apa yang dikatakannya. Rasulullah saw. Dikenal sangat kuat
berpegang pada keputusannya yang telah disepakati. Rasulullah saw. Menjadi

panutan dalam melaksanakan nasihat dan saran-sarannya, sehingga menjadi
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pribadi yang mulya. Beliau adalah orang yang sangat dermawan kepada siapa pun
yang datang dan meminta pertolongan

—~  Sangat bersedia dan dianjurkan untuk selalu memberikan reward dan
sanfungan bagi karyawan yang berprestasi baik di bidang pekerjaan
maupun diluar pekerjaan yang tentunya menunjang seperti olahraga
dan seni”. " Kantor sangat mendukung dan memberikan kesempatan
bagi karyawan untuk selalu menigkatkan kemampuan dan
keterampilan dengan memberikan fasilitas training dan pelatihan
bagi setiap karyawan. Baik in house training maupun diluar
lingkungan kantor.''”

Jika dibandingkan dengan jawaban para penyelia (sebagai perpanjangan tangan
pimpinan maka diperoleh jawaban) :

1. Penyelia pertama :*

- Ia pemimpin biasanya berupa pujian dan reward . Ya biasanya dalam
bentuk pelatihan

2. Penyelia kedua:’?

- Pemimpinan deéngan senang hatidan rasa\bangga akan memberikan
sanjungan atas prestasi kerja yang diraih dan tentunya berharap
untuk dapat dipertahankan dan ditingkatkan serta dapat diikuti oleh
semua karyawan. Ya, manajemen sangat mendukung dan
memberikan kesempaian bagi penyelia funtuk selalu meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan dengan memberikan fasilitas training
dan pelatihan dan juga memberikan tanggung jawab untuk dapat
mengendalikan unit kerjanya.

Kebutuhan karyawan tidak hanya bersifat materi saja (misal, pembayaran

gaji, dan bonus), tetapi sebagai seorang manusia yang mempunyai keinginan

untuk menjalin hubungan baik, maka aspek hubungan interpersonal antara

11 Hasil wawancara dengan pimpinan Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan
12 yasil wawancara dengan penyelia 1 Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan
'3 Hasil wawancara dengan penyelia 2 Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan
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karyawan dengan pemimpin menjadi penting. Dengan menjalin hubungan yang
baik, maka akan tercipta suasana kerja yang kondusif, yang nantinya akan
membawa hasil yang baik pada perusahaan. Namun untuk menciptakan suatu
relasi yang baik antara karyawan dengan pemimpin tidak mudah, perlu usaha dari
kedua belah pihat tersebut. Pemahaman akan posisi masing-,masing diperlukan.
Selain itu, sikap dan perilaku menjadi suatu sarana yang sangat penting bagaiman
hubungan itu tercipta. Keadilan harus tercipta dalam hubungan antara karyawan
dengan pemimpin. Keadilan seperti apa yang harus ditonjolkan atau dibutuhkan
dalam menciptakan hubungan yang baik antara karyawan dengan peminpin? kalau
kita membicarakan keadilan dalam kaitan interaksi atau relasi, maka hanya satu
keadilan yang bisa diaplikasikan, yaitu keadilan| interaksional. Seperti apa yang
dikatakan oleh Bies and Moag’s |* bahwa keadilan interaksi lebih fokus kepada
hubungan interpersonal. Begitu puld pemberian kesempatan untuk mengikuti
pelatihan dan pendidikan) merepakan-suaty bentuk-penghargaan dari manajemen

lewat pemimpin akan apresiasi kirerja bawahan

2) Visi yang jelas (clear vision)

"Menjadikan bank Syari'ah terkemuka, yang memberi
keberkahan bagi masyarakat daerah”

—  Wawancara: visi misi yang diberikan kepada karyawan tidak
melenceng dengan visi misi perusahaan, untuk bekerja dengan
baik, bersungguh-sungguh dalam setiap pekerjaan dan
memberikam layanan terbaik bagi semua nasabah.

~  Berupaya semaksimal mungkin mencapai farge! dan
mewujudkan apa yang diamanahkan oleh mangjemen pusat,

W gitter,V, L. Communication Style as a Predictor of Interactional Justice, 2003. Hal. 4,
lihat //www. regent.edw/acad/sls/publications/conference proceedings/international leadership
conference/2003pdf/
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mengarahkan seluruh karyawan untuk turut berperan dalam
setiap pencapaian tersebut.”

— Ya, visi dan misi yang diberikan saat briefing atau pertemuan
mingguan" ¢

- Ya, visi dan misi yang diberikan selaras visi dan misi
perusahaan untuk bekerja dengan baik, bersungguh-sungguh
dalam setiap pekerjaan dan memberikan layanan terbaik bagi
semua nasabah’’

Ada dua aspek mengenai visi, yaitu visionary role dan implementation

role.'

Artinya seorang pemimpin tidak hanya dapat membangun atau
menciptakan visi bagi organisasinya tetapi memiliki kemampuan untuk
mengimplementasikan visi tersebut ke dalam suatu rangkaian tindakan atau
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai visi itu.

Pemimpin sebagai penyelaras, penyéimbang, dan mediator berbagai
kepentingan organisasi, harus mampu memerankan berbagai tipe kepemimpinan
sekaligus demi menjaga kelangsungan organisasi yang dipimpinnya. Selain itu
pemimpin sebagai agen perubahaw (agertiof change)juga-harus mampu melihat
jauh ke depan terhadap berbagai fenomena‘yang akan terjadi. Kemampuan dalam
memperkirakan berbagai! fenomena) dan—kémudian mentransformasikannya
kedalam praktek kepemimpinan akan memberikan sumbangan berharga bagi
kehidupan organisasi di masa datang.

Fungsi kunci bagi seorang pemimpin adalah memantapkan visi dasar

(makna, misi, dan sasaran atau agenda) dari organisasi. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa pemimpin visioner adalah sebagai seorang pelopor dan

15 Pernyataan dari hasil wawancara pimpinan Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan
' pernyataan dari hasil wawancara penyelia | Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan
17 pernyataan dari hasil wawancara penyelia 2 Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan

18 Joan S. Howland, Leadership Roles for Librarian, (Amerika, Library of

Congress Cataloging). Hal.199
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pengembara di suatu wilayah (ranah) yang belum pernah terjamah oleh siapapun.
Kemavan dan pergerakan untuk berubah menyesuaikan perkembangan yang
dilakukan seorang pemimpin visioner di suatu organisasi/perusahaan saat ini

merupakan jawaban atas perubahan paradigma baru bagi pemimpin.*

3) Kemampuan atau kompetensi yang tinggi (competence)

- Kompetensi yang diharapkan dari seorang pemimpin, harus
mampu memimpin, mengarahkan dan mengendalikan team
nya dengan baik, dapat membangun kerjasama team dengan
baik, memiliki sikap disiplin, jujur dan dapat dipercaya.*

— Kompetensi berupa kepemimpinan dan ketelitian,*’

~  Kompetensi berupa-kejujuran dan kepemimpinan®

Seorang pemimpin yang efektif adalah.seorang yang sangat responsif. Artinya dia
selalu tanggap terhadap setiap persoalan, kebutuhan, harapan dan impian dari
mereka yang dipimpinnya. Selain-itu;-Ta selalu-aktif dan proaktif dalam mencari
solusi dari setiap permasalahan ataupun tantangan yang dihadapi organisasinya.
Seorang pemimpin yang efektif adalah seorang pelatih atau pendamping bagi
orang-orang yang dipimpinnya (performance coach). Artinya dia memiliki
kemampuan untuk menginspirasi, dan mendorong stafnya agar mampu menyusun
perencanaan (termasuk rencana kegiatan, target, atau sasaran, rencana kebutuhan

sumber daya, dan sebagainya), melakukan kegiatan sehari-hari (monitoring dan

pengendalian), dan mengevaluasi kinerja dari anak buahnya.

¥ Triantoro Safaria, Kepemimpinan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004),hal 6

2 Pernyataan dari hasil wawancara pimpinan Bank Kaltim Syariah Cab Balikpapan
! Pernyataan hasil wawancara penyelia 1 Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan
%2 pernyataan hasil wawancara penyelia 2 Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan
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- Memberikan kesempatan kepada setiap karyawan untuk
bekerja dengan baik, berkarir secara profesional untuk
memberikan potensi kerja yang terbaik.

Seorang pemimpin justru memiliki kerinduan untuk membangun dan
mengembangkan mereka yang dipimpinnya, sehingga tumbuh banyak pemimpin
dalam kelompoknya. Keberhasilan seorang pemimpin sangat tergantung dari
kemampuannya untuk membangun orang-orang di sekitarnya, karena keberhasilan
sebuah organisasi sangat tergantung pada potensi sumber daya manusia dalam
organisasi tersebut. Jika sebuah organisasi atau masyarakat mempunyai banyak
anggota dengan kualitas pemimpin, organisasi atau bangsa tersebut akan
berkembang dan menjadi kuat. Pemimpin yang melayani memiliki kasih dan
perhatian kepada mereka yang dipimpinnya. Kasih itu mewujud dalam bentuk
kepedulian akan kebutuhan, kepentingan, impian dan harapan dari mereka yang
dipimpinnya.

Komunikasi ‘dua arah,_karyawan dapat-menyampaikan semua
aspirasi dan memberikan masukan kepada pimpinan begitu
juga sebaliknya™’
Pimpinan~ terlibat) langsung-, dalam mengendalikan hasil
kirerja cabang, pimpinan yang mengarahkan karyawan untuk
mencapai tujuan kinerja dan mempertanggung jawabkan ke
pihak manajemen pusat.
Dengan adanya asumsi ketiga hal rersebut, setelah ditelaah dari korelasi antara
konsep dan hasil wawancara dalam pembahasan ini mengenai pola kepemimpinan

yang efektif dapat di ketahui bahwa ada dua pola: 1. Pola kepemimpinan yang

berorientasi pada tugas, pemimpin yang berorientasi pada tugas ini, ia akan

2 Hasil wawancara dengan pimpinan Bank Kaltim Syariah Cabang Balikpapan
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mengarahkan dan mengawasi secara ketat bawahan untuk menjamin agar tugas
dilaksanakan secara memuaskan. Seorang pemimpin yang mempunyai pola
seperti ini lebih mementingkan terlaksananya tugas dari pada pengembangan dan
pertumbuhan bawahan. 2, pola kepemimpinan yang berorientasi pada karyawan.
Pemimpin yang berorientasi pada pola ini lebih berusaha dengan memotivasi
daripada mensurvei bawahan. Mereka mendorong anggota kelompok untuk
melaksanakan tugas dengan membiarkan kelompok berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan yang mempengaruhi mereka dan dengan membina
hubungan yang akrab, penuh kepercayaan dan penuh penghargaan dengan
anggota kelompok.

Sedangkan pada implikasi- pelaksanaan pola kepemimpinan Islam ini
berdampak pembentukan karakteristik | di ~Bank Kaltim Syariah Cabang
Balikpapan yakni :

a. Pemimpin yang ‘haws$ ‘siap-difempatkan | dimana.saja seluruh wilayah
Kaltim ketika menandatangani kontrak Kerja. Ini juga bermakna bahwa
ketika manajemen memberikan tanggung, javab maka pemimpin harus
siap tidak siap dan mau tidak mau harus menghadapinya. Meskipun model
kepemimpinan di perbankan syari’ah yang tetap bersikap arif dan
bijaksana®® dalam bersikap dan bertindak yang sesuai dengan
tuntunanyang diajarkan.

b. Pemimpin yang pasti menghadapi berbagai perbedaan karakter dan

kepribadian bawahan yang beraneka ragam dengan pola pikir dan perilaku

% Hasil wawancara dengan Pimpinan Bank Kaltim Syariah Cabang Balikpapan
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yang berancka ragam pula. Namun ketika pencapaian target sesuai visi dan
misi maka adanya upaya maksimal dalam pimpinan untuk mengarahkan
dan menyamakan kata dengan memberikan kesempatan para bawahan
menyampaikan komunikasi secara dua arah dan memberikan motivasi
sehingga tercipta inovasi memperkaya khasanah dalam pemikiran yang
pada akhirnya membantu proses penyelesaian masalah®’

c. Pemimpin di Bank Kaltim Syariah Cabang Balikpapan juga selalu
menghargai keahlian bawahnya meskipun dari bagian sdm pusat telah
menempatkan karyawan tersebut pada posisi pekerjaan tersebut namun
dengan demikian tidak menutup kemungkinan terjadinya pergantian
posisi?® Begitu pula dalam, menibétikan tanggung jawab lainnya
pemimpin memberikan kebebasan eckspresi bagi karyawan untuk
menunjukkan keahliannya baik/ dalam|seni maupun olahraga. Begitu pula
dengan di adanya Jacara kegiatarirutin) baik sberupa event peningkatan
kinerja maupun promosi “Kegiatan\ semua karyawan dilibatkan sesuai
dengan keahliannya misalny4d si /A yang ‘menjadi pembawa acara, padahal
posisi sehari-harinya bukan yang berhubungan dengan hal tersebut.

d. Pemimpin di Bank Kaltim Syariah Cabang Balikpapan juga telah mampu
membangun kerjasama dengan para bawahannya dan para manajemen
Bank Kaltim di Kantor Pusat Samarinda. Ini dapat dilihat ketika
mengadakan acara yang melibatkan Bank Kaltim Syariah Cabang

Balikpapan baik untuk skala Balikpapan maupun Kaltim. Selain itu

25 o
ibid
2 |bid dan hasil observasi
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kerjasama ini tumbuh dikarenakan membiasakan terjadinya komunikasi

yang intensif dan berkesinambungan antara bawahan dan pimpinan begitu

Juga dengan pimpinan dengan manajemen Kantor Pusat Bank Kaltim

Syariah.?’

€. Pemimpin haruslah menjaga keharmonisasian dalam bekerja, ini telah
dilakukan oleh pemimpin. Keharmonisasian tersebut terutama terjadi pada
usaha-usaha penerapan konsep kepemimpinan Nabi dimana pemimpin
tetap harus bersikap adil, jujur dan bijaksana. Begitu pula pemimpin telah
berusaha menjaga keharmonian dengan para bawahannya dan juga para
manajemen Kantor Pusat Bank Kaltim Syariah, dengan selalu
mengkomunikasikan permasalahans dan kondisi juga memberikan
masukan-masukan yang berarti, sehingga kondisi yang dijaga ini mampu
mengilhami maupun memotivasi para bawahannya.?®
Sedangkan hambatar~dan\ tantangan’ yang -dihadapi-kepemimpinan dalam
perbankan syari’ah khususnya Bank Kaltitm Syariah Cabang Balikpapan adalah
dapat dijelaskan sebagai berikut}:

1. Tuntutan dari manajemen untuk pencapaian target (action plan) yang
tinggi untuk level bank syariah kelas 3, namun ‘kurang’ didukung oleh
kompetensi yang ada meskipun dalam wuraian pekerjaan telah
dijelaskan kualifikasi pekerjaan tersebut.?’ Begitu pula hambatan

dalam peningkatan sdm khususnya regenerasi kepemimpinan kurang

7 ibid
 ibid
% pata dokumentasi
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didukung oleh kemampuan hard skill dan soft skill, sehingga masih
terfokus pada pencapaian target akan keuangan bukan secara manusia-

nya.

. Pemahaman akan kebutuhan dan mendesaknya sdm dengan budaya

pembelajar secara konsisten dan berkesinambungan belum dilakukan
dan juga lebih bersifat umum baik pelatihan maupun seminar yang
diikuti, belum secara terus menerus dan secara berkelanjutan. Kondisi
ini terjadi karena devisi sdm syariah maupun konvensional Bank

Kaltim masih dalam satu atap,

. Para pemimpin dan pegawai Bank Kaltim Syariah masih satu atap

dengan Bank Kaltim Karena masih dalam bentuk unit usaha syariah
sehingga hampir semua pegawainya adalah lulusan dari sarjana
konvensional bukan para sarjana syariah. Begitu pula penempatannya
terkadang terjadizpérputaran kadang funifutan tigas yang menempatkan
mereka berada di konvensional/hamun/di lain waktu mereka harus siap
berada di syariah»Meskipun ‘mengetahui/dan memahami mekanisme
kerja dan interaksi lembaga-lembaga terkait perbankan, namun kurang
mengetahui dan memahami hukum dasar baik hukum syariah (figh
muamalah) maupun hukum positif yang berlaku. Begitu pula
ketidakmampuan bahasa sumber ilmu yaitu Arab dan Inggris.
Pemahaman syariah-pun lebih banyak diperoleh dari pelatihan dan

seminar yang sifatnya singkat.*°

* ibid
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D. Pembahasan

1. Pola Kepemimpinan Islam pada Perbankan Syari’ah

Pola kepemimpinan pada dasarnya merupakan suatu cara bagaimana
seorang pemimpin mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi, dan mengendalikan
bawahannya dengan cara-cara tertentu, sehingga bawahan dapat menyelesaikan
tugas pekerjaannya secara efektif dan efisien. Dalam lembaga keuangan,
penerapan pola kepemimpinan seseorang akan dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku bawahannya (para karyawan) dalam melakukan pekerjaan mereka,
kepemimpinan dalam suatu organisasi terjadi karena adanya interaksi antara tiga
komponen penting, yaitu, pemimpin, karyawan;dan lingkungan kerja.

Salah satu model pola kepemimpihan adalah teori X dan Y yang
dikemukakan oleh Douglas McGregor.*! Teori X dan Y di dasarkan pada berbagai
asumsi tentang para karyawan dan bagaimand mengetahui motivasi mereka dalam
berkomunikasi. Untuk |mengidentifikasi’ ‘hasil  ‘wawancara diatas, penulis
meminjam teori tersebut dengan asumsi hubungan pemimpin dan pegawai dalam

konsep yang sederhana yakni hubungan komunikasi,

3 Joko Purwanto, Komunikasi Bisnis, (Yogyakarta: Erlangga, 2006) Hal. 24,
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Lihat Tabel: Asumsi Teori Xdan'Y

Teori X Teori Y
—~ Karyawan cenderung tidak | - Karyawan suka bekerja.
suka (malas) bekerja, kalau | - Karyawan yang memiliki
mungkin menghindarinya. komitmen pada tujuan organisasi
—~ Karyawan selalu ingin akan dapat mengarahkan dan
diarahkan mengandalkan dirinya sendiri
- Pengawasan pemimpin selalu | - Karyawan belajar untuk meneruma
terus menerus bahkan mencari tanggung jawab
__pada saat bekerja.
Sumber **

Kalo dilihat dari hasil wawancara dan dibandingkan, asumsi yang
dikembangkan dalam teori X tidak berlaku dan cenderung negatif. Karena pada
dasarnya pada teori X pola kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi
adalah pola kepemimpinan petunjuk (@irective leadership style). Pola
kepemimpinan petunjuk sangatlah tepat diterapkan manakala karyawan yang
menjadi bawahannya tersebut cenderung pasif, malas bekerja, tidak kreatif dan
tidak inovatif. Oleh karend itly ‘peraii pengarahan-yang, dilakukan pemimpin dari
teori X ini menjadi sangatlah /dominan/Dengan demikian, komunikasi yang
dikembangkan antara pemimpin) (dengan —karyawannya cenderung menjadi
komunikasi satu arah, yaitu komunikasi pemimpin kebawah (fop -down
communications). Sumber komunikasi lebih didominasi dari pemimpin. Sehingga
karyawan cenderung mengiyakan, tidak punya inisiatif, dan tinggal melaksanakan
saja tanpa memahami apa maksud dan tujuan atau latar belakang pelaksanaan

tugas tersebut.

32 ihid
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Asumsi diatas, jika dikorelasikan dengan hasil wawancara selama penulis
ketahui dari bentuk jawaban pimpinan. Cara komunikasi pemimpin terbangun
tidak dengan pendekatan dari teori diatas. Selanjutnya uji terhadap asumsi kedua
(Y), pada dasarnya cenderung positif dan pola kepemimpinan yang diterapkan
adalah pola kepemimpinan partisipatif (participative leadership). Dalam teori Y
diasumsikan bahwa karyawan cenderung berperilaku positif. Karyawan pada
dasarnya memiliki semangat kerja yang tinggi, tidak malas keberja, ingin kerja
mandiri, dan memiliki komitmen yang tinggi dalam mencapai tujuan suatu
organisasi. Disamping itu, karyawan memiliki kecenderungan untuk memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi terhadap sctiap “pekerjaan yang mereka kerjakan.
Dengan demikian, pola kepemimpinan yang diterapkan dalam di Bank Kaltim
Syariah cabang Balikpapan mengikuti ‘pola kepemimpinan partisipatif di mana
yang diharapkan pemimpin (sebagaimana hasil-wawancara), karyawan dilibatkan
di dalam proses pengambilan keputusan..Maka dalam gaya kepemimpinan ini,
komunikasi yang dibangun antaraspemimpin‘dan karyawan adalah komunikasi
dua arah. Dimana dalam“ membangun ~komunikasi ini karyawan dapat
menyampaian semua aspirasi dan memberikan masukan kepada pimpinan begitu
pula sebaliknya. Bentuk komunikasi yang dibangun pada setiap kali kesempatan
adalah pada saat berdoa pagi, setelah selesai sholat berjamaah dan rapat-rapat
kecil. Disini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan ini dibangun
berdasarkan kesadaran (partisipatif) yang mana pemimpin ingin keputusan yang
diambil benar-benar menjadi kesadaran untuk dilakukan oleh bawahan. Kondisi

ini juga memungkinkan bagi bawahan untuk menyampaikan masukan dan saran
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dalam setiap kesempatan khususnya dalam rapat kegiatan yang melibatkan bagian
atau karyawan. Inilah yang kemudian yang dikatakan sebagai proses hubungan
tinggi dan proses penyelesaian orientasi tugas rendah karena semua pihak
bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas dengan kualitas tinggi.>?

Begitu pula pola kepemimpinan yang berorientasi pada karyawan.
Pemimpin yang berorientasi pada pola ini lebih berusaha dengan memotivasi
daripada mensurvei bawahan. Mereka mendorong anggota kelompok untuk
melaksanakan tugas dengan membiarkan kelompok berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan yang mempengaruhi mereka dan dengan membina
hubungan yang akrab, penuh kepercayaan dan penuh penghargaan dengan
anggota kelompok. Ini dapat dilihat dalamswawancara dengan pimpinan Cabang
Bank Kaltim Syariah bahwa dalam” menempatkan karyawan yang telah atur oleh
bagian sdm pusat sebagaimana kebutuhan posisi pekerjaan, namun juga tidak
menutup kemungkinan untuk! adanya. pergantian katyawan yang tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikan-hal ini\umtuk memotivasi dan memberikan
kesempatan bagi karyawan ‘untuk (belajar lebih-banyak dan promosi jabatan.
Karena sesungguhnya promosi terbuka bagi semua karyawan yang mau dan
mampu menunjukkan prestasi kerjanya. Begitu pula dengan dalam memberikan
tugas dan tanggung jawab selalu diawasi dan diberikan arahan dan masukan bagi
bawahan agar pencapaian target (action plan) tercapai. Dengan melakukan
komunikasi dua arah, karyawan dapat menyampaikan semua aspirasi dan

memberikan masukan kepada pimpinan begitu pula sebaliknya. Dari hasil

* Hasil obsevasi

95



wawancara, observasi dan data dokumentasi yang penulis lakukan dapat ditarik
garis benang merah bahwa pola kepemimpinan Islam yang ada di perbankan
syariah khususnya di Bank Kaltim Syariah Cab. Balikpapan pola kepemimpinan
demokratis partisipatif. Pola kepemimpinan ini juga yang dikatakan oleh Hersey
dan Blachard dalam Rachmawati, Eka Nuraini (2004) yang menyebutkan bahwa
participating (orientasi tugas rendah-hubungan tinggi) dimana pemimpin dan
pengikut saling berbagi dalam keputusan-keputusan mengenai bagaimana yang
paling baik untuk menyelesaikan suatu tugas dengan kualitas tinggi. Hal ini
senada yang dikatakan oleh Rivai, V (2009) bahwa kepemimpinan partisipatif ini
memberikan seperangkat aturan”untuk menentukan ragam dan banyaknya
pengambilan keputusan partisipatif dalamsituasi-situasi yang berlainan tetapi
masih membuat keputusan. Dan” hasil ' kajian  yang ada menunjukkan bahwa
karyawan lebih puas dibawah' pimpinan 'yang partisipatif dibandingkan

kepemimpinan yang nenpartisipatif,

2.Implikasi Pelaksanaan Pola Kepemimpinan Islam

Dari pola kepemimpinan yang dijalani maka berimplikasi terhadap
pelaksanaan pola kepemimpinan Islam itu sendiri yang mana adanya faktor
keunikan kompetensi kepemimpinan yang dimiliki dan faktor nilai-nilai yang
melekat pada kompetensi induvidu berhubungan dengan kebutuhan jabatan yang
dikembangkan oleh pemimpin perbankan syariah tersebut berdasarkan pola
berfikir, prinsip-prinsip syariah dan karakter personal yang mampu menginspirasi

dan memotivasi para manajer dan karyawannya untuk beribadah sambil bekerja.
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Dalam Al Quran dan hadits sendiri ada beberapa karakteristik yang jelas dapat
dikembangkan atau sebagai implikasi dari pola kepemimpinan Islam itu sendiri

yakni :

1. Seorang pemimpin mau tidak mau dan siap tidak siap untuk menghadapi
ujian atau tantangan sebagai bagian amanah atas tanggung jawab yang

dibebankannya. Sebagaimana dalam Al Qur’an :**

::Jj— ‘:ll"':l“ -l_: . -J‘J"- A e et '.l TP "ET PR ;_, . L L5 ’;‘
D o} 2ok U g gsil) el Jai 33 pSoan @5 peidl Gt pimlar (Al 55
@p “’_’I.I.‘ JAJ},l.JLn.lJICU\..

dan Dia lah yang menjadikan’ karnul pénguasa-penguasa di bumi dan Dia meninggikan
sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu
tentang apa yang diberikan-Nya ¢kepadami. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat
siksaan-Nya dan Sesungguhnya DiasMaha'Pengampun lagi Maha Penyayang.

Di pihak lain dalam hadits dijelaskan bahwa

“Tiada iman bagl yang tidak meinegang amanah/dan tiada agama bagi orang yang tldak
dapat dipegang janjinya.” (Hadis riwayat-Ahmad dan Dailami).

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa ketika seseorang telah menjadi
seorang pemimpin maka ia harus siap pula dengan konsekuensi menghadapi ujian
atau tantangan. Sebab memegang sesuatu amanah serta melakukan khianat
kepada umat manusia berarti dia bukanlah orang yang benar-benar beriman
kepada Allah.

Dan ini bermakna bahwa kita seseorang telah ditakdirkan menjadi seorang

penguasa atau pemimpin maka sesungguhnya ini menjadi amanah dengan

¥ Qs Al An’am : 165
35 |bnu Kathir menjelaskan, sebab turunnya ayat ini ketika Rasulullah SAW meminta kunci Kaabah

daripada Uthman bin Talahah bin Abu Talhah sewaktu penaklukan Makkah, kemudian
menyerahkannya kembali kepada Uthman yang juga dari keturunan Abdil Dar yang mewarisi
amanah kunci Kaabah setelah sekian lamanya sehingga ke hari ini.
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meninggikan derajatnya untuk menguji atas apa yang diberikan kepadanya,
apakah dia orang yang amanah atau tidak. Ini pula yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad SAW akan sikap terpuji-nya salah satunya adalah amanah dengan
setiap tugas dan tanggung jawab yang diembannya meskipun sekecil apapun.®
Begitu pula diartikan amanah dalam kepemimpinan oleh peneliti sebagai
kematangan dan keluasan pandang sosial, yakni pemimpin yang mampu
mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuannya pada umumnya lebih matang
emosinya dari pada pengikutnya, sehingga selalu mampu mengendalikan situasi
sulit dan bermasalah. Di samping itu memiliki kemampuan pula dalam melakukan
sosialisasi dengan orang lain, Khususnya anggota organisasi serta memiliki
keyakinan, kepercayaan diri yangcukup tinggi. Karena sesungguhnya Islam
telah menyerahkan amanah dan; tanggungjawabnya kepada setiap individu
terhadap Allah, malah setiap manusia dilahirkan sebagai seorang pemimpin
seperti mana dijelaskan Rasululiah:

“Setiap orang daripada kamu adaleh peniimpin, yang bertanggungjawab terhadap rakyat
yang dipimpinnya. Seorang ielaki adalah pelindung kepada ahli keluarganya dan
bertanggungjawab terhadaptanggungannya. Seerang perémpuan di rumah suaminya adalah
penjaga dan bertanggungjawab terhadap jagaannya, begitu juga seorang khadam sebagai
penjaga amanah harta tuannya dan bertanggungjawab terhadap jagaan di bawahnya.”
(Hadis riwayat Bukhari).*’

% pernah diceritakan bahwa seorang Yahudi mengamanahkan barangnya kepada Nabi
Muhammad SAW dan betapa beliau menjaga amanah tersebut meskipun orang tersebut bukan
agama Islam dan bukan sahabat beliau.

7 Rasulullah ketika remaja seorang pemuda yang amanah sehingga digelar ‘al-Amin.” Hal ini
menjelaskan bawa utusan Allah sesungguhnya adalah orang yang terpilih bagi segi kemuliaan
pribadinya, keturunannya dan kepribadiannya. Inilah hakikat sifat amanah yang dianjurkan oleh
Islam kepada umatnya. Demikian pula yang dicontohkan teladan Saidina Umar al-Khattab,
khalifah yang sangat terkenal dengan kejujuran dan kehebatannya dalam kepemimpinan, Corak
kehidupan Saidina Umar amat sederhana sehingga utusan khas dari Syam sukar untuk mengenali
beliau. Hal ini kerana utusan dari Syam itu mendapati Saidina Umar tidur di bawah pohon
beralaskan tanah tanpa sebarang pengawasan tentera, apatah lagi jauh daripada warna-warni
kemewahan dan juga tidak terserlah darinya lambang kebesaran sebagai raja atau pemimpin dunia.
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Dalam hal ini, pemimpin dipaksa untuk menerima tantangan bukan hanya
karena harus bersifat amanah dan jujur dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawab diamanahkan rakyat kepada mereka. Namun pemimpin dilarang
mengamalkan perasaan pilih kasih kerana termasuk dalam arti perbuatan khianat
yang terlarang, sebab inilah akhlak terpuji yang dicontohkan langsung Nabi
Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-harinya. Dan pola kepemimpinan
Rasulullah sekiranya masih tepat untuk dilakukan dalam pola kepemimpinan
perbankan syariah sebagai salah—satu karakter yang dibutuhkan seorang

pemimpinan khususnya membangun perbankansyari’ah.

2. Pemimpin yang bersifat partisipatif harus mampu menghargai perbedaan yang
ada dengan lebih mengedepankan dinamika kerja, inpirasi dan inovasi

daripada meributkan sumber konflik yang ada
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di
antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.*®

* Qs An Nisa : 59
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Pada karakter kepemimpinan ini bermakna bahwa pemimpin harus fokus
pada pekerjaan dan kinerja namun tetap menghargai perbedaan, sebagai dinamika
manusia. Sehingga perbedaan yang timbulkan akan menjadi penggerak terjadinya
inovasi dan kreativitas. Sebagaimana yang dijabarkan dari visi dan misi bahwa
pemimpin harus memiliki kemampuan membentuk tim yang memiliki
kompetensi. Sebagai pemimpin di sini bukan hanya sebagai perpanjangan dari
manajemen namun juga sebagai pemimpin inovasi, transformasi dan integrasi.
Artinya dengan tiga peran tersebut pemimpin harus mampu membentuk tim-nya
namun juga tetap harus memuaskan kebutuhan perusahaan dan nasabah. Untuk
dapat mengoptimalkan perbedaan tersebut itujuga harus di bangun rasa percaya
pada anak buah agar tercipta suasana kefjasyang nyaman dengan mengajak bicara
dan dengarkan kemauan atau kebutuhan staf, pengguna internal ataupun eksternal.
Sikap ini mau lebih mendengar ‘itu, akan'membuat pemimpin malah akan
menemukan solusi yang terbaik./ Tentu,-saja, tétap /bersikap profesional dalam
mengelola apa-apa yang menjadi~masukan tersebut. Hal ini juga senada yang

1% tentang~managetial yakni kompetensi yang

disampaikan oleh Michael Zwel
berkaitan dengan pengelolaan, supervis dan pengembangan manusia dimana
seorang pemimpin dituntut harus menghargai perbedaan yang ada, sebab manusia

adalah makhluk yang ‘unik’ dengan sifat dan perilaku yang beraneka ragam dan

sudah menjadi tugas dari pemimpin untuk mengelola perbedaan tersebut.

* Michael Zwell, creating A Culture of Competence, (New York; John Wiley and Son, Inc, 2600)
.p.5
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3. Pemimpin harus menghargai keahlian dengan menitikberatkan pada aspek

kelebihan seseorang daripada mempersoalkan kekurangan.
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Dari Abu Hurairah r.a ia berkata, Rasulullah S.a.w bersabda: Jika
amanah telah hilang (sudah tidak dipegang lagi dengan teguh), maka
tunggulah saat kehancurannya. la bertanya: Ya Rasul, bagaimana
orang menghilangkan amanalt-itu?\Rasul menjawab: (Yaitu) apabila
suatu urusan (amanah) diserabkan kepada orang yang bukan

ahlinya, maka tunggulah saat kehancurannya. (HR. Bukhari)
Maksud dari karakteristik ini- adalah pemimpin harus menyerahkan amanah
atau tanggung jawab kepada yang'ahlinya, dengan menghargai keahlian seseorang
pemimpin telah memberikan skesempatan ;-dan waktu untuk karyawan
menunjukkan kemampuannya. Karena sesungguhnya hadits Rasulullah tersebut
menengarai bahwa hilangriya anranaliterutama disebabkan oleh suatu urusan yang
dipegang, ditangani atau dikelola oleh orang yang bukan ahlinya, yaitu orang yang
tidak mengenal dan menguasai bidang pekerjaannya. Asumsinya adalah apabila
kita menyerahkan kendali tugas pada bankir pada seorang montir maka dapat
dibayangkan akibatnya. Keahlian ini juga berkaitan dengan kompetensi yang
harus dimiliki seorang pemimpin dalam mengelola bawahannya. Karakter

kepemimpinan ini juga ingin menjelaskan bahwa seseorang selalu memiliki titik

kelebihan dan kekurangan. Namun bagaimana kita menjadikan kekurangan ini
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sebagai tantangan yang ada. Sebagaimana dalam analisis SWOT (Strength,
Weakness, Opportunity and Threat) adalah metode perencanaan strategis yang
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
dalam suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis. Proses ini melibatkan penentuan
tujuan yang spesifik dari spekulasi bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor
internal dan eksternal yang mendukung dan yang tidak dalam mencapai tujuan
tersebut. Meskipun analisis ini lebih banyak di gunakan dalam manajemen
strategis bisnis namun kita dapat mengambil dalam menentukan dan mengevaluasi
karyawan. Sehingga kita tidak memandang karyawan dengan segala kekurangan
saja namun bagaimana kelemahaf tersebt mampu mendukung kinerja dalam
pencapaian target khususnya dalam pengembangan kompetensi sdm. Hal ini juga

140

sejalan yang disampaikan oleh “Micliael Zwell® yang berkaitan dengan fask

achievement yakni kompetensi yang berkaitan dengan keberhasilan menjalankan tugas
jabatan dimana seorang pemimpin harus| mampu| memilikickompetensi ini sehingga
mampu melakukan evaluasi atas kinerja karyawan dengan tetap menghargai keahlian

yang ada.

4. Pemimpin pola perbankan Islami juga harus mampu menjaga silahturahmi
dengan menjalin kerjasama dan kekompakan sebagal suatu bagian

kebersamaan bersama-sama

 ibid
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari seorang diri, dan dari padanya. Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak,
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu
saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.,

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

Maksud dari sifat kepemimpinan ini adalah pemimpin harus mampu membangun
kerjasama baik dengan manajemen/Kantor Pusat Bank Kaltim itu sendiri maupun
dengan para bawahannya. Kerjasama ini bukiari semata-mata sebagai penyambung
tali silahturahmi namun lebih membangun kebersamaan dalam bekerja dan
menyamakan persepsi sesuai dengan visi dan misi. Kebersamaan ini pula tidak
terjadi karena terpaksaanpatau, turitutan tugas) namun lebih karena kebutuhan
manusia sebagai makhluk sosial ¥arlg hariis selalu membutuhkan sehingga pada
akhirnya memeriukan orang, lain @ntuk, manipu | bérkolaborasi dan kerjasama
dalam pencapaian target strategis bisnis. Kerja keras pemimpin tidak akan berarti
apapun jika tidak dibantu dan didukung oleh semua komponen karena
sesungguhnya manusia memang tidak mampu bekerja sendiri. Hal ini juga sejalan
dengan yang disampaikan oleh Michael Zwell*? bahwa relationship yakni
kompetensi yang berhubungan dengan proses komunikasi, kerjasama dan

pemuasan kebutuhan orang. Bahwa untuk dapat membangun kerjasama seorang

“'0s An Nisa: 1
“2 Michael Zwell, creating A Culture of Competence, (New York; John Wiley and Son, Inc, 2000)

.p.5
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pemimpin harus memiliki kompetensi relationship ini agar mampu membangun

situasi dan kondisi yang memudahkan dalam bekerjasama.

5. Pemimpin harus memiliki etika dengan menjaga keharmonisan etika bisnis

syariah dalam kegiatan perbankan syariah itu sendiri®. Maksudnya adalah
sebagal pemimpin harus mampu menjaga integritas dalam berbisnis serta
harus mampu menjaga keharmonisan dalam feam work. Sehingga kestabilan
emosi diperlukan dalam menjaga kondisi ini. Ini sejalan dengan kategori yang
disampaikan oleh Michael Zwell** bahwa personal attributes yakni
kompetensi yang berkaitan ,dengan kompetensi intrinsik individual yang
berkaitan dengan bagaimana  orang ‘berfikir, perasaan, pembelajaran dan
pengembangan yang tentunya tetap menjaga keharmonisan dalam beretika
baik dalam bekerja sama maupurn berbisnis. Di lain pihak dijelaskan bahwa
keseimbangan kebutuhan bersosialisasi dan ketrampilan sosial menjadi
kompetensi aspek sosial®® bagi pemimpin dalam mengelola feam-nya agar

tetap terjadi keharmonisan.

3.Hambatan dan Tantangan

Setiap pokok permasalah tentunya memiliki hambatan dan tantangan begitu pula dengan

pola kepemimpinan Islam dalam perbankan syari’ah khususnya di Bank Kaltim Syariah

Cabang Balikpapan namun untuk memudahkan penjelasannya maka dibagi atas :

QS AnNisa: 1 _
* Michael Zwell, creating A Culture of Competence, (New York; John Wiley and Son, Inc, 2000)

.pS

5 Eka Nuraeni Rachmawati, Paradigma baru : Manajemen Sumber Daya Manusta, (Yogyakarta:
Ekonisia, 2004). Hal.60
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a. Tuntutan dari manajemen Bank Kaltim khususnya pada devisi unit syariah
Bank Kaltim Syariah dalam pencapaian target (action plan) yang tinggi untuk
level bank syariah kelas 3, namun ‘kurang’ didukung oleh kompetensi yang
ada meskipun dalam uraian pekerjaan telah dijelaskan kualifikasi pekerjaan
tersebut. Begitu pula hambatan dalam peningkatan sdm khususnya regenerasi
kepemimpinan kurang didukung oleh kemampuan hard skill dan soft skill,
sehingga masih terfokus pada pencapaian target akan keuangan bukan secara
manusia-nya. Ini menjadi tantangan tersendiri bagi pimpinan agar mampu
berlari lebih cepat dari target pencapaian dengan kompetensi yang harus diikuti
oleh para bawahannya. Dan sebagai pimpinan yang memiliki kompetensi ini
dapat menjadi masalah tersendiri bagaimana mengelola sdm yang ada agar
dapat berjalan sesuai dengan pencapaian target.

b. Pemahaman akan kebutuhan dari‘mendesaknya sdm dengan budaya pembelajar
secara konsisten dan berkesinambungan-belum/ dilakukan dan juga lebih
bersifat umum baik pelatihan maupun seminar yang diikuti, belum secara terus
menerus dan secara berkelanjutan., Kondisivini“terjadi karena devisi sdm
syarizh maupun konvensional Bank Kaltim masih dalam satu atap. Hal ini
dapat menjadi hambatan bagi Bank Kaltim Syariah jika ingin melakukan spin
off karena manusia menjadi sumber penting dalam terjadinya suatu organisasi
begitu pula kebutuhan dan mendesaknya sdm ini akan menjadi hambatan jika
tidak segera dicarikan solusi terbaiknya. Meskipun demikian tantangan lainnya

adalah bagaimana kebutuhan akan pemahaman sdm ini dirasakan benar oleh
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manajemen Bank Kaltim kantor pusat khususnya devisi sdm yang menangani
sdm syariah karena pemahaman syariah tidak dapat dilakukan secara instan.

. Para pemimpin dan pegawai Bank Kaltim Syariah masih satu atap dengan
Bank Kaltim karena masih dalam bentuk unit usaha syariah sehingga hampir
semua pegawainya adalah lulusan dari sarjana konvensional bukan para satjana
syariah. Begitu pula penempatannya terkadang terjadi perputaran kadang
tuntutan tugas yang menempatkan mereka berada di konvensional namun di
lain waktu mereka harus siap berada di syariah. Meskipun mengetahui dan
memahami mekanisme kerja dan interaksi lembaga-lembaga terkait perbankan,
namun kurang mengetahui dah’memahami-hukum dasar baik hukum syariah
(figh muamalah) maupun hukum positif yang berlaku. Karena untuk dapat
memahami mekanisme kerja perbankan dan hukum syariah (figh muamalah)
tidaklah dapat dilakukan hanya dalam waktu'tempo pelatihan satu sampai dua
bulan saja namun perlu) \dipelajari)dan | dipalami- terus menerus serta
berkesinambungan agar keilmuan dan aplikasinya dapat secara syar’ah
diterapkan. Begitu pula ketidakmampuan-bahasa sumber ilmu yaitu Arab dan
Inggris. Pemahaman syariah-pun lebih banyak diperoleh dari pelatihan dan
seminar yang sifatnya singkat. Ini akan menjadi hambatan tersendiri bagi Bank
Kaltim Syariah jika masih berkutat masalah produk bukan bagaimana segera
melakukan regenerasi maupun memberikan kesempatan untuk peningkatan diri

khususnya secara pendidikan formal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Bank Kaltim Syariah Cabang

Balikpapan dapat disimpulkan beberapa hal yakni :

1.

Pola kepemimpinan perbankan syariah di Bank Kaltim Syariah Cabang Balikpapan
adalah demokratis partisipatif. Kepemimpinan ini dapat dilihat dari sikap dari
pemimpin yang membuat kondisi -dansituasi yang mendorong bawahan untuk
termotivasi dalam mengeluarkan “penddpat atau masukan begitu memberikan

kesempatan bagi karyawan untuk menunjukkan prestasi kerjanya.

Implikasi pelaksanaan pola kepemimpinan Islam tersebut terhadap perbankan syari’ah
khususnya di Bank Kaltim Syariah Cab.'Balikpapan‘dapat-dilihat dari 1) pemimpin
yang mau tidak mau dan siap tidak siap menghadapi ujian atau tantangan 2) pemimpin
yang bersifat menghargai perbedaan dengan lebih mengedepankan dinamika kerja,
inspirasi dan inovasi 3) pemimpin juga menghargai keahlian dengan menitikberatkan
aspek kelebihan seseorang daripada mempersoalkan kekurangan 4) pemimpin juga
harus mampu menjaga silahturahmi dengan menjalin kerjasama dan kekompakan
sebagai suatu bagian kebersamaan 5) pemimpin harus memiliki etika dengan menjaga

keharmonisan etika bisnis syariah dalam kegiatan perbankan syari’ahnya.
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3. Adapun yang menjadi hambatan dan tantangan pola kepemimpinan Islam dalam
perbankan syari’ah khususnya di Bank Kaltim Syarizh Cab. Balikpapan adalah 1)
tuntutan dari manajemen Bank Kaltim yang terlalu tinggi dalam pencapaian target 2)
pemahaman akan kebutuhan dan mendesaknya sdm dengan budaya pembelajara secara
konsisten dan berkesinambungan belum dilakukan 3) posisi sebagai unit usaha syariah

yang belum melakukan spin off menyulitkan untuk dalam rotasi pegawai.

B. SARAN

Sedangkan saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis, hasil kajian ini diharapkan mampu memberikan penjelasan tentang pola
kepemimpinan dalam Islam khususnya dalam-perbankan syari’ah utamanya di Bank
Kaltim Syariah Cabang Balikpapan, sehingga dalam level teoritis memikirkan perlunya
pengembangan kurikulum ekonomi' Islam ‘yang menyelenggarakan program studi
ekonomi Islam sebagai peningkatan kualitas-iman dan takwa; peningkatan kualitas
hidup; peningkatan kualitas kerja; peningkatan kualitas karya dan peningkatan kualitas
pikir, yang kemudian melakukan ‘pengembafigan pendidikan tinggi ekonomi Islam
mampu memuaskan oase keilmuan danmemotivasi anak bangsa akan ekonomi Islam
itu sendiri. Dengan melakukan beberapa perbaharuan dan pengembangan keilmuan
yang mengikuti kemajuan perbankan syari’ah sehingga terjadi link and match antara
dunia pendidikan dan dunia kerja.

2. Bagi para pemegang kebijakan Bank Kaltim Syariah perlunya komitmen kuat dan
berkesinambungan dari manajemen Bank Kaltim Syariah agar pola kepemimpinan
diperbankan syari’ah dengan berbagai pendekatan-pendekatan teori harus disesuai
dengan nilai budaya organisasi Bank Kaltim Syariah sendiri sehingga terbentuk

karakter kepemimpinan itu sendiri, Tanpa kehilangan identitas Bank Kaltim sendiri
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karena posisi Bank Kaltim Syariah yang masih berbentuk unit usaha syariah. Namun
tetap berpegang teguh pada kepemimpinan Islam. Salah satu usaha tersebut dengan
memperkuat permodalan, manajemen dan sdm devisi syariah apalagi jika memang akan
melakukan spin off hal ini tidak akan mengalami kesulitan yang berarti. Selain itu juga
untuk penerimaan karyawan harus harus diprioritaskan sarjana syari’ah khususnya
bidang perbankan dan keuangan syari’ah sehingga dalam membina dan peningkatan
kinerjanya akan lebih memudahkan pengembangan sdm-nya

Bagi perkembangan dunia perbankan syari’ah, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan masukan bagi para praktisi perbankan syari’ah dengan memberikan hasil
penelitian berupa bentuk ideal pola kepemimpinan diperbankan syari’ah sehingga
mampu menginspirasi dan memotivasi-melakukan kajian-kajian yang sejenis dalam
rangka koleksi khazanah ilmiah |Keilm@an, perbankan syari’ah. Selain itu perlu
dilakukan kajian-kajian yang beragam dan mendalam agar masukan dan kritik akan

ekonomi Islam khususnya perbankan syari’ahlebih baik dan berkembang,
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PERTANYAAN UNTUK KEPALA CABANG

Hard Competency

D

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9

Pimpinan senantiasa menunjukkan sikap yang membanggakan organisasi baik ketika di
dalam maupun di luar organisasi, bentuk sikap apakah yang anda terapkan?

Apakah nilai yang anda terapkan, dan mampu dianut organisasi dalam setiap kegiatan /
aktifitas Karyawan

Visi dan misi apakah yang anda tetapkan? mampukah memberikan visi yang mampu
mendorong karyawan untuk bekerja demi perbankan syari'ah?

Apakah bentuk kepemimpinan anda bersedia memberi reward yang berupa pujian dan
sanjungan kepada karyawan yang mampu menutijukkan prestasi kerja?

Apakah sistem Organisasi (dalam thal (i perbankan syari’ah) memberi kesempatan
kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan berkaitan dengan
pelaksanaan tugas? Wujudnya apa saja?

Pimpinan beserta manajemen bersedia membantu karyawan yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan fugas?

Apakah anda sebagai pemimpin telah mampu meningkatkan solidaritas antar sesama
rekan kerja melalui kegiatan-kegiatan keakraban memberikan kesempatan promosi secara
adil kepada setiap karyawan yang mampu menunjukkan prestasi kerja, dalam bentuk apa
kegiatan tersebut?

Apakah anda memberikan insentif secara adil yang disesuaikan dengan tugas dan
tanggung jawab yang dilaksanakan

Apakah anda Menempatkan karyawan pada bidang pekerjaan yang sesuai dengan latar

belakang pendidikan sehingga tercipta kenyamanan dalam bekerja?



Soft Competency

L.

10.

Bagaimana model kepemimpinan di perbankan syari’ah?

Bagaimana usaha usaha pimpinan untuk mencapai target sesuai dengan visi dan misi?
Kompetensi apa saja yang harus di miliki scorang pemimpin?

Nilai nilai apa saja diperoleh dalam membangun kinerja dengan model kepemimpinan

Usaha-usaha apa saja oleh seorang pemimpin dalam penilaian kinerja di Perbankan

Syari’ah?
Seberapa jauh hubungan pimpinan dengan hasil kinerja di perbankan syari’ah

Seperti apa bentuk komunikasi yang dibangun, antara pimpinan dan bawahan di

Perbankan Syari’ah?

Adakah usaha-usaha penerapan| CKohsep Akepemimpinan Nabi di dalam model

kepemimpinan di perbankan syari’ah?

Kebijakan apa yang dilakukan pimpinan dalam membangun sumber daya manusia yang

produktif?

Metode apa yang digunakan pimpinan dalam menyelesaikan persoalan internal atau

eksternal?



KEPALA CABANG
Hard Competency

1.

Bentuk sikap disiplin dalam segala hal, baik dalam kegiatan
formal maupun non formal.

Disiplin tidak hanya dalam hal waktu tapi dalam setiap pekerjaan
dan tindakan.

Nilai kedisiplinan dan kerjasama, jika dua hal ini diterapkan
maka apa yang diharapkan dan tujuan vyang diinginkan bisa
tercapai.

visi misi yang diberikan kepada karyawan tidak melenceng dengan
visi misi perusahaan, untuk bekerja dengan baik, bersungguh-
sungguh dalam setiap pekerjaan dan memberikam layanan terbaik
bagi semua nasabah.

Sangat bersedia dan dianjurkan untuk selalu memberikan reward dan
sanjungan bagi karyawan yang berprestasi baik di bidang pekerjaan
maupun diluar pekerjaan yang tentunya menunjang seperti olahraga
dan seni,

Kantor sangat mendukung dan memberikan kesempatan bagi karyawan
untuk selalu menigkatkan kemampuan dan keterampilan dengan
memberikan fasilitas training dan pelatihan bagi setiap karyawan.
Baik in house training maupun diluar lingkungan kantor.

Sangat bersedia, merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab
pimpinan dalam hal mengawasic|dan) memberikan arahan dan masukan
bagi bawahan.

Kesempatan promosi terbukacbagd semug karyawan yang mau dan mampu
menunjukkan prestasi kexjanya, adapun kegiatan-kegiatan keakraban
dan solidaritas dalam bentuk, olahraga rutin,pengajian, kegiatan
promosi kantor ataupun kegiatan sosial| lainnya.

Untuk insentif yang diberikan berdasarkan ketentuan yang berlaku
dari sdm pusat, dan tentunya—sudah-melaluil penilaian dan prosedur
yang ditetapkan.

Dalam penentuan penempatan karyawan telah diatur oleh bagian sdm
pusat sebagaimana kebutuhan posisi pekerjzan, namun juga tidak
menutup kemungkinan Suntuk -adanya“-rolling, ‘%karyawan yang tidak
sesuai dengan latar belakang penidikan, 'hal inhi untuk memotivasi
dan memberikan kesempatanCkaryawan untuk belajar lebih banyak dan
promosi jabatan.

Soft Competency

1.

2.

Pemimpin vyang arief, adil dan bijaksana dalam bersikap,
bertindak dalam setiap keputusan, yang tentunya sesuai dengan
syariah dan tuntunan yang diajarkan.

Berupaya semaksimal mungkin mencapal target dan mewujudkan apa
yang diamanahkan oleh manajemen pusat, mengarahkan seluruh
karyawan untuk turut berperan dalam setiap pencapaian
tersebut.

Kompetensi yang diharapkan dari seorang pemimpin, harus mampu
memimpin, mengarahkan dan mengendalikan team nya dengan baik,
dapat membangun kerjasama team dengan baik, memiliki sikap
disiplin, jujur dan dapat dipercaya.

Nilai kebersamaan, keadilan dan kepercayaan, keharmonisan
dalam penyampaian setiap aspirasi karyawannya dan nilai
tanggung jawab kepemimpinan.

Memberikan kesempatan Kkepada setiap karyawan untuk bekerja
dengan baik, berkarir secara profesional untuk memberikan
potensi kerja yang terbaik.



10.

Pimpinan terlibat Jlangsung dalam mengendalikan hasil kinerja
cabang, pimpinan yang mengarahkan karyawan untuk mencapai
tujuan kinerja dan mempertanggung jawabkan ke pihak manajemen
pusat.

Komunikasi dua arah, karyawan dapat menyampaikan semua
aspirasi dan memberikan masukan kepada pimpinan begitu Jjuga
sebaliknya.

Nabi SAW merupakan sosck panutan bagi seluruh umat, dan
tentunya mengilhami dan menginspirasi bagi secrang pemimpin
untuk mencontoh dan mengikuti pola konsep kepemimpinan beliau,
salah satu contchnya adalah bersikap jujur, adil dan bijaksana

Kebijakan yang diambil adalah membagi tugas dan pekerjaan
sesual dengan fungsi dan jabatan karyawan secara adil dan
merata, sehingga karyawan dapat bertanggung jawab atas tugas
dan pekerjaan yang diamanahkan.

Dalam menyelesaikan persoalan berbagai metode vang dapat
diterapkan oleh pemimpin, disesuaikan dengan situasi dan
'kondisi yang dibutuhkan, adakalanya pemimpin harus mengambil
keputusan secara langsung (otoriter), atau dapat juga dengan
menerima beberapa masukan dari bawahan ataupun memberikan
‘tanggung Jjawab tersebut kepada bawahan, semua itu disesuaikan
dengan kondisi dan seberapae besar resiko persoalan tersebut.



PERTANYAAN UNTUK KEPALA BAGIAN/PENYELIA

Hard Competency

1.

10)

Apakah pemimpin anda memberikan contoh sikap yang membanggakan organisasi baik
ketika di dalam maupun di luar organisasi? Bentuk sikap apakah yang anda contoh dan
lakukan ke staff?

Apakah nilai yang anda terapkan dan lakukan telah dicontohkan oleh pemimpin anda ?
nilai apakah itu?

Apakah staff anda juga mengikuti nilai yang anda lakukan yang telah dicontohkan
pemimpin anda?

Apakah pemimpin anda memberikanvisi-yang mampu mendorong penyelia?
Bagaimanakah pemimpin anda memberikan reward berupa pujian dan sanjungan ketika
anda mampu melakukan prestasi ketja?

Apakah organisasi (manajemen Bank-Kaltim-Syariah) memberi kesempatan kepada
penyelia  untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan berkaitan dengan
pelaksanaan tugas? Wujudnya apa saja?

Apakah pemimpin bersedia membantu penyelia yang mengalami kesulitan ?

Apakah pemimpin anda memberikan kesempatan promosi secara adil kepada para
penyelia-nya ?dalam bentuk apa?

Apakah pemimpin anda telah insentif secara adil yang disesuaikan dengan tugas dan
tanggung jawab yang dilaksanakan?

Apakah pemimpin anda telah menempatkan anda pada bidang pekerjaan yang sesuai

dengan latar belakang pendidikan sehingga tercipta kenyamanan dalam bekerja?



Soft Competency

1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Bagaimana model kepemimpinan di perbankan syari’ah di Bank Kaltim Syariah menurut

anda?

Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan pimpinan untuk mengimplemtasikan mencapai

target sesuai dengan visi dan misi?khususnya bagian anda apa saja usaha-usahanya ?

Apakah pemimpin anda melihat kompetensi yang anda miliki? Sebutkan kompotensi

bagian anda?

Menurut anda nilai-nilai apa saja diperoleh dalam membangun kinerja dengan model

kepemimpinan ?

Apakah saja usaha-usaha yang telah dilakukan’ pemimpin dalam penilaian kinerja di

Perbankan Syari’ah, khususnya berkaitan defigan bagian anda?

Seperti apa bentuk komunikasi/yang dibafigun | aptata.pimpinan dan bawahan di

Perbankan Syari’ah?

Adakah usaha-usaha penerapan konsep kepemimpinan Nabi di dalam model

kepemimpinan di perbankan syari’ah yang dilakukan oleh pemimpin anda?

Kebijakan apa yang dilakukan pimpinan anda dalam membangun sumber daya manusia

yang produktif khusus yang berkaitan dengan bagian anda?

Metode apa yang digunakan pimpinan anda dalamn menyelesaikan persoalan internal atau

eksternal?



PENYELTA
Hard Competency

1. Ya, beliau memberikan contoh seperti ketelitian dan kecepatan saat
proses transaksi dan interaksi serta melayani nasabah
Nilai ketelitian dan kecepatan dalam transaksi dengan nasabah.
3. Ya, meskipun beberapa bawahan masih harus selalu diingatkan
4 Ya,visi dan misi yang diberikan saat briefing ataupun pertemuan
mingguan
Pemimpin biasanya berupa pujian maupun reward
Ya biasanya dalam bentuk pelatihan
7. Bersedia, karena merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab
pimpinan dalam hal mengawasi dan memberikan arahan dan masukan bagi
bawahan.
8. Ya, semua karyawan diberikan kesempatan yang sama yang disesuaikan
dengan ketentuan dan prosedur manajemen
9. Ya
10. Sebelum ditempatkan dibagian tertentu seseorang bekerja selama 2 minggu
pada semua bagian kemudian diberikan penilaian dan kemudian hasil
penilaian ini disesuaikan dengan latar belakang penidikan, namun untuk
semua pegawal memang diurus dibagian SDM kantor pusat Bank Kaltim

28]

S

SOFT COMPETENCY

11.menggunakan sistem kekeluargaan, yakni dalam melakukan interaksi antara
pegawal baik pimpinan dan bawahan bagai-se€orang ayah dan anaknya
12.menjabarkan visi dan misi kemudian kami diharuskan membuat target-target
lalu ketika ada permasalahan atau’ kurangy jelas kami konsultasikan dengan
pimpinan

13.ya, kepemimpinan dan ketelitian

14 .kejujuran, kepemimpinan

15.melakukan koordinasi dan mengevaluasi sejauhmana kemajuan vyang telah
dicapai

16.bentuk verbal dmana dikomunikasikan/'secara-bertahap dan berjenjang
17.bentuk kinerja dilakukan dengan bentuk komitmen dan loyalitas
18.memberikan kesempatan puntuk)memperkayecdiri~melalui pendidikan formal
maupun nen formal

19.koordinasi dengan pimpinan dengan semua bagian yang terkait



PENYELIA (2}
Hard Competency

1. Ya, pemimpin selalu memberikan contoh dan sikap yang baik dalam
organisansi. Sikap positif yang diterapkan semaksimal mungkin
ditularkan ke seluruh staff, seperti kejujuran, kedisiplinan,
kerjasama dan tanggung jawab. 3

2. Nilai kedisiplinan dan kerjasama, karena ijika hal ini tertanam
didalam setiap tindakan dan pekerjaan seluuruh karyawan maka apa
yang diharapkan dan tujuan yang diinginkan bisa tercapai.

3. Ya, namun dalam Kenyataannya masih ada kekurangan, karena karakter
setiap individu sangat berbeda ada yang mau dan bisa menjalankannya
dengan baik ada pula yang hanya sekedar saja, sehingga merupakan
tugas pemimpin untuk bisa mengarahkan dan mengendalikan hal tsb,

4. Ya,visi dan misi yang diberikan selaras dengan visi misi perusahaan
untuk bekerja dengan baik, bersungguh-sungguh dalam setiap pekerjaan
dan memberikam layanan terbaik bagi semuwa nasabah.

5. Pemimpin dengan senang hati dan rasa bangga akan memberikan
sanjungan atas prestasi kerja yang diraih dan tentunya berharap
untuk dapat dipertahankan dan ditingktkan serta dapat diikuti oleh
seluruh karyawan.

6. Ya, manajemen sangat mendukung dan memberikan kesempatan bagi
penyelia untuk selalu menigkatkan kemampuan dan keterampilan dengan
memberikan fasilitas training dan pelatiban, dan juga memberikan
tanggung jawab untuk dapat mengendalikan unit kexjanya.

7. Bersedia, karena merupakan, salah’ satu tugas dan tanggung jawab

' pimpinan dalam hal mengawasi danjmemberikan arahan dan masukan bagi

bawahan.
8. Ya, semua karyawan diberikan™ késempatan yang sama untuk dapat
berkarir secara professipnal,| | karyawan harus mampu memberikan

kinerja terbaik sehingga promosi yang|diberikan merupakan hal vyang
layak diberikan kepadanya.

9. Untuk insentif yang diberikdn/ berdasarkan ketentuan yang berlaku
dari sdm pusat, dan tentunya 'sudah melalui penilaian dan prosedur
yang ditetapkan sesuai dengan hasil kinerija.

10. Dalam penentuan penempatan/ karyawan_ telah\ diatur oleh bagian sdm
pusat sebagaimana“~kebutuhan~“posisi” "pekerjaan, namun juga tidak
menutup kemungkinan untukjp adanya xolling karyawan yang tidak sesuai
dengan latar belakang penddikatr;\ /hall ini untuk memotivasi dan
memberikan kesempatan karyawan untuk  belajar lebih banyak dan
promosi jabatan.

SOFT COMPETENCY

11. Kami memakai sistem kekeluargaan, vyakni dalam melakukan interaksi
antara pegawai baik pimpinan dan bawahan seperti seorang ayah dan anaknya
12. Menjelaskan visi dan misi kemudian kami diharuskan membuat target-
target lalu ketika ada permasalahan atau kurang jelas kami konsultasikan
dengan pimpinan

13.ya, kepemimpinan dan ketelitian

14.kejujuran, kepemimpinan

15.melakukan koordinasi dan mengevaluasi sejauhmana kemajuan yang telah
dicapai

16.biasanya dalam bentuk verbal dimana dikomunikasikan secara bertahap dan

berjenjang -
17.kami menggunakan bentuk kinerja dilakukan dengan bentuk komitmen dan

loyalitas o .
18. Intinya kami memberikan kesempatan untuk memperkaya diri melalui

pendidikan formal maupun non formal . '
19.selalu kami koordinasi dengan pimpinan dengan semua bagian yang terkait



PERTANYAAN UNTUK KARYAWAN

Hard Competency

1.

1)

Apakah pemimpin anda memberikan contoh sikap yang membanggakan organisasi baik
ketika di dalam maupun di luar organisasi? Bentuk sikap apakah yang anda contoh dan
lakukan ?

Apakah nilai yang anda terapkan dan lakukan telah dicontohkan oleh pemimpin anda ?
nilai apakah itu?

Apakah anda juga mengikuti nilai yang telah dicontohkan pemimpin anda?

Apakah pemimpin anda memberikan visi yang mampu mendorong anda?

Bagaimanakah pemimpin anda meniberikan reward berupa pujian dan sanjungan ketika
anda mampu melakukan prestasi kerja?

Apakah organisasi (manajemen Bank Kaltim Syariah) memberi kesempatan kepada anda
untuk meningkatkan kemampuan dan kelerampilan berkaitan dengan pelaksanaan tugas?
Wujudnya apa saja?

Apakah pemimpin bersedia membantu anda yang mengalami kesulitan ?

Apakah pemimpin anda memberikan kesempatan promosi secara adil ?dalam bentuk apa?
Apakah pemimpin anda telah insentif secara adil yang disesuaikan dengan tugas dan
tanggung jawab yang dilaksanakan?

Apakah pemimpin anda telah menempatkan anda pada bidang pekerjaan yang sesuai

dengan [atar belakang pendidikan sehingga tercipta kenyamanan dalam bekerja?



Soft Competency

Il

12.

13.

14.

[5.

16.

17.

18.

Bagaimana model kepemimpinan di perbankan syari’ah di Bank Kaltim Syariah menurut

anda?

Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan pimpinan untuk mengimplemtasikan mencapai

target sesuai dengan visi dan misi?khususnya bagian anda apa saja usaha-usahanya ?

Apakah pemimpin anda melihat kompetensi yang anda miliki? Sebutkan kompotensi

bagian anda?

Menurut anda nilai-nilai apa saja diperoleh dalam membangun kinerja dengan model

kepemimpinan ?

Apakah saja usaha-usaha yang telah dilakukan’pemimpin dalam penilaian kinerja di

Perbankan Syari’ah, khususnya berkaitan dengan bagian anda?

Seperti apa bentuk komunikasi yang dibangun antara pimpinan dan bawahan di

Perbankan Syari’ah?

Adakah usaha-usaha penerapan_ konsep  kepemimpinan Nabi di dalam model

kepemimpinan di perbankan syari’ah yang dilakukan oleh pemimpin anda?

Kebijakan apa yang dilakukan pimpinan anda dalam membangun sumber daya manusia

yang produktif khusus yang berkaitan dengan bagian anda?

. Melode apa yang digunakan pimpinan anda dalam menyelesaikan persoalan internal atau

eksternal?



Jawaban karyawan
PERTANYAAN UNTUK KEPALA BAGIAN/PENYELIA
Hard Competency
I.  Ya, penyelia.... menyelesaikan masalah bag cs sudah menyelesaikan... tapi nasabah masih
komplein tapi penyelia menyelesaikan dengan bijak dibuka pikirannya sikap
kepemimpinan 2 mengkoordinir anak buahnya
2. Ya, simpatik kepada nasabah.... menyelesaikan masalah kepada nasabah
3. Ya, karena adanya role play
4.  Tau,.... iva dikasih semangat, motivasi, breakving,
5. Per 3bln sekali ada lomba uji kompetensi bagian CS, operator, teller, security,
pelayanan...... ada moments disampaikang..
6. ya, pelatihan dari kantor pusat,
7. iya

8.  lya, dikasih surat rekomendasi utk jenjang karier

9. iya
10. iya
Soft Competency

11. kekeluargaan

[2.melobi penambahan payment point, promosi media massa, elektronik, pemberian bantuan

kepada lembaga2 lainnya? Pemberian insentif, penambahan pelatihan

13.1ya, pelayanan prima, komitmen, loyalitas, bertanggung jawab



14.dahsyat.... d displin aman harmonis smart ycs
15.Pengadakan penilaian kepada setiap tahun-nya
16.Komunikasi 2 arah

17.Ya,...

[8.Ada, disposisi, ada dispansasi utk pendidikan lanjutan

19.Secara kekeluargaan,



VISI UNIT USAHA SYARIAH BANK KALTIM

MENJADI BANK SYARIAH TERKEMUKA
YANG MEMBERI KEBERKAHAN BAGI MASYARAKAT DAERAH
(To BE THE MOST REPUTABLE SHARIAH BANK
THAT PROVIDE VALUES
FOR LOCAL COMMUNITY)

MisI UNIT UsAHA SYARIAH BANK KALTIM
MENYEDIAKAN PRODUK DAN LAYANAN PERBANKAN SYARIAH INOVATIF YANG
MEMUASKAN BAGI SELURUH PEMANGKU KEPENTINGAN

MEWUJUDKAN KONDISI KERJA YANG KONDUSIF UNTUK BERKARIR SECARA
PROFESIONAL, BERKEMBANG SECARA SEHAT DAN PENUH PENGABDIAN

MEMBANGUN KEBERSAMAAN DALAM MEMBERIKAN KEUNTUNGAN DAN
MANFAAT OPTIMAL BAGI PEMBANGUNAN DAERAH DAN KEMAKMURAN
EKONOMI'MASYARAKAT

Aturan Tertulis dan peraturan/Karyawan:
Diharapkan semua

insan BPD KALTIM mememahami dan mematuhi
Perusahaan sbb:

Budaya

BUDAYA PERUSARAAN BANK PEMBANGUMNAN DAERAH KALIMANTAN TIMUR
(Pilar Utama, 3 Pilar dan 9 Butir Perilaku Budaya Perusahaan)




PiLAR UTAMA :
“"Bank Kebanggaan Kaltim"

3 Pilar
1. Melakukan penetrasi pasar secara proaktif;
2. Meningkatkan mutu hasil kerja pada umumnya dan mutu pelayanan:

3. Pengelolaan SDM dengan fokus utama peningkatan motivasi untuk
produktivitas.

9 Butir Perilaku Budaya Perusahaan

{(1). Bekerja dengan penuh kejujuran, disiplin tinggi, rasa
tanggung jawab dan kerja keras.

(2). Menguasai pengetahuan produk dan jasa Bank BPD Kaltim dan
turut membantu memasarkannya pada kesempatan-kesempatan yang ada.
(3). Melayani nasabah dengan cepat, akurat, ramah, aman, dan
menyenangkan.

(4) . Selalu berupaya untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan,
dan keterampilan yang dibutuhkan tugas/pekerjaan.

{5). Mengembangkan sikap kewirausahaan, inovatif, kreatif, dan
proaktif dalam tugas masing-masing.,

(6). Berfikir, bertindak,| ‘dan bekerja secara profesional.

(7). Peduli, tanggap, dan berusaha) menyelesaikan masalah yang
ada secara dini.

(8). Bersikap terbuka, arief, toleran, luwes, akocmodatif, serta
menjaga keharmonisan hubungan “sesamal pegdwai.

(9). Memeliharan citra Bank denhgan- berperilaku tertib, tampil

rapi, tepat waktu, dan tidak ingkar janji-



BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Bk
Bab X
BUKU I : ORGANISASIKANTORCABANG SibBab ¢ |
3 _ Halaman  : Of
D@ bankaltim| B8 X : ORGANISASIKANTOR CABANG SYARIAHKELAS 3
SUBBAB | : PENDAHULUAN —
N
SUB-SUB BAB : MISICABANG Tangal,

MISI CABANG

MEMASARKAN PRODUK DAN JASA BANK KEPADA MASYARAKAT DENGAN
LAYANAN  PRIMA, PRUDENTZ DANy, MENGUNTUNGKAN  DALAM
MENUNJANG TERWUJUDNYA BANKWYANG SEHAT, KUAT, EFISIEN DAN
DIPERCAYA.,




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Buku s
Bab X
BUKU N ORGANISASI KANTOR CABANG SubBab |
. ; Halaman 02
P bankaltim| 528 X : ORGANISASIKANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUBBAB | : PENDAHULUAN SK Direksi
Nomor
SUB-SUB BAB STRUKTUR ORGANISASI Tanggal.
CABANG DEPARTEMEN
Pemimpin Cabang / Branch Manager . m?g:: tiad
___________________________ 1
1
1
!
t
!
T
L]
1
]
I
]
PEMBIAYALN ADML PEMBIAYAAN & LAYANAN HASABAH TIAKUNTANSI & CAB. PEMBANTU Km%y‘w
Kmm I‘:uﬁ.ﬁs»m _| Pervpelia | SUpsavimsr Tenyeka f Suprrrixm P ¥ idila Ternimngin KIC ¢ KIC Flasd
+ Asuton Pomasaran, » Asisten Adm. ¢ Asisien Pemasaan,  Asiston Tl & Alumtznsi.  » Teller = Agisicn KIC Syariah.
= Asisicn Pembiayasn Pembi B * Customer Service & = Asisten SDAf & Umom;, + Cusiomer Servies,;
Komersial; = Asisicas Pongendalion & Pengadusn Nasabsl, * Asisten Kearsipan. = Asisten Capem
+ Asisten Pembinyaan Penyelamatan + Asisten Pengenalan Nasabah
Ritad & UMKM; Pembixyss; {Legal.
= Asisten Pclxporsn. = Asisten Legal dan o Teller,
Appraisal; » Asisten Tranaaksi OB &
» Asixten Peleporan. RTGS;
+ Asisten Kliring;
» Asistzn Dana' & Jasn' dan
Payment Point;
» Agwsten c-Banking & Kas
ATM.
+ Pelaporan.
L KANTOR KAS:
Prermpin Kaokor Kas /
Uit Manager
= CusiamserService;
* Teller.
Keterangan Garis Komando




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI| Buku Y
Bab X
. BUKU IV . URAIAN JABATAN KANTOR CABANG Sub Bab s
. ‘ . Halaman : 02
ban kaltlm BAB X+ URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUBBAB | : PENDAHULUAN SK Direkst
Nomor
SUB-SUB BAB . PEMIMPINCABANG T:nrggal.

1. URAIAN RINGKAS JABATAN
a. Pemimpin Cabang Syariah Kelas 3 adalah Jabalan Struktural dibawah Direksi yang membawahi :

N
TP AN TR OTOR0 T

1. Secaralangsung:

Penyelia Pembiayaan Komersial dan Ritail;
Penyelia Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian,
Penyelia Layanan Nasabah;

Penyelia Tl Akuntansi dan Umum;

Cabang Pembaniu;

Kanlor Kas.

ecara Tidak Langsung ;

Staff Pembiayaan Komersial dan Ritall;

Staff Adminisirasi Pembiayaan dan Pengendalian;
Staff Layanan Nasabah;

Staff Tl Akuntansi dan Umum;

Staff Cabang Pembantu.

Staff Kantor Kas;

b. Pekerjaan Utama Pemimpin Cabang Syariahi Kelas 3 adalah sebagaimana terfuang dalam Tugas Pokok.
¢. Menjamin terlaksananya Tugas Pokok Pemimpin Cabang Syariah Kelas 3 dengan baik.

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN

Bertanggung jawab dalam :

a. Menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Cabang dan Cabang Pembanlu.

b. Merencanakan dan mengembangkan kualitas SumberDaya Manusia Cabang.

¢. Merencanakan serta melaksanakan pémasaran prodok dan/-jasa._Bank secara prudent dan
mengurtungkan.

d. Menjalin dan membina hubungan baik dengan Pemegang Saham dan Lembaga terkait lainnya.

e. Merencanakan serta memberikan layanan prima kepada nasabah/calon nasabah.

f. Merencanakan serta menatausahakan administrasi secara-cepal, tepat dan akurat.

g. Mengelola dan meminimalisir tingkat risiko.

h. Mengelola dan memelihara assels Cabang.

i. Melakukan monitoring atas pelaksanaan operasional Kantor Cabang Pembantu.

. Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturan dan Ketentuan yang berlaku.

k. Mengelola seluruh Buku Pedoman Perusahaan (BPP), Peraluran Bank Indonesia serta peraluran-
peraturan intern Bank lainnya yang berlaku.

I Memperianggungjawabkan hasil kinerja pelaksanaan tugas pokok, fungsi serta kegiatannya.

m.

Melaksanakan tugas lainnya sesuai assignment yang diberikan oleh Direksi.

3. TANGGUNG JAWAB SUPERVISI

Dalam melaksanakan supervisi kepada bawahannya Pemimpin Cabang Syariah Kelas 3 mempunyai tanggung
jawab untuk :

a. Memberikan instruksi dalam penyelesaian pekerjaan.

b. Memberikan pengarahan/pembinaan.

¢. Meningkatkan pemahaman, disiplin dan produkiivitas kerja.

d. Memberikan Penilaian Kinerja,




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISAS! Buku Y
Bab X
BUKY IV :  URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SubBab  : !
..‘ . Halaman ;03
bankaltim| sas X 1 URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUBBAB | : PENDAHULUAN SK Disksi
Nomor
SUBSUB BAB : PEMIMPINCABANG Tanggal

4, KEWENANGAN
Pemimpin Cabang memiliki kewenangan uniuk :

a.

b.

Lwe 3

L.

Mewakili Direksi dalam melaksanakan hubunganikerja sama dengan pihak ekslern (Dinas/Instansi
Pemerintah maupun Swasta) yang ada di daerah kerja Cabang.

Memberikan rekomendasifpersetujuan atas pengeluaran biaya danfatau pengadaan barang dan jasa yang
menyangkut kepentingan Cabang sampat dengan nilai sesuai dengan kelentuan yang berlaku.

Menyelujui pemberian pembiayaan, fasililas L/C Eksporfimpor, SKBDN, Garansi Bank serta
menandalangani dokumen-dokumen perkreditan dan/atau fasilitas non pembiayaan fermasuk Sural
Keterangan Bank sesuai dengan kelentuan yang berlaku.

Menyetujui penarikan tunai dan non tunai dengan warkal yang lazim alas rekening nasabah sesuai
dengan ketenluan yang berlaku.

Menandatangani cek bilyel giro danfatau bukti penarikan dengan cara lainnya atas rekening pada Bank
Indonesia atau Bank lain sesuai dengan kelenluan'yang-berlaku.

Menandatangani surat penagihan dan surat peringalan kepada debitur.

Menandatangani surat teguran/peringatan ;yang berkaitan dengan pembinaan kepada pejabatipegawai
untuk penegakan disiplin ketja.

Menyeiujui pemberian cutifijin dan Ongkos Perjalanan Culi sesuai dengan kelentuan yang berlaku.
Memberikan rekomendasi sebagai anggota Pejabat Pemulus Pembiayaan alas usulan pemberian
pembiayaan kepada Direksi.

Melakukan kunjungan kepada debitur/calon’debilur dalam-rangka proses pemberian pembiayaan serla
pembinaan kepada debilur.

Melakukan koordinasi dengan) BUPLN,, Péengadilan iNegerl dan Instansi.terkail lainnya dalam upaya
penyelamatan dan penyelesalan pembiayaan bermasalah dan pembiayaanmacet.

Menangani masalah hukum dalam rangka penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan bermasalah dan
pembiayaan macet.

Melaksanakan pembukaan dan penutupan’ Sislem! Otomasi, Cabang atau menunjuk Pejabal yang
berwenang untuk melaksanakannya.

Mendelegasikan wewenang yang bersifat teknis operasional dan/atau adminislrasi kepada bawahannya.
Memberikan/mengalur pembagian tugas kepada Penyelia yang menjadi tanggung jawab supervisinya.
Memberikan Penilaian Kinerja terhadap Pejabat dan Pegawai yang menjadi tanggung jawab supervisinya.
Menyampaikan rekomendasi kepada Direksi untuk pengembangan Pejabat dan Pegawai di lingkungan
Unit Kerjanya.

Melakukan Persetujuan/Kepulusan lainnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku

5. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a. inlem:
1) Kanor PUSEL .ccc.ovccne st e s e e s Sesuai kebutuhan
« Dalam rangka konsultasiimeminta advis mengenai pengelolaan operasional dan bisnis Cabang
secara optimal.

+ Dalam rangka koordinasi dalam pengelolaan uang daetah, pelayanan nasabah, pengendalian usaha
serta pengelolaan administrasi Cabang secara optimal,
« Dalam rangka kaji ulang Realisasi Rencana Bisnis Cabang dan Goal Selling Pimpinan Cabang.




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Buku B
Bab c X
BUKU IV :  URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SubBab |
..‘ . Halaman ; 4
bankaltim| sas X URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUBBAB | : PENDAHULUAN SK Dircksi
N
SUB-SUB BAB : PEMIMPIN CABANG r:",ggral_
2) Segenap Unit Kerja di Cabang ... - weeerer e 3@5URI kebuluhan

Dalam rangka memberikan pengarahanlpembmaan dan menduskusukanfmenyelesa|kan masalah-
masalah yang berkaitan dengan pengembangan bisnis, pengupayaan pelayanan yang optimal kepada
nasabah serta pengelolaan administrasi secara optimat.

3) Cabang-cabanglainnya ., e e e 0€5UI kebutuhan
Dalam rangka koordlna5| pengelo!aan cash remlse!cash supp]y, serta koordinasi masalah bisnis
lainnya.

b. Ekstern:
1) BIBPKP/KPKN/Akuntan/BUPLN dan Instansi lain yang terkait .................ceovve.e.. Sesuai kebutuhan

Dalam rangka :

- Konsultasi mengenai likuiditas Bank Indonesia;

- Konsultasifmemberikan penjelasan mengenai hasil pemeriksaan;

- Tukar menukar informasi dan pembingan sumber danaserta memelihara hubungan kerjasama;

- Pengupayaan penyelesaian pembiayaan bermasalah dan pembiayaan hapus buku serta tindakan
eksekusi agunan.

2) Nasabah/Calon Nasabah ... wtereemn.S€5UAI kebutuhan
Meningkatkan kerjasama dalam rangka memasarkan dan melakukan pen]ualan silang (cross selling)
produk dan jasa Bank, memproses permohonan pembiayaan, mengupayakan penyelamatan dan
penyelesaian pembiayaan serta memberikan [ayanan unggul.

8. SUPERVISI YANG DITERIMA
Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh Aktivitas _Cabang darifdan bertanggung jawab kepada
Direksi.

7. KUALIFIKASI
a. Pendidikan Formal i 51182
Terakreditasi {diutamakan Jurusan Ekenomi).

b. Pengalaman Perbankan -
Diutamakan 12

tahun dengan pendidikan terakhir S1.

Diutamakan 10
tahun dengan pendidikan terakhir S2.
¢. Diutamakan telah menduduki jabatan sebagai Penyelia Cabang Utama.

d. Pelatihan Perbankan Umum : SESPI
BANK
e. Kepangkatan : Minimal PP

1, maksimal PMA 2.

. Kompelensi : -
Managerial Skilf;

Leadership Skills;

Analytical Skills,

horliaiinng
TFAaIRGITY

Strategy;



BUKU PEDCMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Buku v
Bab X
: BUKU IV :  URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SubBab |
'.‘ . Halaman 05
bankaltlm BAB X ! URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUB BAB | PENDAHULUAN SK Direksi
Nomor
SUB-SUB BAB : PEMIMPINCABANG Tanggal.
f. Kompetensi ¢ - Hukum Pembiayaan;
(s eoeerrverenneen..Lanjutan) - Legal Aspect of Banking,

- Trade Finance;

- Business Plan, Budgefing & Geal Selting;
- Relationship Management;

- Treasury & Intemnational Transaction;

- Banking Business;

- Money and Capilal Market;

- Communication and Negoliating;

- Bank Strategic Management;

- ALMA;

- Service Excellent;

- GengralBanking Management,

- Securify Management;

- Mandging People;

- Prinsip Mengenal Nasabah (KYC);

- BPR/SOPBRPD Kaltim;

- Microsoit Office;

- Sistem Akuntanst Umum dan Perbankan;
- Serfifikasi Manajemen Risiko;

- Budaya Perusahaan BPD Kaltim.




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Buku Y
Bab X
BUKU IV : URAANJABATANKANTOR CABANG SibBad
b.‘ . Halaman @ 06
bankaltim) pas X : URAIANJABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUBBAB il : UNIT PEMBIAYAAN KOMERSIAL & RITALL SK Direlsl
N
SUB-SUB BAB : PENYELIAPEMBIAYAAN KOMERSIAL & RITAIL T;':.“g;;_

1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a. Penyelia Pembiayaan Komersial dan Ritail adalah Jabatan Struktural dibawah Pemimpin Cabang Syariah
Kelas 3 yang membawahi ;
= Asisten Pemasarar;
= Asisten Pembiayaan Komersial;
» Agsisten Pembiayaan Ritail dan UMKM;
= Asisten Pelaporan.
b. Pekerjaan Utama Penyelia Pembiayaan Komersial dan Ritail adalah sebagaimana tertuang dalam Fungsi-

fungsi Pokok.
¢. Menjamin terlaksananya Fungsi-fungsi Pokok Penyelia Pembiayaan Komersial dan Rilail dengan baik.

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam :
Menyusun, merumuskan dan mengevaluasiRencana Bisnig Unil.
Memasarkan produk lending Bank.
Melakukan penjualan silang (cross selling) produk danjasa'Bank.
Membangun komunikasi kemilraan dengan:nasabah dominan,
Mencermali dan meman-faatkan potensi ekonomi dan peta-bisnis di daerah kerja Cabang.
Memproses permohonan Pembiayaan Komersial:
Memproses permohonan fasilitas Garansi Bank {Jual'Beli, Tender, Uang Muka, Pelaksanaan dan
Pemeliharaan).
Memproses fasililas SKBDN.
Memproses permohonan fasilitas L/C.
Memproses pengalihan fasilitas Garansi Bank, SKBDN\dan L/C yang menjadi fasilitas pembiayaan.
Melakukan monitoring dan pembinaan debitur,
Melakukan pengendalian debitur perfarming.
Memproses permohonan Pembiayaan Program & UMKM.
Memproses permohonan Pembiayaan Konsumtif,
Melakukan pemantauan dan/atau pembinaan kepada debitur Pembiayaan Komersial & Rilafl.
Memproses permohonan Pembiayaan Mikro.
Memproses permohonan transaksi gadai.
Melakukan pemantauan peralihan pembiayaan perfoerming.
Melakukan koordinasi dengan Kantor Pusat dan Lembagafinstansi terkait.
Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturan dan Ketentuan yang berlaku.
Mengelola manajemen risiko atas selurvh akfivilas/ kegiatan pada unitnya.
Melaksanakan tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan.

Menyusun dan menyampalkan laporan Unit.
Melaksanakan tugas lainnya sesuai assignment yang diberikan oleh Pemimpin Cabang Syariah Kelas 3.
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3. TANGGUNG JAWAB SUPERVIS)
Dalam melaksanakan supervisi kepada bawahannya Penyelia Pembiayaan Komersial dan Ritail mempunyai
langgung jawab untuk ;
a. Memberikan insiruksi dalam penyelesaian pekerjaan.
b. Memberikan pengarahan/pembinaan,
c. Meningkatkan pamahaman, disiplin dan produktivitas kerja.
d. Memberikan Penilaian Kinerja.

4. KEWENANGAN
Penyelia Pembiayaan Komersial dan Ritail memiliki wewenang untuk :

a.

b.

e.
f. Memberikan rekomendasi kepada Pemimpin- Cabang untuk-pengembangan pegawai di lingkungan Unil

g.

Menandatangani memo, sural dan warkat lainnya yang bersifat rulin berkailan dengan lugas Unil
Pembiayaan Komersial dan Ritail sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Melakukan konsultansi dengan pihak ekstern {Inslansi Pemerintah, Lembaga Swasta, Lembaga lainnya
serta debitur) dalam upaya penyaluran Pemblayaan Kemersial dan Ritail.

Memberikan rekomendasi kepada Pemimpin.Cabang sebagai anggota Pejabat Pemutus Pembiayaan alas
usulan pemberian pembiayaan,

Memberikan/mengatur pembagian tugas kepada Asislen yang-menjadi tanggung jawab supervisinya.
Memberikan Penilaian Kinerja terhadap Pegawai yang menjadi tanggung jawab supervisinya,

Kerjanya.
Memberikan kepulusan/persetujuan fainnya sesual dengan ketentuan yang berlaku.

5. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT /UNIT KERJA LAIN

a.

Atasan :
Melakukan konsultasi, memberikan masukan-serta melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipilimengandung
risiko atas pelaksanaan tugas Unit Pembiayaan Komersial danRitail.

Intern:

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasVkonsultasi dengan :

1) KARIOr PUSB ... e et srrire s e ans srtees esera ae srpee seeeeemrnere Sesuai kebutuhan
Dalam rangka pengelolaan Pembiayaan Komersial dan Ritail serta meneruskan permohonan
Pembiayaan Komersial dan Ritail yang diatas wewenang memutus Pemimpin Cabang.

2) Segenap Unit Kerjadi Cabang ... ... Sesuai kebutuhan
Dalam rangka memproses permohonan Pemblayaan Komer3|a1 dan thaﬂ serta fasﬂitas lainnya.

Ekslern:

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasi/konsultasi dengan :

1) Debitur/Calon DEDIUN . ... i s e s s s Sesuai kebutuhan
Dalam rangka memproses permohenan Pembiayaan Komersial dan Ritail serla fasililas lainnya serta
menjalin hubungan kemitraan.

2) Instansi Ekstern/Perorangan (a.l. pemilik jaminan) ............. s . Sesuai kebuiuhan

Dalam rangka mendapatkan datafinformasi yang berkallan dengan poten5| dan perkembangan
bisnisfusaha debitur dalam kaitannya dengan proses permohonan pembiayaan serta menjalin

hubungan kemitraan.
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6. SUPERVISI YANG DITERIMA

Menerima supervisi dalam pengelofaan seluruh fugas Unit Pembiayaan Komersial dan Ritail dariidan
bertanggung jawab kepada Pemimpin Cabang Syariah Kelas 3.

7. KUALIFIKASI
a. Pendidikan Formal
b. Pengalaman Perbankan

o

. Lulus Test sebagai Penyelia
. Pelatihan Perbankan Umum
. Komgpetensi

o a

51152 Terakreditasi, diutamakan dari Jurusan Ekonomi.

- Diutamakan & tahun dengan pendidikan lerakhir §1;
- Diutamakan 5 tahun dengan pendidikan lerakhir S2.

MLP / Supervisi Perbarnkan Umum atau yang setara

- Managerial Skills;

- Analytical Skills;

- Relationship-Managemenl;

- Branch Credit\Management;

- Industry Risk;

- Markeling Stralegy,

- Selling Ritef Product

- CreditAnalysis Interpretation;

- Product¥nowledge;

- Hukum Pembiayaan;

- Security Management,;

¢ | BPP/SOP-BPD Kaltim lerutamamenyangkut bidang pekerjaannya;
- Microsoft Office,

- Sistem Akuntansi Umum dan Akuntanst Perbankan;
- Sertifikasi Manajemen Risiko

- |Budaya Perusahaan BRD Kaltim.
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1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a. Asisten Pemasaran adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Pembiayaan Komersial dan Ritail.
b. Pekerjaan Utama Asisten Pemasaran adalah sebagaimana fertuang dalam Kegialan-kegiatan yang

berkaitan dengan Fungsi Pokok Unil Pembiayaan Kemersial dan Ritail.

c¢. Menjamin terlaksananya Kegiatan-kegiafan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Pembiayaan

Komersial dan Ritail dengan haik,

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN

Bertanggung jawab dalam :

a. Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.
b. Memasarkan produk lending Bank.

¢. Melakukan penjualan silang (cross seffing) produk dan jasa Bank.

d. Membangun komunikasi kemitraan dengan nasabahdominan.

e. Mencermali dan memanfaatkan potensi ekoriomi dan,peta bisnis di daerah kerja Cabang.

f.  Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturan dan Kefentuan yang berlaku.

g. Mengelola manajemen risiko atas seluruh akfivitast kegiatan‘pada unitnya

h. Melaksanakan tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan.

i.  Menyusundan menyampaikan laporan Unit;

. Melaksanakan tugas lainnya sesuai assignment|yang diberikan oleh Penyelia Pembiayaan Komersial &

Ritail.

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a.

Atasan:
Melakukan konsullasi, memberikan masukan serta melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipil/mengandung
risiko alas pelaksanaan tugas dan fanggung jawabnya

. Intern :

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsullasi dengan :

Segenap Unit Kerja Intern di Cabang ........coo..coveeeeeverin s erieecreverioreevnret e vt e e senas Sesuai kebutuhan
Dalam rangka kegiatan pemasaran produk dan jasa Bank serta menindaklanjuti hasil pemasaran.

Ekslemn:

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasikonsultasi dengan

1) Nasabah/calon nasabah .. Sesuai kebuluhan
Dalam rangka memasarkan dana dan jasa Bank melakukan pen]ualan sqlang (cross selling}, serta
menjalin hubungan kemitraan.

2} Instansi Pemerinfah/Swasla .. S reeereennnenne e 3B3UAT kebultuhan
+ Dalam rangka mendapatkan data dan |nformas1 yang mengenal polen9| ekonom1 dan bisnis;
»  Memasarkan produk dan jasa Bank;
* Menjalin hubungan kemitraan.
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4, SUPERVIS! YANG DITERIMA

Menerima supervisi dalam pengelotaan seluruh fugas-tugas Asisten Pemasaran darildan bertanggung jawab
kepada Penyelia Pembiayaan Komersial dan Ritail.

5. KUALIFIKASI .
a. Pendidikan Formal . 51 Terakreditasl.
b. Pengalaman Perbankan : Diutamakan 3 tahun di bidang operasiona! perbankan
¢. Kompetensi : - Marketing Strategy

- Analytical Skills;

- Pengetahuan Produk dan Jasa Bank;
- Selling Ritel Product;

- Relationship Skills;

- BPPISOP BPD Kalfim,

- Enterpreneurship;

- Communicating & Negotiating;

- Penilaian Risiko;

- Microsoft Office;

- Budaya Perusahaan BPD-Kaltim.
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SUBSUB BAB : ASISTENPEMBIAYAAN KOMERSIAL Tanggel,

1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a.
b.

C.

Asisten Pembiayaan Komersial adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Pembiayaan Komersial dan Ritail.
Pekerjaan Utama Asisten Pembiayaan Komersial adalah sebagaimana lertuang dalam Kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Pembiayaan Komersial dan Ritail.

Menjamin lerlaksananya Kegiatan-kegialan yang berkailan dengan Fungsi Pokok Unit Pembiayaan
Komersial dan Ritail dengan baik.

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Berfanggung jawab dalam :

Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unil.
Memproses permohaonan Pembiayaan Komerstal,

Memproses permohonan fasilitas Garansi-Bank (Jual-Beli, Tender, Uang Muka, Pelaksanaan dan
Pemeliharaan).

Memproses fasilitas SKBDN.

Memproses permohonan fasilitas L/C.

Memproses pengalihan fasilitas Garansi Bank, SKBDN dan LiC yang menjadi fasililas pembiayaan
Melakukan monitoring dan pembinaan debilar.

Melakukan pengendalian debitur performing

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturandan Kelenfuanyang berlaku.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh aklivitas/ kegiatan pada unitnya.

Melaksanakan tindak lanjut temuamhasil\pemeriksaan.

Menyusun dan menyampaikan laporan Unit,

Melaksanakan tugas lainnya sesuai assignmenl yang/diberikap oleh Penyelia Pembiayaan Komersial dan
Ritail.

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a.

Afasan:
Melakukan konsultasi, memberikan masukan serta melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipilimengandung
risiko atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

. Intern;

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan :

Segenap Unit Kerja Interm di Cabang .....veree v vecvr vt e e i Sesuai kebuluhan
Dalam rangka meningkatkan kerja sama yang berkailan dengan kegialan analisis dan pengelolaan

pembiayaan komersial,

. Ekslern:

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasi/konsultasi dengan :

1) Debitur/Calon DEDIIUN .......ivieriiesienr e er s e e e it Sesuai kebutur_\ap
Dalam rangka memproses permohonan dan pengelolaan pembiayaan komersial serta menjalin

hubungan kemilraan.
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2) Instansi Ekstern/Perorangan
Dalam rangka mendapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan potensi usaha dan
perkembangan bisnisfusaha debitur dalam kailannya dengan proses permohonan pembiayaan komersial

serta menjalin hubungan kemitraan.

4. SUPERVISI YAN

Menerima supervisi dalam pengelolaan selurub {ugas-fugas Asisten Pembiayaan Komersial dari/dan

G DITERIMA

bertanggung jawab kepada Penyelia Pembiayaan Komersial dan Ritail.

5. KUALIFIKASI

a. Pendidikan Formal
b. Pengalaman Perbankan

¢. Kompetensi

: 51 Terakredilasi
: Diutamakan 3 fahun-dibidangoperasional perbankan
: - Relationship ‘Skills;

- Analytical Skills;

- Cuslomer Relalions;

Branch Credit Management;

- Credit Analysis Inferpretation;
Legal Aspectof Banking;
BPP/SOP BFD Kaltim;

- Enterpreneurship;

Pengelahuan Preduk-danJasa Bank;
Cammunicalion.and Negotiation;
- Penilaian Risiko;

- Microsoft Office;

- Sistem Akuntansi.Umum.dan Akunfansi Perbankan;

- Budaya Perusahaan BRD-Kalfim

Sesuai kebutuhan
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1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a.
b.

C.

Asislen Pembiayaan Ritail & UMKM adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Pembiayaan Komersial dan
Ritail.

Pekerjaan Utama Asisten Pembiayaan Rilail & UMKM adalah sebagaimana tertuang dalam Kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Pembiayaan Komersial dan Rilail,

Menjamin terlaksananya Kegiatan-kegialan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Pembiayaan
Komersial dan Ritail dengan baik.

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam ;

TFe o a0 on

Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unil.
Memproses permohonan Pembiayaan Pragram & UMKM.

Memproses permohanan Pembiayaan Konsumtif;

Memproses permohonan Pembiayaan Mikro!

Memproses permohonan transaksi gadal.

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturan danietentuan yang berlaku.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh aklivitas/ kegiatan'pada unitnya.

Melaksanakan tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan,

Menyusun dan menyampaikan laporan Unit.

Melaksanakan tugas lainnya sesual assignmient'yang-diberikan oleh Penyelia Pembiayaan Komersial &
Ritail.

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT. KERJA LAIN

d.

Alasan:
Melakukan konsultasi, memberikammasukan,serta melaporkan-hal-hal\yang bersifat prinsipilimengandung
risiko atas pelaksanaan fugas dan tanggungjawabnya.

. Intern

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinastfkonsultasi dengan :

1) KANIOT PUSEL cocovvonovrecersre et sites s eeesen e s brnas st sasn s snmmss sas sttt sn s sbmen sremen sresns Sesuai kebutuhan
Dalam rangka pengelolaan Pembiayaan Rilail & UMKM serla meneruskan permohonan Pembiayaan
Ritail & UMKM yang diatas wewenang Pemimpin Cabang.

2) Segenap Unit Kerja Intern di Cabang ... . .. Sesuaf kebutuhan
Dalam rangka meningkatkan ker]a sama berkallan dengan kegratan anahsrs dan pengelolaan
Pembiayaan Ritail & UMKM.

. Ekstern:

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan :

1) DebiturfCalon DEbIlUr . ..o e st s e e Sesuai kebutuhan
Dalam rangka memproses permohonan Pembiayaan Ritail & UMKM.
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2) Instansi Ekstern/Perorangan...
Dalam rangka mendapatkan da[ar nformaSI yang berkartan dengan poten3| dan perkembangan
bisnis/usaha debitur dalam kaitannya dengan proses permohonan Pembiayaan Ritail & UMKM serta
men;alin hubungan kemitraan,

4. SUPERVISI YANG DITERIMA

.. Sesuai kebutuhan

Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh tugas-tugas Asisten Pembiayaan Ritatl & UMKM dari/dan
bertanggung jawab kepada Penyelia Pembiayaan Komersial & Ritail.

5. KUALIFIKASI
a. Pendidikan Formal
b. Pengalaman Perbankan
c. Kompetensi

. 81 Terakreditast
: Diutamakan 31tahun di‘bidang operasional perbankan
: - Relationship Skills;

- Analytical Skills;

- Customer Relalions;

Branch Credit Management;
Credit Analysis Interprelation;
Legal Aspectof Banking;

- BPP/SOP BPD Kallim;
Communication and Negofiation;
-\Renilaian Risiko;

= Microsoft Office;

- Sistem Akuntansi Umum dan Akuntansi Perbankan;
- Budaya Perusahaan BPD Kaftim.
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1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a.
b.

C.

Asisten Pelaporan adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Pembiayaan Komersial dan Ritail.

Pekerjaan Utama Asisten Pelaporan adalah sebagaimana terluang dalam Kegialan-kegiatan yang
berkailan dengan Fungsi Pokok Unit Pembiayaan Komersial dan Ritalil.

Menjamin terlaksananya Kegiatan-kegialan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Pembiayaan
Komersial dan Ritail dengan baik.

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam :

— - Fa mopeow

Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.
Melakukan pemantauan dan/atau pembinaan kepada debitur Pembiayaan Komersial & Ritail,
Melakukan pemantauan peralihan pembiayaan performing.

Melakukan koordinasi dengan Kantor Pusat dan Lembaga/lnstansi terkait.

Menyusun dan menyampaikan Laporan Pembiayaan Komersial & Ritaf.

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturan-danKetentuantyang berlaku.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh aklivitast kegiatan pada unitnya.

Melaksanakan tindak fanjut temuan hasil pemeriksaan.

Menyusun dan menyampaikan laporan Unit.

Melaksanakan tugas lainnya sesuai assignment yang- diberikan oleh Penyelia Pembiayaan Komersial &
Rita,

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT' KERJA LAIN

a.

Atasan :
Melakukan konsullasi, memberikan masukan serta melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipilimengandung
risiko atas pelaksanaan fugas dan langgung jawabnya. _

. Intern

Dengan pendelegasian darf Atasannya, melaksanakan koordinasi‘konsultasi dengan :
1) KaNtOr PUSEY coovevoo s ssmmssnis i sses s s snsrsnr s st g e Sesuai kebutuhan

Dalam rangka menyampaikan Laporan Pembiayaan Komersial & Ritail.

2) Segenap Unit Kerja Intern di Cabang ... i ven e Sesuai kebutuhan
Dalam rangka meningkatkan kerja sama berkaitan dengan penyusunan Laporan Pembiayaan Komersial
& Ritail.

. Ekstern:

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsullasi dengan :

1) Bank Indonesia dan Instansi lainnya ... cers e eeneeenn 3€5UA1kebuiuhan
Dalam rangka menyampaikan Laporan Pemblayaan Komer5|al & tharl

4. SUPERVISI YANG DITERIMA
Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh tugas-tugas Asisten Pelaporan dari/dan bertanggung jawab
kepada Penyelia Pembiayaan Komersial & Ritail.




¢. Kompetensi

a. Pendidikan Formal
b. Pengalaman Perbankan

. 51 Terakreditasi
» 1 tahun di bidang operasicnal perbankan
. - Pengetahuan Produk dan Jasa

- Administrasi Umum dan Perbankan

Sistem Pelaporan

Microsoft Office;

BPP/SOP BPD Kaltim;

Sistem Akuntansi Umum dan Akuntansi Perbankan;
- Budaya Perusahaan BPD Kaltim.

BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Buku v
. BUKU IV @ URAIAN JABATAN KANTOR CABANG ﬁg Bab |>:
' ‘ ban I<a|tim BAB X . URAIANJABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3 Hleman 16
sSuB BAB H UNIT PEMBIAYAAN KOMERSIAL & RITAIL SK Direksi
SUB-SUB BAB ASISTEN PELAPORAN ?gnmgzral.
5. KUALIFIKASI
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SUB-SUB BAB : PENYELIA ADMINISTRASI PEMBIAYAAN & PENGENDALIAN T:".g;,._

1. URAIAN RINGKAS JABATAN

2,

a.

Penyelia Adminisirasi Pembiayaan dan Pengendalian adalah Jabatan Strukiural dibawah Pemimpin
Cabang Syariah Kelas 3 yang membawahi :

1. Asislen Administrasi Pembiayaan;

2. Asisten Pengendalian dan Penyelamatan Pembiayaan;

3. Asislen Legal dan Appraisal;

4. Asisten Pelaporan.

Pekerjaan Ulama Penyelia Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian adalah sebagaimana tertuang
dalam Fungsi-fungsi Pokok.

Menjamin terlaksananya Fungsi-fungsi Pokok Penyelia Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian
dengan baik.

TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam ;

g =& T
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Menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unil,

Meneliti proses pemberian pembiayaan.

Mengelola Administrasi Pemblayaan.

Melakukan koordinasi dengan lembaga terkait yang berhubungan dengan administrasi perkreditan.
Mengelola penerbitan Garansi Bank, SKBDN.dan L/C:

Meneliti, menyimpan dan mengamankan Dokumen Pembiayaan.

Menyampaikan informasi mengenai portofolio pembiayaan.

Mengelola pembentukan PPAP.,

Mengelola pelaporan perkreditan ke Bank Indonesia (antara lain, SID dan LBU).

Mengelola Laporan Pembiayaan lainnya.

Mengkaji aspek hukum hubungan antara-Bank dengan Debitur:

Melakukan Taksasi & Retaksasi Barang Agunan-yang diserabkan debilur / calon debitur.
Memantau, mengevaluasi dan melaporkan mutu portofolio dan kolektibilitas pembiayaan non performing.
Melakukan pemantauan peralihan pembiayaan performing ke non performing alau sebaliknya
Melakukan pemantauan terhadap perkembangan proyek yang akan & ltelah dibiayai.

Mengelola koleklibilitas pembiayaan non performing.

Melakukan pembinaan kepada debitur pembiayaan bermasalah.

Metakukan penagihan kepada debilur non performing.

Melaksanakan penyelamalan dan penyelesaian pembiayasn non performing dan pembiayaan hapus
buku.

Memproses permohonan penyelesaian pembiayaan bermasalah dan hapus buku.

Mengusulkan penghapusbukuan pembiayaan non performing yang macet.

Mengusulkan hapus tagih pembiayaan (jika ada).

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturan dan Ketentuan yang berlaku.
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y.
Z,

aa.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh akfivitasf kegiatan pada unitnya.

Melaksanakan tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan.

Menyusun dan menyampaikan laporan Unit.

Melaksanakan tugas lainnya sesuai assignment yang diberikan oleh Pemimpin Cabang Syariah Kelas 3.

3. TANGGUNG JAWAB SUPERVISI

Dalam melaksanakan supervisi kepada bawahannya Penyefia Administrasi Pembiayaan dan Pengendafian
mempunyai tanggung jawab untuk ;

a.
b.
c.
d.

Memberikan instruksi dalam penyelesaian pekerjaan.
Memberikan pengarahan/pembinaan.

Meningkatkan pemahaman, disiplin dan produklivitas kerja.
Memberikan Penilaian Kinerja.

4. KEWENANGAN
Penyelia Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian,memiltki kewenangan untuk :

a.

b.

T

Menandatangani memo, surat dan warkat lainnya yang bersifat rutin berkailan dengan tugas Unit
Administrasi Pembiayaan dan Pengendallan sesuai dengan kelentuan yang berlaku.

Melakukan konsultasifkoordinasi dengan pihak ekstem (Notaris, BPN, Asurador dan Dinas Instansi lainnya
menyangkut kepentingan Bank yang berhubungan dengan debitur) dalam upaya administrasi serla
pengendalian & penyelamatan atas kredil/fasilitas. yang diberikan kepada debilur sesuai dengan tugas
yang diberikan oleh Pemimpin Cabang.

Melakukan penutupan asuransiatas barang<barang jaminan pembiayaan; asset dan inventaris Cabang,
Asuransi Jiwa Nasabah/Pegawai Kantor Cabang sesuai dengan ketentuan yang beraku.

Memberikan rekomendasi tentang lingkatCrisiko kondisi \perusahaan pemohon pembiayaan kepada
Pemimpin Cabang sebagai anggota Pejabat Pemutus Pembiayaan atas usulan pemberian pembiayaan.
Memberikan rekomendasifusulany kepada~Pemimpin; Cabang- atas, penyelamatan dan penyelesaian
pembiayaan; penyelesaian pembiayaan bermasalah, hapus-bukudan hapus tagih kewajiban debitur.
Memberikan/fmengatur pembagian lugas kepada Asislen yang menjadi tanggung jawab supervisinya.
Memberikan Penilaian Kinerja terhadap Pegawai yang menjadi tanggung jawab supervisinya.

Memberikan rekomendasi kepada Pemimpin Cabang untuk pengembangan pegawai di lingkungan Unit
Kerjanya.

Memberikan keputusanftindakan lainnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

5. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a.

Afasan:

Melakukan konsuitasi, memberikan masukan serfa melaporkan hal-hal yang bersifal prinsipilfmengandung
risiko atas pelaksanaan tugas Unit Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian.

Intern ;

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsullasi dengan :

1) Kantor Pusal ... .. Sesuai kebutuhan
Dalam rangka penge!olaan Adm!mstra:ﬂ Laporan Pemblayaan dan Pengendahan Pemblayaan

2) Segenap Unit Kerja di Cabang ... e st e e s e Sesuai kebuluhan

Dalam rangka penyelesaian Administrasi, Laporan Pembiayaan dan Pengendalian Pembiayaan.
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Nomor
SUBSUB BAB : PENYELIA ADMINISTRASI PEMBIAYAAN & PENGENDALIAN Tanggal.

¢. Ekstern:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan keordinasi/konsultasi dengan :

1)

2)

3)

DBDIUT 1. ce s st sttt e e e b s b saner b b e s sernneenen s Sesuai kebutuhan
Dalam rangka penyelesaian administrasi pembiayaan, laporan perkreditan dan pengendalian
pembiayaan serta menjalin hubungan kemifraan,

Bank Indonesia. .. - v tvenennnee. S€SUSI kebuluhan
Dalam rangka penyampalan Laporan Pemblayaan serta konsultaS| mengena| admlmslrasx perkreditan
dan pengendalian pembiayaan.

Kantor Notaris, BUPLN, Perusahaan Asuransidll. .. . Sesuai kebutuhan
Dalam rangka konsultansi dan koordinasi mengenal penyelesalan admlmslraS! pemblayaan penulupan
polis asuransi, pembayaran premi asurangi-penyelesaian klaim dan lain sebagainya.

6. SUPERVISI YANG DITERIMA

Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruhlugas Unit/Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian
darifdan bertanggung jawab kepada Pemimpin Cabang Syariah‘Kelas 3.

7. KUALIFIKAS!
a. Pendidikan Formal ;. §1/52 Terakreditas|
b. Pengalaman Perbankan : - Diutamakan 6 tahun dengan pendidikan lerakhir 51.

-, Divtamakan 5.tahun.dengan pendidikan terakhir S2.

Lulus Test sebagai Penyelia
Pelatihan Perbankan Umum : MLP/ Supervisi Perbankan Umum alav yang setara
e. Kompelensi : - Managerial-Skills;

- Analytical Skills;

- ‘CustomerRelalions;

- Branch Credit Management;

- Legal Aspect of Banking;

- Credit Analysis Interpretation;

- Hukum Pembiayaan;

- Perasuransian;

- Relationship Management;

- Pengawasan Transaksi Cabang;

- Filing System {Sistem Kearsipan);
- Ketentuan Taril Produk dan Jasa Bank;
- Sistem Pelaporan BI;

- Microsoft Office;

- Serfifikasi Manajemen Risiko;

- Budaya Perusahaan BPD Kaltim.
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SUB-SUB BAB : ASISTENADMINISTRASI PEMBIAYAAN Tonggal

1. URAIAN RINGKAS JABATAN
a. Asisten Adminislrasi Pembiayaan adalah Jabalan Fungsiona! dibawah Unil Administrasi Pembiayaan dan
Pengendalian,
b. Pekerjaan Utama Asisten Adminislrasi Pembiayaan adalah sebagaimana lerfuang dalam Kegialan-
kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian,
C. Menjamin terlaksananya Kegialan-kegialan yang berkailan dengan Fungsi Pokok Unit Administrasi
Pembiayaan dan Pengendalian dengan baik.

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam :
Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluast Rencana Bisnis Unil.
Menelili proses pemberian pembiayaan.
Mengelola Administrasi Pembiayaan.
Mengamankan penggunaan password pribadi.
Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturan dan Kelentuan yang berlaku.
Mengelola manajemen risiko atas seluruh akiivitas! kegiatan pada unitnya.
Melaksanakan tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan.
Menyusun dan menyampaikan laporan Unil.
Melaksanakan lugas lainnya sesuai assignment yang diberikan oleh Penyelia Administrasi Pembiayaan
dan Pengendalian,

STameoap oo

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a. Atasan:
Melakukan konsuitasi, memberikan masukan.serfa melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipilimengandung
risiko atas pelaksanaan tugas dan langgung jawabnya.
b. Intern:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsiitasi dengan :
Segenap Unit Kerja Inlern di Cabang ... e vvevvvcrnienn e e v e s e e e 388Ua1 kebutuhan
Dalam rangka pengelolaan adminisirasi perkreditan secara optimal.
c. Ekstem:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan ;
1) DebiturfCalon DEBItUN ......cooiee e vrereene v ers s e srsas e e seees e cnns s s e senasnenn s s Sesuat kebutuhan
Dalam rangka meningkatkan kerja sama dalam penyelesaian administrasi pembiayaan dan laporan
perkreditan serta pembinaan hubungan.

2) Kantor Notaris, BUPLN, Perusahaan ASUTANSE Gl .............cveeerseeserevrsrenssesssesienns Sesuai kebultthan
Dalam rangka penutupan polis, pembayaran premi dan penyelesaian klaim dan lain sebagainya.

4, SUPERVISI YANG DITERIMA
Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh tugas-tugas Asisten Administrasi Pembiayaan dari/dan
bertanggung jawab kepada Penyelia Administrasi Pemblayaan dan Pengendalian.
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5. KUALIFIKASI
a. Pendidikan Formal

b. Pengalaman Perbankan

¢. Kompelensi

. S1 Terakreditasi
: Diutamakan 1 tahun di bidang operasional perbankan
: - Pengetahuan Produk dan Jasa

- Administrasi Umum dan Perbankan;
- Sistem Kearsipan (Filing System);

- Hukum Pembiayaan;

- Perasuransian;

- Penilaian Risiko;

- Password Security;

- Relationship

- Microsoft Office;

- Budaya PerusahaanBPD Kallim.
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Nomor
SUB-SUB BAB . ASISTEN PENGENDALIAN & PENYELAMATAN PEMBIAYAAN Tanggal.

1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a.

b.

Asislen Pengendalian dan Penyelamatan Pembiayaan adalah Jabalan Fungsional dibawah Unit
Adminisirasi Pembiayaan dan Pengendalian,

Pekerjaan Utama Asisten Pengendalian dan Penyelamalan Pembiayaan adalah sebagaimana tertuang
dalam Kegialan-keglalan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Administrasi Pembiayaan dan
Pengendalian.

Menjamin terlaksananya Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Administrasi
Pembiayaan dan Pengendalian dengan baik.

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam :

Te "o o0 omwm
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Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.
Memantau, mengevaluasi dan melaporkan mutu-porlofolio dan kolektibifitas pembiayaan non performing.
Melakukan pemantauvan peralihan pembiayaan performing ke non performing atau sebaliknya

Melakukan pemantauan terhadap perkembangan proyek yang akan & telah dibiayai.

Mengelola kolektibilitas pembiayaan non performing.

Melakukan pembinaan kepada debilur pembiayaan bermasalah.

Melakukan penagihan kepada debitur non pérforming.

Melaksanakan penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan non performing dan pembiayaan hapus
buku.

Memproses permohonan penyelesaian pembiayaan bermasatah dan hapus buku.

Mengusulkan penghapusbukuah pembiayaan non performing yang macel.

Mengusulkan hapus tagih pembiayaan (jika.ada)

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraluran danKeten{uanyang berlaku.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh.aklivitas/ kegialan pada unitnya.

Melaksanakan tindak fanjut temuan hasil.pemeriksaan

Menyusun dan menyampaikan laporan Unil.

Melaksanakan fugas lainnya sesuai assignment yang diberikan oleh Penyelia Administrasi Pembiayaan
dan Pengendalian.

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a.

b.

Atasan:

Melakukan konsultasi, memberikan masukan serta melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipil/mengandung
risiko atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

Inlern

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsuliasi dengan :

Segenap Unit Kerja Intem di Cabang ......c....cooveve e vee st v e e 088U31 kebutuhan
Dalam rangka kegiatan pengendalian risiko dan pengelolaan pembiayaan.
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SUB-SUB BAB :  ASISTEN PENGENDALIAN & PENYELAMATAN PEMBIAYAAN Tanggal

c. Ekstern;

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasikonsultasi dengan :

1) Debitur/Calon Debitur .. . Sesuai kebutuhan
Dalam rangka melakukan penaglhan lerhadap hulang pokok bunga dan denda kualllas pembiayaan
non performing.

2) Inslansi Ekstern/Perorangan (a.l. pemilik jaminan) yang terkait .......c..c.cvveveveessnnne Sesuai kebuluhan
Dalam rangka mendapatkan dalafinformast yang berkailan dengan polensi usaha dan perkembangan
bisnis/usaha debitur dalam kailannya dengan pengelolaan pembiayaan serta menjalin hubungan
kemitraan.

4. SUPERVISI YANG DITERIMA

Menerima supervisi dalam pengelolaan selurul tugas-lugas Asisten Pengendalian dan Penyelamatan
Pembiayaan dari/dan bertanggung jawab kepadaPenyelia Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian,

5. KUALIFIKAS|
a. Pendidikan Formal : 51 Terakreditasi
b. Pengalaman Perbankan : Diutamakan 34ahun di bidang operasional perbankan
c. Kompetensi : - Relationship-Skills;

- Analylical Skills,

Branch Credit Management;
Credit Analysis-Inlerpretation;
Legal Aspect of Banking;
Hukum Pembiayaan;

- Penitaian Risiko;

- Industri Risk;

- Enterpreneurship;

- Microsoft Office;

- BPP/SOP BPD Kalfim;

- Budaya Perusahaan BPD Kaltim.
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N
SUB-SUB BAB : ASISTENLEGAL & APPRAISAL Ta’lg‘;ai.

1. URAIAN RINGKAS JABATAN

d.

Asisten Legal dan Appraisal adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Administrasi Pembiayaan dan
Pengendalian,

b. Pekerjaan Ulama Asisten Legal dan Appraisal adalah sebagaimana ferluang dalam Kegiatan-kegiatan

C.

yang berkaitan dengan Fungsi Pakok Unit Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian.
Menjamin terlaksananya Kegiatan-kegialan yang berkailan dengan Fungsi Pokck Unit Administrast
Pembiayaan dan Pengendafian dengan baik.

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam :

—Ta e e o oo

Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.
Melakukan Taksasi & Relaksasi Barang Agunan yang diserahkan debitur / calon debitur.
Mengkaji aspek hukum hubungan antara Bank dengan Debilur,

Melaksanakan pengecekan lerhadap legalitas perusahaan dan jaminan Debitur.
Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraluran dan Ketentuan yang berlaku.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh aktivitasf kegiatan pada unitnya.

Melaksanakan lindak lanjut temuan hasil pemeriksaan

Menyusun dan menyampaikan laporan Unit.

Melaksanakan lugas lainnya sesuai assignment yang diberikan oleh Penyelia Administrasi Pembiayaan
dan Pengendalian.

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT'/ UNIT 'KERJA LAIN

a.

Afasan:

Melakukan konsultasi, memberikan masukan sera melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipil/mengandung
risiko atas pelaksanaan lugas dan tanggung jawabnya,

Intern::

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasi’konsultasi dengan :

Unit Pembiayaan KOmMErsial ........cviveeevvcrvr i s s iisnss inserinans Sesuai kebuluhan
Dalam rangka pengkajian aspek hukum dalam pengelolaan bidang perkreditan serta menindaklanjuli
permohonan pembiayaan untuk dilakukan penilaian atas barang agunan yang diserahkan debilur untuk
bahan analisis lebih lanjul.

. Ekstern:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan :
1) Debitur/Calon DEBIUr ..o i s s s e Sesuai kebutuhan
Dalam rangka memproses barang agunan yang diajukan untuk permohonan pembiayaan.
2) Kantor Notaris/BPN, KP2LN, Perusahaan Asuransidll ..........cooeiivieieninsnininns Sesrai kebutuhan

Dalam rangka konsullansi mengenai kekuatan barang agunan yang dijadikan jaminan pembiayaan.

4. SUPERVISI YANG DITERIMA

Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh fugas-tugas Asisten Legal dan Appraisal darifdan
bertanggung jawab kepada Penyelia Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian.
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Nomor

SUB-SUB BAB : ASISTENLEGAL & APPRAISAL Tanggal,

5. KUALIFIKASI

a. Pendidikan Formal : S1 Terakredilasi
b.  Pengalaman Perbankan . Diutamakan 3 tahun di bidang operasional perbankan
c. Kompelensi . - Relationship Skills;

- Analylical Skillss;
- Branch Credit Management;
: - Credit Analysis Inferpretation;
- Legal Aspect of Banking;
- Hukum Pembiayaan;
- Penilaian Risiko;
- Appraisal;
- Microsoft Office;
- BPPISOP BPD Kaltim;
- Budaya Perusahaan BPD Kallim.
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SUB BAB il :  UNIT ADMINISTRASI PEMBIAYAAN & PENGENDALIAN SK Direksi
Nomor
SUBSUB BAB :; ASISTENPELAPORAN Tanggal.

1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a. Asislen Pelaporan adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian.

b. Pekerjaan Utama Asislen Pelaporan adalah sebagaimana terluang dalam Kegiatan-kegialan yang
berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian.

c. Menjamin lerfaksananya Kegialan-kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Adminisirasi
Pembiayaan dan Pengendalian dengan baik.

TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN

Berfanggung jawab dalam :

Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.
Menyampaikan informasi mengenai poriofolio pembiayaan.

Mengelola pembentukan PPAP.

Mengelola pelaporan perkreditan ke Bank Indonesia-{antaralain SID dan LBU).

Mengelola Laparan Pembiayaan lainnya,

Mengamankan penggunaan password pribadi.

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturamdan Ketentuan yang berlaku.

Mengelola manajemen risiko alas seluruh aklivitasfkegialan pada unitnya.

Melaksanakan tindak lanjut femuan hasil pemeriksaan.

Menyusun dan menyampaikan laporan Unil,

Metaksanakan tugas lainnya sesuai assignment yang- diberikan oleh Penyelia Administrasi Pembiayaan
dan Pengendalian,

FT T S@ Te a0 o

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA.LAIN

a. Alasan;
Melakukan konstllasi, memberikan masukan.serta mefaporkan hal-hal yang bersifal prinsipi/mengandung
risiko atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

b. Intern:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasikonsullasi dengan :
Segenap Unit Kerja Infern di Cabang ... o ooeviiiiinnieni s Sesuai kebuluhan
Dalam rangka penyelesaian Laporan Pembiayaan.
¢. Ekstern : -
Dengan pendelegasian dari Alasannya, melaksanakan koordinasifkonsullasi dengan :

Bank Indonesia dan Inslansi Lainnya ... e srammeate it s s meevnene e en e nen e aen e eee OESUET kEDUthaD
Dalam rangka penyampaian Laporan Pemblayaan

. SUPERVIS! YANG DITERIMA
Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh lugas-lugas Asisten Pelaporan darifdan bertanggung jawab
kepada Penyelia Administrasi Pembiayaan dan Pengendalian.

. KUALIFIKASI
a. Pendidikan Formal 1 51 Terakreditasi

b. Pengalaman Perbankan : 1 lahun di bidang operasional perbankan
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BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISAS! Buku v

Bab X

BUKU IV : URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SubBab |||
Halaman 27

BAB X URAIAN JABATANKANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3

SUB BAB I UNIT ADMINISTRASI FEMBIAYAAN & PENGENDALIAN SK Direksi
Nomor

SUB-SUB BAB ASISTENPELAPORAN Tangga.

c. Kompelensi

Pengetahuan Produk dan Jasa
Sistem Kearsipan (Filing Sysfem);
Penilaian Risiko;

- Password Security;

- Sistem Pelaporan BI;

- Relationship

- Microsoft Office;

- Budaya Perusahaan BFD Kaltim.
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» BUKU IV : URAIANJABATANKANTOR CABANG Soms | W
bd banl(alt'im* BAB X @ URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3 e+
SUBBAB IV : UNITLAYANANNASABAH SK Direks!
SUB-SUB BAB : PENYELIALAYANAN NASABAH ¥;ng31,

1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a. Penyelia Layanan Nasabah adalah Jabatan Struktural dibawah Pemimpin Cabang Syariah Kelas 3 yang
membawahi :

Asisten Pemasaran,;

Customer Service dan Pengaduan Nasabah;

Asisten Pengenalan Nasabah/Legal;

Teller;

Asisten Transaksi OB dan RTGS;

Asisten Kliring;

Asisten Dana & Jasa dan Peyment Point;

Asislen e-Banking dan Kas ATM;

. Asisten Pelaporan,

b. Pekerjaan Utama Penyelia Layanan Nasabah adalah sebagaimana lertuang dalam Fungsi-fungsi Pokok.

¢. Menjamin terlaksananya Fungsi-fungsi Pokok Penyelia-Layanan Nasabah dengan baik.

LEeNoOT AW

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam :

1. Menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis tnit.

2. Memasarkan produk dan jasa Bank.

3. Melakukan penjualan silang (cross sefling) produk dan jasa Bank.

4. Mengelola rekening nasabah dominan.

5. Mengidentifikasi nasabah prima.

6. Membangun komunikasi kemitraan dengan nasabah dominan.

7. Mencermali dan memanfaatkan potensi ékonomidan.peld'bisnis di daérah'kerja Cabang.
8. Memberikan informasi mengenai produk dan jasa Bank.

9. Melayanidan mengelola pembukaan, penlitipan rekening Giro, Deposito dan Tabungan,
10. Administrasi Buku Cek & Bilyet Giro.

11, Administrasi Buku Tabungan.

12. Administrasi Deposito.

13. Memelihara rekening Giro, Deposito dan Tabungan.

14. Melayani cetak buku dan print out rekening koran.

15.  Melayani pengelolaan Alat Pembayaran Menggunakan Karfu (APMK).

16. Melayani permintaan Surat Keterangan Bank dan transaksi jasa Bank lainnya.

17. Melayani nasabah Safe Deposit Box.

18. Menatausahakan Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Teroris (APU &

PPT).
19. Melayani pengaduan nasabah.
20. Melayani Unregistrasi Layanan a-Banking.
21. Mengelola Transaksi ONH.
22. Melayaniinformasi fransaksi valas.
23. Melayani permohonan pembayaran SKBDN.
24. Melayani permohonan pembayaran L/C.
25. Melayani transaksi transfer, inkaso dan seloran Kliring.




| ] bankaltim| sas X : URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3

BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISAS! Buku

W

o X

BUKU IV : URAIAN JABATANKANTOR CABANG SubBab "
Halaman 29

SUB BAB IV : UNIT LAYANAN NASABAH SK Direkst
N
SUB-SUB BAB : PENYELIALAYANAN NASABAH T;];gtal.

26.
27.
28.
29.
30.
.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41,
42,

43
44,
45,
46.
47.
48.
49.
50.
51,
52,

Mengelola administrasi Transaksi Kliring,

Mengelota administrasi Transaksi BI-RTGS.

Mengelola administrasi transaksi jasa Bank lainnya (DN/LN).

Menalausahakan penarikan cek/bllyet giro kosong.

Mengelola Daftar Hitam Bank Indonesia.

Membual laporan.

Melayani transaksi secara tunai dan over booking.

Melayani transaksi valuta asing.

Melayani fransaksi Incoming/ Quigoing Transfer.

Melayani setoran ONH,

Mengelola kas besar dan alat likuid.

Menangani kegiatan cash supply/remise.

Melayani kegiatan payment point.

Membetikan layanan fransaksi melalui kas/mobil;

Melayani setoran pajak/ penerimaan negara:

Melakukan entry transaksi pajak atas beban rekening ke'dalam sistem otomasi.
Mencermati transaksi yang terkait Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Teroris (APU & PPT).

Menangani pengaduan nasabah pengguna APMK|

Melakukan monitoring terhadap produk e-Banking:

Menangani pengisian Kas ATM.

Melakukan monitoring terhadap pengoperasian ATM Cabang.

Memberikan layanan kepada nasabah, prima,

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturan dan Keteniuan yang berlaku.
Mengelola manajemen risiko atas seluruh akfivitas/ kegiatan pada unitnya.
Melaksanakan tindak Tanjut temuan hasil bemeriksaan:

Menyusun dan menyampaikan laporan Unit.

Melaksanakan fugas lainnya sesugi assignment yang'diberikan-oleh/Pemimpin Cabang.

3. TANGGUNG JAWAB SUPERVISI
Dalam melaksanakan supervisi kepada bawahannya Penyelia Layanan Nasabah mempunyai langgung jawab
untuk :
a. Memberikan instruksi dalam penyelesaian pekerjaan.
b. Memberikan pengarahan/pembinaan.
c. Meningkatkan pemahaman, disiplin dan produkfivitas kerja.
d. Memberikan Penilaian Kinetja.

4. KEWENANGAN
Penyelia Layanan Nasabah memiliki wewenang untuk :

a.

b.

Menandalangani memo, surat dan warkat lainnya yang bersifal rutin berkaitan dengan tugas Unit Layanan
Nasabah sesuai batas kewenangan yang diberikan oleh Direksi.

Melakukan konsultasi dengan pihak ekstern (InstansilLembaga Pemerintah, Lembaga Swasta, Lembaga
lainnya serta debitur) dalam upaya pencapaian Misi Unit sesuai dengan lugas yang diberikan oleh

Pemimpin Cabang.
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¢. Mendisposisi penarikan dan setoran tunainon tunai yang lazim atas rekening nasabah dalam batas

5.

@~0a

kewenangan yang diberikan Direksi.

Memberikan/mengatur tugas para asisten yang menjadi tanggung jawab supervisinya.
Memberikan/mengatur pembagian fugas kepada Asisten yang menjadi tanggung jawab supervisinya.
Memberikan Penilaian Kinerja terhadap Pegawai yang menjadi tanggung jawab supervisinya.

Memberikan rekomendasi kepada Pemimpin Cabang untuk pengembangan pegawai di fingkungan Unit
Kerjanya.

Melakukan keputusan/persetujuan lainnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a.

Atasan:

Melakukan konsultasi, memberikan masukan serta mefaporkan hal-hal yang bersifat prinsipiimengandung

risiko atas pelaksanaan tugas Unit Layanan Nasabah.

Intern ;

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasikonsultasi dengan :

1) KARIOTPUSAL ... st ti e e SRR o1 are b1 e ben e sassn b anses e eres Sesuai kebutuhan
Dalam rangka meminta advis mengenai péngelolaan pelayanan nasabah secara oplimal sesual dengan
sistem dan prosedur serta kebijakan yang-berlaku.

2) Segenap Unit Kerja di Cabang .... i Sesuai kebutuhan
Dalam rangka konsultasi dalam upaya membenkan pefayanan yang ophmal kepada nasabah,

3} Cabang-cabanglain ...... ... e reseuee o sosmmn ssee « 5950 o0 pemsunss i ss s 165550 s0s seren sun oo Sesuai kebuluhan
Dalam rangka koordinasi, sehubungan’dengan pelaksanaan transaksi-kliring dan transaksi transfer
antar Cabang.

Ekstern:

Dengan pendelegasian dari Atasannya,melaksanakan keordinasifkonsultasi dengan :

1} NasabahfBukanNasabah ...t o L Sesuai kebutuhan
Dalam rangka meningkatkan kerja sama dan menggandakan penjualan silang {cross selling) produk
dan jasa Bank serta memberikan layanan yang optimal kepada nasabah/calon nasabah.

2) Instansi Pemerintah/Swasta ................ . Sesuai kebutuhan
Dalam rangka memberikan Iayanan yang optlmal serfa menyampalkan Iaporan rekenlng giro.

SUPERVIS! YANG DITERIMA

Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh tugas Unit Layanan Nasabah dari/dan berfanggung jawab
kepada Pemimpin Cabang Syariah Kelas 3.

7. KUALIFIKAS]

a.
b.

Pendidikan Formal ¢ 51/52 Terakreditasi.
Pengalaman Perbankan : - Diutamakan 6 tzhun dengan pendidikan terakhir S1,
- Diutamakan 5 tahun dengan pendidikan terakhir $2.
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¢. Lulus Test sebagai Penyeliafsetara

d. Pelatihan Perbankan Umum
e

Kompetensi

. - Managerial Skill;
- Analytical Skills;
- Problem Solving & Decision Making,
- Customer Relations;
- Service Excellent;

- Pengelahuan Produk dan Jasa Bank;

- Prinsip Mengenal Nasabah {KYC});

- Penanganan Pengaduan Nasabah (Cusfomer Complain);

- Relationship Management;
- Communicating & Negotiating;
- Graphphomi;

. MLP/ Supervisi Perbankan Umum atau yang setara

- BPP/SQP BPD Kallim ferutama bidang pelayanan;

- Password Securily;

- Sistem-Akuntansi Umum dan Akuntansf Perbankan;

- Micrasoft Office;
- Sertifikasi-Manajemen-Risiko;
- Budaya Perusahaan BPD Kallim.
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1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a. Asisten Pemasaran adalah Jabalan Fungsional dibawah Unit Layanan Nasabah.
b. Pekerjaan Utama Asisten Pemasaran adalah sebagaimana lerluang dalam Kegialan-kegiatan yang
berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah.
c. dMenjamin terfaksananya Kegiatan-kegiatan yang berkailan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah
engan baik

TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN

Bertanggung jawab dalam :

Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.
Memasarkan produk dan jasa Bank.

Melakukan penjualan silang (cross selling) produk-danjasa-Bank.

Mengelola rekening nasabah dominan,

Mengidentifikasi nasabah prima.

Membangun komunikasi kemitraan dengan nasabah dominan.

Mencermati dan memanfaatkan potensi ekonomi dan peta bisnis di daerah kerja Cabang.
Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturan dan Kelentuan'yang berlaku.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh aklivitas/ kegiatan-pada unitnya.

Melaksanakan tindak fanjuf temuan hasil pemeriksaan.

Menyusun dan menyampaikan laporan Uit,

Melaksanakan tugas lainnya sesuaiassignment yang.diberikan oleh Penyelia Layanan Nasabah.

FT TG S0 Qa0 gD

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT.KERJA LAIN

a. Atasan:
Melakukan konsultasi, memberikan masukan‘serta’ mefaporkanhal-hal yang bersifat prinsipilfmengandung
risiko atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

b. Intern:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsuilasi dengan :

Segenap Unit Kerja Intern di Cabang .... y .. Sesuai kebutuhan
Dalam rangka kegiatan pemasaran produk dan Jasa Bank serta rnenmdaklanjuh hasni pemasaran

c. Ekstern:

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan :

1) Nasabah/calonnasabah .. TP Sesuai kebuluhan
Dalam rangka memasarkan dana dan jasa Bank melakukan penjua1an sulang (cross sefling), serla
menjaiin hubungan kemitraan.

2) Instansi Pemerintah/Swasta ..........ccov i n i Sesual kebutuhan
+ Dalam rangka mendapatkan data dan informasi yang mengenai polensi ekonomi dan bisnis;

+ Memasarkan produk dan jasa Bank;
+ Menjalin hubungan kemitraan.
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4. SUPERVISI YANG DITERIMA

Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh tugas-tugas Asisten Pemasaran dari/dan berlanggung jawab
kepada Penyelia Layanan Nasabah.

5. KUALIFIKASI
2. Pendidikan Formal : S1 Terakreditasi.
b. Pengalaman Perbarnkan . Diutamakan 3 tahun di bidang operasional perbankan
c. Kompetensi ;- Marketing Strategy

- Analytical Skills;

- Pengetahuan Produk dan Jasa Bank;
- Selling Ritel Product;

- Relationship Skills;

- BPP/SOP BPD Kaltim;

- Enterpreneurship;

- Communicating & Negotialing;

- Penilaian Risiko;

- Microsoft Office;

- Budaya Perusaliaan BPD Kaltim.
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1. URAIAN RINGKAS JABATAN
a. Asisten Customer Service dan Pengaduan Nasabah adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Layanan
Nasabah,
b. Pekerjaan Utama Asisten Customer Service dan Pengaduan Nasabah adalah sebagaimana teruang
dalam Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unilt Layanan Nasabah.
c. Menjamin terlaksananya Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah
dengan haik

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN

Berlanggung jawab dalam :

Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.
Memberikan informast mengenai produk dan jasa Bank.

Administrasi Buku Cek & Bilyet Giro.

Administrasi Buku Tabungan.

Administrasi Deposile.

Memelihara rekening Giro, Deposito dan Tabungan.

Melayani cetak buku dan print out rekening koran.

Melayani nasabah Safe Deposit Box.

Melayani Unregislrasi Layanan e-Banking.

Mengelola Transaksi ONH.

Melayani informasi transaksi valas.

Melayani permohonan pembayaran SKBDN.

Melayani permohonan pembayaraml/C.

Melayani pengaduan nasabah.

Mengamankan penggunaan password pribadi,

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraluran danKetentuan yang berlaku.
Mengelola manajemen risiko atasselurutraktivitas! kegiatan padaunitnya.
Melaksanakan tindak lanjut temuan hasipemeriksaan.

Menyusun dan menyampaikan laporan Unil.

Melaksanakan tugas lainnya sesual assignment yang diberikan oleh Penyelia Layanan Nasabah.

~HmOAPEeSITRTSE OO0 T

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a. Alasan:
Melakukan konsultasi, memberikan masukan serta melaporkan hal-ha! yang bersifat prinsipil/mengandung
risiko alas pelaksanaan fugas dan tanggung jawabnya.

b. Intern:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, mefaksanakan koordinasi/konsultasi dengan :
1) Segenap Unit Kerja Intern di Cabang ... eove v Sesuai kebuluhan

Dalam rangka memberikan pelayanan yang optimal kepada nasabah/bukan nasabah.

2) Cabang-cabang lain .......oveeiuviemseieeiecirirerme e s st s e e e Sesuai kebuluhan
Datam rangka pelaksanaan transaksi transfer anlar Cabang.

¢. Ekstemn: _
Nasabah/Calon Nasabah ... e srsmsre e s e s e Sesuai kebutuhan
Dalam rangka memberikan pefayanan transaksi produk dana dan jasa Bank secara oplimal.
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4. SUPERVISI YANG DITERIMA
Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh lugas-lugas Customer Service dan Pengaduan Nasabah
darifdan bertanggung jawab kepada Penyelia Layanan Nasabah.

5. KUALIFIKASI
a. Pendidikan Formal . D3 Terakreditasi
b. Pengalaman Perbankan ;1 tahun di bidang operasional perbankan
¢. Kompelensi : - Pengelahuan Produk dan Jasa
- Teller Training;
- Service Excelent;
- Graphonmi;

- PenanganapPengaduan Nasabah (Cuslomer Complain);
- Prinsip Mengenal Nasabah;

- RelationshipSkills;

- Password Securiy;

- Penilaian Risiko;

- Microsolt Office;

- Budaya Perusahaan’BPR-Kaltim.
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1. URAIAN RINGKAS JABATAN
a. Asisten Pengenalan Nasabah/Legal adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Layanan Nasabah.
b. Pekerjaan Ulama Asisten Pengenalan Nasabah/Legal adalah sebagaimana lertuang dalam Kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah.
¢. Menjamin ferlaksananya Kegiatan-kegialan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah
dengan baik.

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN

Berlanggung jawab dalam ;

a. Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.

b. Melayani dan mengelcla pembukaan, penutupan rekening Giro, Deposilo dan Tabungan.

¢. Menatausahakan Penerapan Program Anli Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Teroris (APU &
PPT).

d. Melayani permintaan Surat Keterangan Bank’dan transaksi jasa Bank lainnya.

e. Mengamankan penggunaan password pribadi.

f.  Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturai dan Ketentuaniyang beraku.

g. Mengelolamanajemen risiko atas seluruh aktivitast kegiatanpada unitnya.

h. Melaksanakan tindak lanjut lemuan hasil pemeriksaan.

i.  Menyusundan menyampaikan laporan Uniit.

j. Melaksanakan tugas lainnya sesuai assignment yang diberikan oleh Penyelia Layanan Nasabah.

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a. Atasan:
Melakukan konsultasi, memberikan masukan.serta melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipilimengandung
risiko atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

b. Intern:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan keordinasi/konsultasi dengan :
Segenap Unit Kerja Intern di Cabang ... - . . Sesuai kebutuhan
Dalam rangka pengkajian aspek hukum dalam pengelo]aan bldang pelayanan nasabah

c. Ekstem:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, metaksanakan koordinasikonsullasi dengan ;

Kantor Notaris, Perusahaan Asuransidll ..........ccccvive i vt vene v Sesuai kebutuhan
Dalam rangka menyelesaikan masalah-masalah hukum berkaitan dengan pengelolaan bidang pelayanan
Cabang.

4, SUPERVISI YANG DITERIMA

Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh lugas-lugas Asisten Pengenalan Nasabahflegal dari/dan
bertanggung jawab kepada Penyelia Layanan Nasabah.

5. KUALIFIKASI
a. Pendidikan Formal . S1 Terakreditasi, diulamakan Jurusan Hukum.
b. Pengalaman Perbankan  : Diutamakan 3 tahun di bidang operasional perbankan




..‘ bankaltim

BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Buku . Y

Bab X

BUKU IV : URAIAN JABATANKANTOR CABANG Sub Bab LY
Halaman T

BAB X ;. URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAHKELAS 3

SUB BAB IV : UNITLAYANANNASABAH SK Direksi
Nomor

SUB-SUB BAB ASISTEN PENGENALAN NASABAH/LEGAL Tanggal.

¢. Kompelensi

: - Relationship Skills;
- Analylical Skillss;
- Branch Credit Management,;
- Credit Analysis Interpretatiom,
- Legal Aspect of Banking;
- Penilaian Rislko;
- Industri Risk;
- BPP/SOP BPD Kaltim;
- Microsoft Office;
- Budaya Perusahaan BPD Kallim.
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SUBSUB BAB : TELLER Tanggal.

1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a.

Teller adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Layanan Nasabah.

b. Pekerjaan Utama Teller adalah sebagaimana terfuang dalam Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan

C.

Fungsi Pokak Unit Layanan Nasabah.
Menjamin lterlaksananya Kegialan-kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Nasabah dengan
baik.

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN

Bertanggung jawab dalam ;

a. Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.

b. Melayani transaksi secara tunai .

¢. Melayani transaksi valua asing.

d. Melayani transaksi Incoming/ Oulgoing Transfer,

e. Melayanisetoran ONH

f.  Melayani layanan transaksi melalui kas mobil

g. Mencermati lransaksi yang terkait Penerapan. Program- Anti Pencucian Uang dan Pencegahan

Pendanaan Teroris (APU & PPT).

Mengamankan penggunaan password pribadi.

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraluran dan Ketenlyan yang berlaku.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh aktivitasf kegiatan'pada unitnya.

Melaksanakan tindak lanjut lemuan hasil pemeriksaan,

Menyusun dan menyampaikan laporan Unit

Melaksanakan lugas lainnya sesuai assignment yang diberikan pleh Penyelia Layanan Nasabah.

3, HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT [ UNIT KERJA LAIN

a.

Alasan:
Melakukan konsultasi, memberikan masukan serta melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipiifmengandung
risiko alas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

. Inlern:

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan keordinasikonsultasi dengan :
1) Segenap Unit Kerja Intern di Cabang ... .. Sesuai kebultuhan
Dalam rangka memberikan pe!ayanan yang opltrnal kepada nasabahlbukan nasabah

2) Cabang-cabanglain ... v ceeeneees Sesuai kebutuhan
Dalam rangka pelaksanaan lransakSI pengambllanlpenyetoran antar Cabang

. Ekstern:

Nasabah/Bukan Nasababh ... S cvreeerreenenesmeeninrannsi e sen e sennre 305081 kebuluhan
Datam rangka memberikan |ayanan yang oplmal

4. SUPERVISI YANG DITERIMA
Menerima supervisi dalam pengelolaan sefurvh fugas-tugas Tefler darildan bertanggung jawab kepada
Penyelia Layanan Nasabah.




¢. Kompetensi

b. Pengalaman Perbankan

BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN ; BIDANG ORGANISASI Buky v
Bab D
BUKU IV : URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SubBab  : IV
b.‘ . Hzalaman 39
bankaltim| eas X : URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUBBAB IV : UNIT LAYANANNASABAH SK Direksi
Nomor :
SUBSUB BAB : TELLER Tanggal.
5. KUALIFIKAS!
a. Pendidikan Formal . D3 Terakreditast

: 1 tahun di bidang operasional perbankan
: - Pengetahuan Produk dan Jasa

- Teller Training;

- Service Excelent;

- Graphonmi;

- Penanganan Pengaduan Nasabah {Cusfomer Complain);
Prinsip Mengenal Nasabah;

Relationship Skills;

Password Securiy;

Penilaian Risiko;

- Microsoft Office;

- Budaya Perusahaan BPD Kaltim.




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISAS! Buku T W
» BUKU IV : URAIANJABATANKANTOR GABANG Siﬁaab N
D @ bankaltim| exs X ©  URAIANJABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3 a2 40
SUBBAB IV : UNITLAYANANNASABAH 5K Direkst
SUB-SUB BAB : ASISTENTRANSAKSIOB & RTGS ?Z.,’“g‘;‘a,_

1. URATAN RINGKAS JABATAN
a. Asisten Transaksi OB dan RTGS adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Layanan Layanan Nasabah.
b. Pekerjaan Utama Asisten Transaksi OB dan RTGS adalah sebagaimana teriuang dalam Kegiatan- keg|atan

C.

yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah.
Menjamin lerlaksananya Kegialan-kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Layanan
Nasabah dengan baik.

2, TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam :

~o ap oo

T T Ta@

Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.
Melayani transaksi over booking.

Melayani transaksi fncoming / Oulgoing Transfer.

Metayani setoran pajak/ penerimaan negara.

Melakukan entry fransaksi pajak atas beban rekening ke dalam sistem otomasi.

Mencermati transaksi yang terkait| PenerapanProgram Anti Pencucian Uang dan Pencegahan
Pendanaan Teroris (APU & PPT).

Mengelola administrasi Transaksi BI-RTGS.

Mengamankan penggunaan password-pribadi.

Melaksanakan kepatuhan lerhadap Peraluran dan Ketenltuan yang berlaku.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh aktivilas/ kegiatan pada unitnya.

Melaksanakan tindak fanjut lemuamhasit pemeriksaan:
Menyusun dan menyampaikan [aperan Unit;
Melaksanakan fugas lainnya sesuai assigrimenf yang diberikan oleh Penyelia Layanan Nasabah.

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT hUNIT, KERJALAIN

a.

Atasan:
Melakukan konsuitasi, memberikan masukan serla melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipilimengandung
risiko alas pelaksanaan tugas dan langgung jawabnya.

. Intern:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasi/konsultasi dengan :
1) Segenap Unit Kerja Intern di Cabang ... vetie e e S88U31 kebuluhan
Dalam rangka pelaksanaan transaksi pemmdahbukuan dan RTGS
2) Cabang-cabanglain .. " werereeeenne S8SUAI kebutuhan

Dalam rangka pelaksanaan lransaksr transfer!pemindahbukuan anlar Cabang

. Ekstern:

Nasabah/Bukan Nasabah ... U VURPPRORPOPPPRPP S -1 | (= 1411 T =11
Dalam rangka memberikan iayanan yang Optlmal

4. SUPERVISI YANG DITERIMA
Menerima supervisi dalam pengelofaan seluruh fugas-tugas Asisten Transaksi OB dan RTGS dart/dan

berlanggung jawab kepada Penyelia Layanan Nasabah.




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISAS] Buku i N
Bab X
BUKU IV 1 URAIANJABATANKANTOR CABANG SubBab - WV
. . Halaman : #
. ‘ bankaltim| sas X 1 URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAHKELAS 3
SUB BAB 1V : UNIT LAYANAN NASABAH SK Diteksf
Nomor
SUB-SUB BAB : ASISTENTRANSAKSIOB & RTGS Tanggal.

5. KUALIFIKASI

¢. Kompetensi

a. Pendidikan Formal
b. Pengalaman Perbankan

1 51 Terakreditasi
; 11ahun di bidang operasional perbankan
: - Pengetahuan Produk dan Jasa

- Teller Training;

- Service Excelent;

- Graphonmi;

- Prinsip Mengenal Nasabah;

- Relalionship Skills;

- Password Securiy;

- Penilaian Risiko;

- Microsoft-Office;

- Budayd Perusahaan BPD Kallim.




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Buku W
Bab X
BUKU IV :  URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SubBab .\
..‘ . Halaman o 42
bankaltlm BAB X+ URAIAN JABATANKANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUB BAB IV :  UNIT LAYANAN NASABAH SK Diraksi
N
SUB-SUB BAB : ASISTEN KLIRING T;ng:'al.

1. URAIAN RINGKAS JABATAN
a. Asisten Kliring adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Layanan Nasabah.
b. Pekerjaan Utama Asisten Kliring adalah sebagaimana terluang dalam Kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah,
¢. Menjamin terlaksananya Kegialan-kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah
dengan baik

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam ;
Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit
Melayani {ransaksi transfer, inkaso dan setoran kliring.
Mengetola administrasi Transaksi Kliring.
Mengamankan penggunaan password pribadi.
Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturan.dan Ketentuan yang berlaku.
Mengelola manajemen risike atas seluruh aktivitas/ kegiatan pada unitnya.
Melaksanakan tindak Janjut temuan hasil pemeriksaan.
Menyusun dan menyampaikan laporan.Unit,
Melaksanakan tugas lainnya sesuai assignment yang diberikan oleh Penyelia Layanan Nasabah.

mMT@ me a0 o

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT /L UNIT KERJA LAIN

‘a. Alasan

Melakukan konsullasi, membetikan masukan serta melaporkan hal-hal.yang bersifal prinsipifmengandung
risiko atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

b. Intern:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, mefaksanakan koordinasikonsultasi dengan :
Segenap Unit Kerja Intern di Gabang ... defaedians s eeeenenenires e eenee.. S8SUAT kebutuhan
Dalam rangka pengelolazan transaksi |<hnng secara opltmal

¢. Ekstern:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan :

Bank Indonesia/Lembaga Kliring/KPKN.... .. Sesual kebutuhan
Dalam rangka pelaksanaan dan pengelolaan khrtng dan penarlkan cekibllyel glro kosong

4. SUPERVISI YANG DITERIMA
Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh tugas-tugas Asisten Kiiring dari/dan bertanggung jawab
kepada Penyelia Layanan Nasabah,

5. KUALIFIKASI
a. Pendidikan Formal . S1 Terakreditasi
b. Pengalaman Perbankan . 1 tahun di bidang operasional perbankan




- Kliring dan BI-RTGS;

- Password Security;

- Penilaian Risiko;

- Relationship;

- Microsoft Office;

- Sislem Akuntansi Umum dan Akuntansi Perbankan
- Budaya Perusahaan BPD Kaltim.

BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISAS! Buku "
Bab X
BUKU IV : URAIANJABATAN KANTOR CABANG SubBab @ IV
.. . Haloman : 43
@ bankaltim| a8 X : URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAHKELAS 3
SUB BAB IV :  UMIT LAYANAN NASABAH SK Direksi
Nomor
SUB-SUB BAB : ASISTEN KLIRING Tanggal,
¢. Kompelensi : - Pengetahuan Produk dan Jasa;




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG CRGANISAS] Buku W
Bab X
BUKU IV :  URAIAN JABATAN KANTCR CABANG SubBab i
b.‘ . Halaman M
ban kaltlm BAB X URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUBBAB 1V : UNIT LAYANAN NASABAH SK Direksi
Nem
SUB-SUB BAB : ASISTENDANA & JASA DAN PAYMENT POINT Tang:ap

1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a. Asisten Dana & Jasa dan Paymenl Point adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Layanan Nasabah.

b. Pekerjaan Utama Asisten Dana & Jasa dan Payment Poinl adalah sebagaimana tertuang dalam Kegiatan-
kegialan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah.

¢. Menjamin lerlaksananya Kegialan-kegiatan yang berkailan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah
dengan baik

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN

Bertanggung jawab dalam :

Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit
Mengelola administrasi transaksi jasa bank lainnya (DN/LN).

Menatausahakan penarikan cek/bilyet giro kosong.

Melayani kegialan payment point,

Mengamankan penggunaan password pribadi.

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturan dan Kelentuan yang berlaku.

Mengelola manajemen risiko alas seluruh aktivitas! kegiatanspada unitnya.

Melaksanakan tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan.

Menyusun dan menyampatkan laporan Unil,

Melaksanakan tugas lainnya sesuai assignment yang diberikan oleh Penyelia Layanan Nasabah.

e moa0 oo

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a. Afasan:
Melakukan konsultasi, memberikan masukan serta melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipil/mengandung
risiko atas pelaksanaan lugas dan tanggung jawabnya.
b. Intern:
Dengan pendelegasian dari Alasannya, melaksanakan koordinasifkonsuitasi dengan :
1) Segenap Unit Kerja intern di Cabang ... cereeemnenes 0BSUAI kebutuhan
Dalam rangka memberikan pelayanan yang opllmal kepada nasabah
2) Cabang-cabanglain .. . . Sesuai kebuluhan
Dalam rangka penge[olaan transak5| dana & ]858 dan keglatan paymenl po:nl serta pembinaan kepada
nasabah secara optimal.
c. Ekslern:

Nasabah/Bukan Nasabalh ...........ccouuivrr i veineriiin s sressises e e ses e s saessssessssess see s Sesual kebutuhan
Dalam rangka meningkatkan kerja sama dalam pelayanan produk dan jasa Bank seria kegiatan payment

point.

. SUPERVISI YANG DITERIMA

Menerima supervisi dalam pengelofaan seluruh tugas-lugas Asisten Dana & Jasa dan Payment Point
dari/dan bertanggung jawab kepada Penyelia Layanan Nasabah.




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISAS! Butu o
Bab 4
BUKU IV : URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SwbBab  : WV
'.‘ . Halaman ; 45
bankaltim| sas X @ URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUB BAB IV : UNIT LAYANAN NASABAH SK Direksi
Nomor
SUB-SUB BAB : ASISTENDANA & JASA DAN PAYMENT POINT Tanggal.

5. KUALIFIKAS|
a. Pendidikan Formal
b. Pengalaman Perbankan

¢. Pelalihan Perbankan Umum :

: S1 Terakreditasi
: 1 {ahun di bidang operasional perbankan

Pengetahuan Produk dan Jasa
Teller Training;

- Service Excelent;

- Graphonmi,

- Penanganan Pengaduan Nasabah (Customer Complain);

- Prinsip Mengenal Nasabah;

- Relationship Skills;

- Password Securiy;

- Penilaian Risiko;

- Microsoft Office;

- Budaya Perusahaan BPD Kallim.




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Buku Y
Bab X
. BUKU IV : URAIANJABATAN KANTOR CABANG SubBab IV
.‘b lal Halaman  : 4%
ani<altim]| sas X : URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAHKELAS 3
SUB BAB IV : UNIT LAYANANNASABAH SK Dhreksi
N .
SUB-SUB BAB . ASISTEN E-BANKING & KASATM Tmal.

1. URAIAN RINGKAS JABATAN
a. Asisten e-Banking dan Kas ATM adalah Jabatan Fungsional dibawah Unil Layanan Nasabah.
b. Pekerjaan Ulama Asisten e-Banking dan Kas ATM adalah sebagaimana tertuang dalam Kegiatan-kegiatan

yang berkailan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah.

¢. Menjamin terlaksananya Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah

dengan baik

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam :

m AT T Ta me a0 o

Melakukan Koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit,
Melaksanakan dan mengelofa pendistribusian APMK.

Menangani pengaduan nasabah pengguna APMK,

Melakukan moniforing terhadap produk e-Banking:

- Menangani pengisian Kas ATM.

Melakukan monitoring terhadap pengoperasian ATM Cabang ¢

Mengamankan penggunaan password pribagi.

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturandan Ketentuan yang berlaku.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh aklivitasi-kegialan pada unitnya.

Melaksanakan tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan

Menyusun dan menyampaikan laporan Unit.

Melaksanakan tugas fainnya sesudiassignment yang diberikan oleh-Penyelia-Layanan Nasabah.

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNITKERJA LAIN

a.

Alasan
Melakukan konsultasi, memberikan masukan serfa melaporkan ‘hal-hal/yang bersifal prinsipiimengandung
risiko atas pelaksanaan tugas dan {anggung jawabnya.

Intern:

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan : -

1} Kantor Pusat... veverseneene e anns O@8UAI KEDULUNEN
Dalam rangka pengelo]aan e- Banklng dan pemellharaan mesin ATM

2) Segenap Unit Kerja Intern di Cabang ... crenrervesenneesne s S€SUAI kebutuhan

Dalam rangka pelaksanaan e-Banking dan pengisian Kas ATM

4. SUPERVIS! YANG DITERIMA
Menerima supenvisi dalam pengelolaan seluruh tugas-lugas Asisten e-Banking dan Kas ATM darifdan
bertanggung jawab kepada Penyelia Layanan Nasabah.

5. KUALIFIKASI

a. Pendidikan Formal : S1Terakreditasi
b. Pengalaman Perbankan : 1 tahun di bidang operasional perbankan




- Teler Training;

- Service Excelent;

Graphonmi;

- Relationship Skills;

- Password Securiy;

- Penilaian Risiko;

- Microsoft Office;

- Budaya Perusahaan BPD Kaltim.

BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGAMISASI Buku Y
Bab - X
BUKU IV : URAIANJABATAN KANTOR CABANG SubBab W
." . Halaman a7
bankaltim| sas X :  URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUB BAB {V : UNIT LAYANAN NASABAH SK Direksi
Nomeor
SUB-SUB BAB ASISTEN E-BAMKING & KASATM Tanggal.
c. Kompelensi : - Pengetahuan Produk dan Jasa




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISAS! Buku i\
Bab X
BUKU IV : URAIANJABATANKANTOR CABANG Sub Bab v
b‘ b k | . Hataman : 48
ankaltim| sae X © URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUB BAB IV :  UNIT LAYANAN NASABAH SK Dirgksi
SUB-SUB BAB : ASISTEN PELAPORAN TN:'W‘;Z{&

1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a. Asisten Pelaporan adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Layanan Nasabah.
b. Pekerjaan Utama Asisten Pelaporan adalah sebagaimana tertvang dalam Kegialan-kegialan yang

berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah.

¢. Menjamin lerlaksananya Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit Layanan Nasabah

dengan baik

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam :

e L N

Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit
Mengelota Daftar Hilam Bank Indonesia.

Membuat laporan.

Mengamankan penggunaan password pribadi.

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraturan dan Kelentuan yang berlaku.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh akfivilas/ kegfatan pada unitnya.

Melaksanakan tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan.

Menyusun dan menyampaikan laporan Unit.

Melaksanakan tugas lainnya sesuai assignmentyang diberikan.oleh Penyelia Layanan Nasabah.

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a.

Atasan:
Melakukan konsultasi, memberikan masukan seria-mefaporkan hal-hal yang-bersifal prinsipilimengandung
ristko atas pelaksanaan tugas dandanggung jawabnya.

. Intern:

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan :

Segenap Unit Kerja Intern di Cabang ... - ewers fenne b 0 e ceeveaerenn oer -, S0SUAI kebutuhan
Dalam rangka penyelesaian Laporan Layanan Nasabah

, Ekstern:

Dengan pendelegasian dari Alasannya, melaksanakan koordinasifkonsullasi dengan .

Bank Indonesia dan Instansi Lainnya ... crrrnrrrere e res e eener e e e SB5UA1 kebutuhan
Dalam rangka penyampaian Laporan Layanan Nasabah

4, SUPERVISI YANG DITERIMA
Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh tugas-lugas Asisten Pelaporan darifdan bertanggung jawab
kepada Penyelia Layanan Nasabah.

5. KUALIFIKASI
a. Pendidikan Formal : $1 Terakreditasi
b. Pengalaman Perbankan : 1 tahun di bidang operasional perbankan




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Buyku v
Beb DX
’ BUKU IV :  URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SubBab VvV
' ‘ bankalti Halaman 50
anicaltimy| saB X . URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUB BAB V : UNITTI AKUNTANSIDAN UMUM SK Direksi
N
SUB-SUB BAB : PENYELIATI AKUNTANS! DAN UMUM Tonggal.
1. URAIAN RINGKAS JABATAN
a. Penyelia Tl Akuntansi dan Umum adalah Jabatan Strukiural dibawah Pemimpin Cabang Syariah Kelas 3

2,

b.

C.

yang membawahf :

= Asisten Tl & Akuntansi;

= Asisten SDM dan Umum;

= Asisten Kearsipan.

Pekerjaan Utama Penyelia Tl Akuntansi dan Umum adalah sebagaimana lerluang dalam Fungsi-fungsi
Pokok.

Menjamin terlaksananya Fungsi-fungsi Pokok Penyelia Tl Akuntansi dan Umum dengan baik.

TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam :

a
b.
c.

d.

0o ™
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Menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.

Mengelola kelancaran sistem otomasi KantorCabang, Cabang Pembantu dan Kanltor Kas.

Memeriksa kebenaranfakurasi seluruh fransaksi keuangan harian Cabang, Cabang Pembantu dan Kantor
Kas.

Melakukan analisis laporan keuangan Cabang uniuk kepentingan manajemen.

Memonitor perhitungan bungafjasa dan penalti rekening nasabah cleh sistem dan menangani perhitungan
diluar sistern.

Memelihara rekening financial (neraca, Buku Besar, L/R dantekening memorial/ kontijensi).

Mengelola rekonsiliasi Rekening Antar Kantor, Rekening Antar Bank Akliva, Rekening Peranlara dan
Rekening Sementara lainnya.

Mengelofa Laporan Keuangan dan output lainnya yang dikeluarkan oleh sistem,

Memanlau dan menginformasikan posisi danadan likuiditas' Cabang.

Mengelola kesekretarialan Cabang.

Mengelola dokumentasi dan data basekepegawaian Cabang.

Mengelofa logislik dan kerumahlanggaan Cabang.

. Mengelola fransportasi Cabang.

Mengelola pelayanan komunikasi.

Mengelola administrasi umum Cabang.

Mengelola pengamanan.

Mengelola pelly cash {uang kecii) Cabang.

Menyiapkan dan mendistribusikan formulir Penilaian Kinerja dan Potensi Pegawai.
Mengelola Pajak Pasal 21 (gaji pegawai, pajak pribadi) dan Pajak Kendaraan.
Mengelola asuransi Assels Cabang.

Mengelola Pembukaan dan/atau naik stalus jaringan kantor

Mengelola formulir Surat Berharga, ATK dan formulir lainnya.

Mengelola penyusutanipenghapusan aktiva tetap dan invenlaris Cabang.
Mengelola Kearsipan

Mengelola Pemberkasan Dokumen / Arsip

Mengelola Peminjaman Dokumen




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Buku )
» BUKU IV :  URAIANJABATAN KANTOR CABANG gﬁgaab v
'@ bankaitim| X : URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAHKELAS 3 e
SUB BAB V : UNITTI AKUNTANSIDAN UMUM SK Direksi
SUB-SUB BAB : PENYELIATI AKUNTANSI DAN UMUM i
aa. Mengelola pemeliharaan dan perawatan fisik dokumen

5.

bb.
ce.
dd.
ee.

f.

99.
hh.

.

Melakukan Pemusnahan Dokumen / Arsip inakiif

Melakukan monitoring dan pembinaan dalam penalalaksanaan kearsipan di seluruh unit kerja.
Mengelola Kepustakaan Bank.

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraluran dan Ketentuan yang berfaku.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh aktivitasf kegiatan pada unitnya.

Metaksanakan tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan.

Menyusun dan menyampaikan laporan Unil,

Melaksanakan tugas lainnya sesuai assignment yang diberikan oleh Pemimpin Cabang Syariah Kelas 3.

TANGGUNG JAWAB SUPERVISI
Dalam melaksanakan supervisi kepada bawahannya Penyefia T! Akuntansi dan Umum mempunyai tanggung
jawab untuk :

a.
b.
c.
d.

Memberikan inslruksi dalam penyelesalan pekerjaan:
Memberikan pengarahan/pembinaan.

Meningkatkan pemahaman, disiplin dan produkiivilas kerja.
Memberikan Penilaian Kinerja.

KEWENANGAN
Penyelia TI Akuntansidan Umum memiliki kewenangan uniuk:

a,
b.

C.

Menandatangani memo, surat dan warkat lainnya yang bersifat rutin berkailan dengan tugas Unit Tl
Akuntansi dan Umum sesuai dengan kelentuan.yang-beriaku.

Melakukan konsultasi denganunstansipihak ekslem (Instansi Pemerintah,.Lembaga Swasla, dan pihak
ekstern lainnya) sesuai dengan tugas yang diberikan oleh Pemimpin Cabang.

Memberikan rekomendasi kepada Pemimpin.Cabang/atas permohonan cutifijin, Ongkos Perjalanan Cuti,
Perjalanan Dinas, dan Perawatan yang diajukan pegawai Cabang sesuai dengan ketentuan yang beraku.
Memberikan rekomendasifusulan kepada Pemimpin Cabanyg .atas pengeluaran biaya pengadaan barang
dan jasa

Membertkan/mengatur pembagian tugas kepada Asisten yang menjadi langgung jawab supervisinya.
Memberikan Penilaian Kinerja terhadap Pegawai yang menjadi tanggung jawab supervisinya.

Memberikan rekomendasi kepada Pemimpin Cabang unfuk pengembangan pegawai di lingkungan Unit
Kerjanya.

Memberikan keputusan/tindakan lainnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a.

Atasan:
Melakukan konsultasi, memberikan masukan serta melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipil/mengandung
risiko atas pelaksanaan tugas Unit TI Akuntansi dan Umum.

Intern:

Dengan pendslegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan :

1) KantorPusat ... . . Sesuai kebuluhan
Dalam rangka memmla adws mengenal pengelolaan 5istem otomam & akunlan3| Cabang. pengelolaan
likuiditas Cabang, Laporan Keuangan Cabang, pengelolaan Sumber Daya Manusia Cabang,
Pengadaan Logistik & Kerumahtanggaan Cabang.




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASH Buku D
Bab T X
» BUKU IV : URAIANJABATAN KANTOR CABANG SubBab  : v
.‘b kalti Halaman : 52
ankaltim| sas X @ URAIAN JABATANKANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUBBAB V : UNITTIAKUNTANSI DAN UMUM SK Direksi
SUB-SUB BAB : PENYELIATI AKUNTANSI DAN UMUM S
2) Segenap Unit Kerja di Cabang ... crren .. Sesuai kebutuhan

Dalam rangka mengupayakan kelancaran pengelolaan S|slem otom351 dan akuntanm administrasi
keuangan, administrasi kepegawaian serta administrasi umum secara optimal.
¢. Ekstern:

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan :

1) Bank Indonesia dan InStansi@innya .........cc..coive v verones e crreeeisessess e e eee s Sesuai kebutuhan
Dalam rangka koordinasi sehubungan dengan pengelolaan sistem akuntansi dan penyampaian
Laporan Keuangan Cabang.

2) Pemda, POLR! dan Inslansi fain yang terkait .. cee e 565UAI kebutuhan
Dalam rangka membina hubungan kerjasama dalam penyelenggaraan akomodasf, minta banfuan
untuk memelihara/menjaga keamanan kantor dan lain sebagainya.

6. SUPERVISI YANG DITERIMA
Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh fugas Wnit, TI Akuntansi dan Umum dari/dan bertanggung
jawab kepada Pemimpin Cabang Syariah Kelas3.

7. KUALIFIKAS!
a. Pendidikan Formal : S1/32 Terakreditasi(diutamakan Jurusan Teknologi Informatika/
Akunlansi)
b. Pengalaman Perbankan : - Diutamakan6tahun-dengan pendidikan terakhir $1.

- Diutamakan 5 tahun dengan pendidikan terakhir S2.
c. Lulus Test sebagai Penyelia

d. Pelatihan Perbankan Umum  : MLP / Supervisi Perbankan Umum atau yang setara
e. Kompetensi . - Managesial Skills,

- Analytical Skills;

- “Customer Relations;

- Konsep Teknelogi Informasi;

- Operating System Concept;

- Data Warehouse;

- Management Information System (MIS) dan LBU;
- Pengawasan Transaksi Cabang

- Analysis Laporan Keuangan

- Perpajakan;

- Kelentuan Tarif Produk dan Jasa Bank;

- Manajemen Kearsipan,

- Microsoft Office;

- Sistem Akuntansi Umum dan Akunlansi Perbankan;
- Serlifikasi Manajemen Risiko;

- Budaya Perusahaan BPD Kaltim,




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG QRGANISASI Buku H
Bab X
’ BUKU IV URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SwhBab -V
.‘b k I Halaman : B3
ankaltim| saB X 1 URAIAN JABATAN KANTOR CABANG SYARIAH KELAS 3
SUBBAB V : UNITTIAKUNTANSIDAN UMUM SK Direksi
N
SUB-SUB BAB : ASISTENT! DAN AKUNTANSI T::;Zral.

1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a. Asislen Tl dan Akuntansi adatah Jabatan Fungsional dibawah Unit TI Akuntansi dan Umum,

b. Pekerjaan Utama Asisten Tl dan Akuntansi adalah sebagaimana lertuang dalam Kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit T! Akuntansi dan Umum.

¢. Menjamin terlaksananya Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit T1 Akuntansi dan
Umum dengan baik.

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam :
a. Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.
b. Mengelola kelancaran sistem otomasi Kantor Cabang, Cabang Pembantu dan Kantor Kas.
¢. Memeriksa kebenaran/akurasi selurub lransaksi keuangan harian Cabang, Cabang Pembantu dan Kanlor
Kas
d. Melakukan analisis laporan keuangan Cabang untuk kepentingan manajemen.
e. Memonitor perhitungan bungafjasa dan penalti rekening nasabah oleh sistem dan menangani perhifungan
diluar sistem.
f.  Memelihara rekening financial (neraca, Bukt'Besar, R danrekening memorial/ kontijensi).
Mengelola rekonsiliasi Rekening Antar Kantor, Rekening Antar Bank Akliva, Rekening Perantera dan
Rekening Sementara lainnya.
Mengelola Laporan Keuangan dan output lainnya-yang dikeluarkan oleh sistem.
Memantau dan menginformasikan posisi dana dan likuiditas’Cabang.
Mengamankan penggunaan password pribadi.
Melaksanakan kepatuhan terhadap Buku Peraturan dan Kelentuan yang berlaku.
Mengelola manajemen risiko.atas seluruh, aktivitas/ kegiatan pada ynilnya,
Melaksanakan tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan.
Menyusun dan mengkoordinir pembuatan laporan untuk Bank Indonesia.
Menyusun dan menyampaikan laporan Unil.
Melaksanakan tugas lainnya sesuai-assignmentyang diberikanoleh Penyelia Tl Akuntansi dan Umum.

(=)

Poeag T~z

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a. Alasan:
Melakukan konsuitasi, memberikan masukan serta melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipilimengandung
risiko alas pefaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

b. Intern::
Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan :
1) Kantor Pusal .. v . Sesuai kebutuhan
Dalam rangka pengelolaan leknologl |nforma51 dan 51slem oloma81 Kantor Cabang
2} Segenap Unit Kerja Intern di Cabang ... .. Sesual kebuluhan

Dalam rangka membertkan bantuan !ekms kelancaran tekno!ogl serta sustem olomasr




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG CRGANISASI Buku v
Bab X
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SUB BAB V : UNITTI AKUNTANSIDAN UMUM SK Direksi
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4. SUPERVISI YANG DITERIMA

Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh tugas-lugas Asisten TI dan Akuntansi darifdan bertanggung
jawab kepada Penyelia TI Akuntans! dan Umum.

5. KUALIFIKAS!
a. Pendidikan Formal 51 Terakreditasi
b. Pengalaman Perbankan . Diutamakan 1 tahur di bidang operasional perbankan
c. Kompetensi : - Pengetahuan Produk dan Jasa;
- Konsep Teknologi Informasi;
- Operating Sysem Concept;
- Managementinformation System (MIS)
- Password Security;
- Penilaian Risiko;
- Microsoft Qffice;
- Pengawasan TransaksiCabang;
- AnalisaKeuangan;
- SistemRekonsiliasi dan VerifikasifJurnal;
- Perpajakan;
- Penilaian Rislko;
- Security Management;
- “Manajemen Sumber Daya Marnusia
- Pengadaan/Pengelolaan Barang dan Jasa;
- Budgeting
- Perpajakan;
- “Perasuransian;
- Penyuluhan, Disiplin dan Wawancara
- Manajemen Kearsipan;
- Goal Selling/Penilaian Kinerja dan Potensi Pegaw
- Sistem Akuntansi Umum dan Akuntansi Perbankan
- Budaya Perusahaan BPD Kalfim,




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Buku v
Bab DX
BUKU IV : URAIAN JABATANKANTOR CABANG SubBab ¥
..‘ . Halaman 55
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SUB BAB V : UNIT TI AKUNTANSIDAN UMUM 8K Dirksi
N
SUB-SUB BAB : ASISTENSDM & UMUM T$ELL

1. URAIAN RINGKAS JABATAN

a.

b.

C.

Asisten SOM dan Umum adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit TI Akuntansi dan Umum.,

Pekerjaan Utama Asisten SDM dan Umum adalah sebagaimana tertuang dalam Kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit T Akunlansi dan Umum.

Menjamin terlaksananya Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit TI Akuntansi dan
Umum dengan batk

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN
Bertanggung jawab dalam ;

TePoRI AT SO AN oW

Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit,
Mengelola dokumenlasi dan data base kepegawaian Cabang.

Menyiapkan dan mendistribusikan formulir Penilaian Kinerja dan Potensi Pegawai.

Mengelola Pajak Pasal 21 {gaji pegawali, pajak pribadi) dan Pajak Kendaraan

Mengelola logistik dan kerumahianggaan Cabiang.

Mengelola fransportasi Cabang.

Mengelola administrasi umum Cabang.

Mengelola pengamanan.

Mengelola pstty cash (uang kecil) Cabang.

Mengelola asuransi Assels Cabang.

Mengelola Pembukaan danfatau naik stalusjaringan kantor

Mengelola formulir Surat Berharga, ATK danformulir ainnya.

Mengelola penyusutan/penghapusan akliva tetap dan inventarfs Cabang.

Melaksanakan kepatuhan lerhadap Peraturan dan.Kelentuan yang.berlaku,

Mengelola manajemen risiko ‘atas selurub aklivitas! kegiatampada unilnya.

Melaksanakan tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan.

Menyusun dan menyampaikan laporan Unil,

Melaksanakan tugas lainnya sesuai assignment yang diberikan oleh Penyelia TI Akuntansi dan Umum.

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a.

Alasan
Melakukan konsultasi, memberikan masukan serta melaporkan hal-hal yang bersifat prinsipil/mengandung
risiko atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

. Intern :

Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan :

Segenap Unit Kerja Intern di Cabang ... .. Sesuai kebuluhan
Dalam rangka pengelolaan admmrstrasi data base kepegawalan penyedlaan loglstlk kerumahtanggaan

Cabang, pelayanan transportasi dan kegiatan umum lainnya.

. Ekstern:

Dengan pendelegasian dari Alasannya melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan :

POLRI dan Inslansi lain .. - . Sesuai kebutuhan
Dalam rangka membina hubungan kerjasama dalam penyelenggaraan akomodasr mlnla bantuan untuk

memelihara/menjaga keamanan kantor dan lain sebagainya.
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4. SUPERVIS! YANG DITERIMA

Menerima supervisi dalam pengelolaan seluruh tugas-tugas Asisten SDM dan Umum dari/dan berlanggung
jawab kepada Penyelia Tl Akuntansi dan Umum,

5. KUALIFIKASI
a. Pendidikan Formal ¢ 51 Terakreditasi
b. Pengalaman Perbankan : 1tahun di bidang operasional perbankan
¢. Kompelensi : - Pengetahuan Produk dan Jasa;
- Customer Relations;
- Penilaian Kinerja dan Potensi Pegawai;
- Perpajakan;
- Microsoft Office;
- Budgefing;

- PengelolaanfPengadaan Barang dan Jasa;

- Pangetahuan; Sistem:Pengamanan (Security);

- Penilaian Risiko}

- Microsoft Office;

- Sistern Akuntansi Umum dan-Akuntansi Perbankan
- Budaya Perusahaan BPD Kallim.




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI Buky v
Bab X
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SUB-SUB BAB : ASISTENKEARSIPAN T:rllrg];:ra!.

1. URAIAN RINGKAS JABATAN
a. Asislen Kearsipan adalah Jabatan Fungsional dibawah Unit Tl Akuntansi dan Umum.
b. Pekerjaan Utama Asisten Kearsipan adalah sebagaimana tertuang dalam Kegiatan-kegiatan yang
berkailan dengan Fungsi Pokok Unit T] Akuntansi dan Umum.
¢. Menjamin terlaksananya Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan Fungsi Pokok Unit T! Akuntansi dan
Umum dengan baik.

2. TANGGUNG JAWAB PEKERJAAN

Bertanggung jawab dalam :

Melakukan koordinasi dalam menyusun, merumuskan dan mengevaluasi Rencana Bisnis Unit.
Mengelola Kearsipan.

Mengelola Pemberkasan Dokumen / Arsip

Mengelola Peminjaman Dokumen

Mengelola pemeliharaan dan perawatan fisik’dokumen

Melakukan Pemusnahan Dokumen / Arsip inak(if

Melakukan monitoring dan pembinaan dalam penatalaksanaan kearsipan di seluruh unit kerja
Mengelola Kepustakaan Bank.

Melaksanakan kepatuhan terhadap Peraluran dan Ketentuanyang berlaku.

Mengelola manajemen risiko atas seluruh akiivitas kegiatan pada Unit Kerjanya.

Melakukan tindak lanjut temuan hasil pemeriksaan.

Menyusun dan menyampaikan laporan unit.

Melaksanakan tugas fainnya sesuai assignment yang diberikan oleh Penyelia TI Akuntansi & Umum.

ITFTTFe e af o

3. HUBUNGAN KERJA DENGAN PEJABAT / UNIT KERJA LAIN

a. Alasan:
Melakukan konsultasi, memberikan masukan serta mefaporkan hal-hal yang bersifat prinsipil/mengandung
risiko afas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.

b. Intern:
Dengan pendelegasian dari Atasannya, melaksanakan koordinasifkonsultasi dengan :

Segenap Unit Kerja Intern di Cabang ...eve o ieneneeiisincsinniss s Sesual kebulvhan
Dalam rangka pengelolaan kearsipan Cabang.

4. SUPERVISI YANG DITERIMA
Menerima supervisi dalam pengelofaan seluruh tugas-tugas Asisten Kearsipan darifdan berlanggung jawab
kepada Penyelia Tl Akuntansi dan Umum.




BUKU PEDOMAN PERUSAHAAN : BIDANG ORGANISASI
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5. KUALIFIKASI
a. Pendidikan Formal
b. Pengalaman Perbankan
c. Kompelensi

: S1 Terakreditasi
.1 tahun di bidang operasional perbankan
: - Pengetahuan Produk dan Jasa;

- Sistem Kearsipan;

- Adminislrasi Umum dan Perbankan;

- Sistem Pelaporan;

- Microsoft Office;

- Budaya Perusahaan BPD Kallim.




DATA OBSERVASI

Kegiatan Hari-hari (Senin-Kamis)

07.30-08.00  Absensi, berdoa dan pengarahan dari pimpinan

08.00-12.30  Kerja

12.30-13.00  Sholat berjamaah dan makan siang yang dilakukan bergantian
13.00-17.00 Kerja

17.00-selesai pengarahan tergantung situasi

N

Kegiatan Jumat

1. 06.00-07.00 Pengajian yang dilakukan tiap 2 minggu sekali gabung dengan konven
06.00-07.00 Senam yang dilakukan tiap 2 minggu sekali gabung dengan konven

2. 07.00-07.30 Istirahat

3. 07.30-08.00 Berdoa dan pengaralian dari pimpinan
4. 08.00-11.00 Kerja

5. 11.00-13.30 Istirahat dan sholat jumat

6. 13.30-17.00 Kerja

7. 17.00-selesai  pengarahan tergantung-situasi

Untuk seragam digunakan :
Senin dan Rabu Blues stelan biru (wanita) kemeja biru dan stelan (laki-laki)
Selasa dan Kamis Blues stelan coklat (wanita) kemeja putih dan stelan (laki-laki)

Jumat Batik minggu 1&3, Kemeja Merah minggu 2&4

Deskripsi obsetvasi lapangan :

I. Secara umum penataan dan pengaturan ruangan sudah memenuhi standart dari suatu
bank secara keseluruhan baik suhu, cahaya, suasana dan situasinya. Ini terjadi baik
dari lantai 1 maupun 2 sehingga memungkin untuk para karyawan untuk bekerja
dengan nyaman dan semangat. Khusus untuk pengarahan pagi yang dilakukan di
depan teller namun untuk sholat jamaah dilakukan di lantai 3. Begitu pula untuk
nasabah yang ingin melakukan sholat disediakan di lantai 1 dibelakang customer



service. Dan untuk pegawai cabang pembantu atau payment point mereka baru bisa
menuju ke tempat bekerja masing-masing setelah jam 08.00 pagi (selesai pengarahan
pagi)

. Meskipun jumlah karyawan yang kurang dari 30 orang termasuk cleaning service,
satpam, wakar, dll namun dengan pengaturan yang maksimal dapat diatur sedemikian
rupa agar semua dapat bekerja sesuai porsinya masing-masing.

. Penggunaan mobil dinas diatur agar semua bagian yang berkepentingan dapat
menggunakan secara berganti. Khususnya untuk pengantaran pegawai cabang
pembantu dan payment point di pagi dan sore hari begitu pula dengan ke Kantor Bank
Indonesia untuk proses kliring

. Untuk visi, misi organisasi manajemen telah mensosialisasikan kepada pegawai
melalui beberapa langkah, seperti, menempel di dinding kantor, menuliskan di media
Bank Kaltim (majalah bulanan), mengikutsertakan dalam pelatihan budaya organisasi
. Begitu dengan komunikasi yang dilakukan dengan selalu berkoordinasi dengan semua
pegawai, memiliki nomor telp pegawai, memiliki group di blackberry

. Khusus untuk kegiatan spritual dilakukan sholat jamaah, pengajian, maupun tilawah
quran yang dilakukan secara konsisten

. Untuk mendukung dan meningkatkan kompetensi pegawai yang dikoordinasikan
dengan devisi SDM Bank KaltimvKantor Pusal untuk melakukan pelatihan yang
berkaitan dengan kompelensi yang befsangkutan. Sedangkan untuk pejabat yang
minimal menjabat 5 tahun diberikan beasiswa untuk melanjutkan pendidikan formal
$2 tanpa harus meninggalkan kerjal

. Begitu pula dengan untuk menjabal posisi sebagai pejabat baik itu penyelia, pimpinan
cabang atau, deparfemen dan devisi diperlukan kualifikasi dan kompetensi tertentu
seperti yang terlihat (lampiran uraian pekerjaan)



EVALUASI 2011 & ACTION PLAN 2012

BANK PEMBANGUNAN DAERAH KALIMANTAN TIMUR

CABANG SYARIAH BALIKPAPAN

EVALUASI PENCAPAIAN DESEMBER 2011

.. BN " GRGT s} . KB5S @@ KONSOLIDAST

GIRO 4,461,316,785.00 1,953,262,860.31 83,911,307.00 224,000.00 6,498,714,952.31
TABUNGANKU 182,170,176.88 212,332,475.18 113,558,176.35 10,753,695.88 518,814,524.29
USD 1,949.25 1,949.25
TABUNGAN
BERKAH 12,895,420,546.88 | 11,123,370,315.50 758,759,263.15 810,448,314.32 25,587,998,439.85
HAJL 578,126,675.87 67,515,341.07 27,170,289.83 15,515,728.58 688,328,035.35
PRAMA _6,237,742,294.79 | 15430,827,598.22 470,425,920.29 326,702,474.34 22,465,698,287.64
TABUNGAN | 19,893,450,694.42 | 26,834,045,729.97 | 1,369,913,649.62 | 1,163,420,213.12 49,260,839,287.13
dep 1 bl 9,790,823,000.23 2,270,201,451.82 267,555,106.43 188,031,400.00 12,516,610,958.48
dep 1 bl usd 6,900.00
dep 3 bl 2,815,425,655.16 5,000,000.00 160,000,000.00 70,000,000.00 3,050,425,655.16
dep 6 bl 903,559,613.63 25,000,000.00 55,000,000.00 983,559,613.63
dep 12 bl -y 5,095,553,792.12 _

j1.821 5} £\ 437 555 0 00 16,150,019.39 |
TOTALIDR | 41,450,6. 42 380 1,476,675,613.12 | 77,405,704,258.83
TOTALUSD. & e O e 8,849.25
KURS : o 80.240574.38

2 0
TOTAL DPK 4 > Rp 77.485.944,.833,21

I\
OVERVIEW 2011 2L Jkﬂj @J

TNV ER SITAD
|\
GIRO 4,495,613,316.18 | 4)573,481,822.4 4,496,874,699.70 | 6,498,714,952.31
| | | — e VY 4
TABUNGAN 38,676,037,148.1 9,519,058.92 | 49,278,514,111.51
[ 1]

DEPOSITO 18,585,011,196.23 | 18,157,762,397.32 19,976,431,306.68 | 21,708,715,769.39
TOTAL 61,756,661,660.53  65,484,001,057.20 74,762,825,065.30 77,485,944,833.21

RENCANA BISNIS 2012

&

es 2011 MARET JUNI SEP DES
GIRO 6,498.71 5,395.00 6,069.00 7,418.00 | 8,092.00
TABUNGAN 49,278.51 42,560.00 46,429.00 50,298.00 54,167.00
DEPOSITO 21,708.72 | 20,443.00 |  23,231.00 25,090.00 | 27,877.00
TOTAL 77,485.94 | 68,398.00 _  75,729.00 82,806.00 | 90,136.00




Adapun sasaran dan langkah-langkah strategi (action Plan) dalam hal peningkatan produk
Giro, Tabungan dan Deposito yakni sebagai berikut :

1. Sasaran pemasaran Produk dan Jasa Cabang Syariah Balikpapan:

d.

b.

C.

d.

Saat ini fokus dan sasaran Cabang Syariah Balikpapan mendatangi sekolah-sekolah,
dengan fokus pada mendapatkan rekening dana sekolah, SPP, serta tabungan siswa
(TabunganKu) serta tabungan guru dan karyawan, dalam hal ini juga cross selling
dengan produk pembiayaan PNSD.
Selain itu juga terus melakukan pendekatan dengan instansi -instansi swasta,
pedagang, dan pengusaha-pengusaha di Balikpapan untuk bisa membuka dan aktif
menggunakan rekening giro di Bank Kaltim Syariah.
Menawarkan mesin EDC sebagai salah satu fasilitas tambahan dalam menjual produk
giro dan tabungan.
Selalu meningkatkan kualitas pelayanan di segala bidang, baik di Frontliner (security
dalam hal keamanan dan kenyamanan, Customer service dalam melayani kebutuhan
nasabah tentang produk-produk perbankan, teller dalam kecepatan dan ketelitian
transaksi keuangan) dengan tetap memperhatikan aspek kehati-hatian KYC(APU/PPT).
- CS & Teller : melayani dengan cepat, ramah dan profesional.

d. Selalu menjaga hubungan baik (refationship) kepada seluruh nasabah, sehingga

f.

g.

h.

nasabah dapat menjadi loyal dan terus meningkatkan transaksi di Cabang Syariah
Balikpapan

- Memaintain nasabah prima cabang (nasabah dengan saldo diatas 100 juta) dengan

pemberian ucapan pada hari-hari istimewa'/ulangtahun

- Mendapatkan referensi dari nasabah prima tersebut
- Menggali informasi dan potensi padatnasabah-nasabah potensial, kemungkinan cross

selling, sehingga menjadikan BPD- Kaltim*Syariah sofe bank (seluruh atau sebagian
besar transaksi keuangannya terpusat di BPD Kaltim Syariah)

Berperan aktif pada kegiatan masyarakat-dalam hal sosialisasi produk perbankan,
seperti pada kegiatan pengajian, organisasi|masjid dan sekolah.
- Terus menjalankan kegiatan Bank Kaltim Syariah Goes To School ke sekolah-
sekolah
- Melakukan sosialisasi"ke masjid-masjidymauptn TPA
- Sosialisasi pada pengajian-pengajian ( saat ini cabang aktif dalam kegiatan
pengajian As Sakinah yang-di adakan di/kediaman walikota Balikpapan)

Meningkatkan kualitas sumber daya di [Cabang, /khususnya dalam hal pelayanan
prima/excellent, seperti diadakan pelatihan/training khusus bagi teller dan customer
service maupun marketing, dan juga mengenai pengetahuan dibidang perbankan,

Mengadakan kegiatan-kegiatan promosi lainnya seperti pembukaan stand di mall,
ataupun diacara-acara yang diadakan pihak ketiga lainnya.

KENDALA & PERMASALAHAN

1.

2.

Dan setiap cabang memiliki team pendanaan yang sehingga lebih fokus dalam
pencapaian target yang diharapkan.

Selalu meningkatkan selling skills karyawan dengan pelatihan dil, sehingga
menanamkan dan menumbuhkan jiwa "menjual” .

Strategi dan usulan lainnya mengoptimalisasikan layanan Office Chanelling pada setiap
Kantor Cabang dan Capem Konvensional yang berada diseluruh BPD Kaltim, karena hal
ini selain memberikan nilai tambah bagi nasabah dan akhirnya akan memberi dampak
efisiensi bagi BPD Kaltim secara keseluruhan jika dimanfaatkan secara optimal. Karena



kecenderungan saat ini fakum nya kegiatan office channeling, beberapa nasabah
menginformasikan tidak dapatnya bertransaksi di cabang-cabang yang tersedia oc, hal
inl mengakibatkan adanya ketidaknyamanan nasabah bertransaksi dan ada nasabah
yang menjadi tutup rekening karena hal tsb,

4. Pengadaan souvenir dan banner untuk kegiatan promosi.
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Perihal: Permohonan Peneilitian an Sdr. Mardatillah

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan hidayahNya kepada
kita semua dalam menjalankan akiivitas sehari-hari . Amien..

Sehubungan dengan permechonon penelitian pada kantor kami melalui surat
No. 499/PPs-MSI/X /2011 mahasiswa sbia;
Nana : Mardatillah

NIM : 09913019
Konsenirasi  : Ekonomi Islam
Judul Tesis  : "Pola Kepemiminan Islom dalam Pertankan Syariah”

Maka dengan ini kami sapaikan.babwa-pada prinsipnya penelitian tersebut
dapat dilakukan pada kanfor kami.

Demikian komi sampaikan, atas perhation don kerjasamanya kami  uccpkan
terimakasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

BANK PEMBANGUNAN DAERAH KALIMANTAN TIMUR
CABANG SYARIAH BALIKPAPAN

i !’r‘ ! . -4
Hj.Armiwinsih
Pemimpin Cabang

Solusi Membawa Berkah

UNIT USAHA SYARIAH BANK BPD KALTIM
Kantor Cabang Balikpapan : JI. Jend. A. Yani No. 8 A Balikpopan . Kalimantan Timur - Indonesio
Telp. +62542 - 7203794, 7203797 (Hunting System), Fax. +62542 - 425989

Website : bpdklmsyarich.com



